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ABSTRAK

MAGHFIRA AULIA IKHSANTY, NPM : 1505160250, Analisis Kinerja
Keuangan Dengan Pendekatan Rasio DaBommon Size Pada PT. Lembah
Alas. Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhamadiyah Sumatera
Utara. Skripsi 2019.

Kinerja keuangan merupakanhasil atau prestasi yeladp dicapai oleh
manajemen perusahaan dalam menjalankan fungsinygeahtoda aset perusahaan
secara efektif selama periode tertentu. Penelitinbertujuan untuk menilai dan
menganalisis kinerja keuangan pada perusahaan Bibdh Alas dengan
pendekatan rasio keuangan yang ditinjau dari rilsiiditas, rasio solvabilitas,
rasio aktivitas dan rasio profitabilitas serta petatancommon sizgang ditinjau
dari neraca dan laporan laba rugi berdasarkanldateian keuangan tahun 2014
sampai dengan tahun 2018.Pendekatan yang digunddédam penelitian ini
adalah pendekatan desktiftif. Teknik analisis dg&ng digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriftif kualitatif. Teknilpengunpulan data dalam
penelitian ini menggunakan studi dokumentasi. Padaelitian ini penulis
melakukan perhitungan rasio keuangan yang terairi thsio likuiditas yaitu
current ratio, cash ratio, quick ratio dan net wor§ capital to total asset ratjo
rasio solvabilitas yaituidebt to equity ratiodan debt to total asset ratioasio
aktivitas yaitutotal asset turn over, receivable turn over, ingeptturn overdan
fixed asset turn ovedan rasio profitabilitas yaitgross profit margin, return on
investment, return on equitiannet profit marginserta perhitunganoommon size
yang terdiri dari neraca dan laporan laba rugi.ilHasnelitian menunjukkan
bahwa kinerja keuangan PT. Lembah Alas pada tabud 8mpai dengan 2018
berdasarkan rasio likuiditas secara keseluruharumekkan keadaan perusahaan
pada posisi likuid. Berdasarkan rasio solvabilitagcara keseluruhan
menunjukkan bahwa keadaan perusahaan solvableadgk@dn rasio aktivitas
secara keseluruhan masih belum maksimal dikarendk&hO, RTO, dan
FATOmenunjukkan keadaan perusahaan baik. Naiii@h perusahaan dalam
keadaan tidak baik. Berdasarkan rasio profitakilis®cara keseluruhan masih
belum maksimal dikarenakan GPM dan NPM perusahaamunjukkan keadaan
perusahaan tidak baik. Namun ROI dan ROE menunjukk@daan perusahaan
baik. Berdasarkan pendekatmommon sizeatas neraca secara keseluruhan
keadaan perusahaan baik.Berdasarkammon sizeatas laba rugi keadaan
perusahaan tidak baik.

Kata kunci : Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas, Profitabilitas, Common Size
Statement, Laporan Keuangan, Kinerja Keuangan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bukan rahasia lagi bahwa perusahaan - perusahasydra berkembang
menggunakan utang sebagai penggerak kinerja pe@asaya. Namun
penggunaan utang ini juga dapat menjadi bumeraggpsusahaan itu sendiri
karena disatu sisi penggunaan utang dapat memaeyiperusahaan, tetapi di
sisi lain hal ini dapat menjerumuskan perusahadanddelenggu lilitan utang
atau perusahaan tersebut dalam mengalami kondislitea finansial financial
distress)dan bahkan juga dapat mengalami kebangkrutan j&aguersebut tidak
dikelola dengan benar.Salah satu cara yang dapskuklan perusahaan agar
perusahaan tetap Dbertahan, vyaitu dengan mengetasgan atau
menganalisislaporan keuangan, yang bertujuanuntakgetahui keadaan dan
perkembangan keuangan dari tahun ke tahun padapaars yang bersangkutan.
Dengan menganalisis laporan keuangan dapat dikef@rkembangan usaha
yang telah dicapai di waktu-waktu lalu dan waktngyaedang berjalan. Dengan
demikian diketahui kelemahan-kelemahan dari peasmatserta hasil-hasil yang
dianggap cukup baik. Hasil analisa dapat digunaleh pemilik atau manajer
perusahaan untuk perbaikanpenyusunan rencanpadliag yang akan dilakukan
di waktu yang akan datang.Mengetahui kelemaharsaian laporan keuangan
dapat diperbaiki, dan hasil yang cukup baik dapaértahankan di waktu yang
akan datang. Pentingnya dalam menganalisis supiorala keuangan secara
menyeluruh adalah untuk menilai perbandingan ssédde yang dipandang

berkaitan, yang dapatmencerminkan posisi keuangaosghaan serta kinerja



perusahaan tersebut seperti bagaimana likuiditaangan perusahaan tersebut,
kemampuan perusahaan tersebut dalam melunasi wartg kemampuan
perusahaan tersebut untuk menghasilkan laba ddaihaya, baik itu merupakan
suatu kemajuan ataupun suatu kemunduran (Putra@f@®). Dengan demikian
apapun aktivitas dan hasil yang dilakukan akan etemsy dalam laporan
keuangan. Perusahaan akan berkembang menjadi rekdalem arti berhasil
mencapai kinerja untung atau profit, jaringan luefssien, dan berdaya saing.
Prestasi tersebut dapat kita nilai dari laporanakgan. Alhasil, dengan kondisi
laporan keuangan yang memburuk tentunya dapat dietgada atau gejala
perusahaan gulung tikar (Wahyudiono, 2014 hal. 7).

(Lustiyana, Sudjana, & Husaini, 2016) menyatagkada umumnya ukuran
yang sering kali digunakan untuk menilai berhatlluatidaknya manajemen suatu
perusahan adalah dengan melihat laba yang dipepalrlsahaan. Sementara untuk
melihat baik buruknya keuangan suatu perusahaaratddp hitung dengan
menggunakan analisis rasio keuangan. Analisis rasiong digunakan karena
merupakan metode paling cepat untuk diterapkannmd&iaerja suatu perusahaan.
Analisis rasio juga dapat menghasilkan informasngydebih mudah dibaca dan
ditafsirkan. Melalui analisis rasio keuangan dapdtetahui secara menyeluruh
tentang kondisi-kondisi perusahaan seperti tindkatiditas, tingkat solvabilitas
tingkat aktivitas dan tingkat profitabilitaSelain analisis rasio keuanggenilaian
kinerja keuangan perusahaan juga dapat dilakukagate menggunakan metode

analisiscommon size



1. Rasio Keuangan

Rasio keuangan merupakan jantung dari manajer agEn untuk
memahami kekuatan dan kelemahan organisasi dalespgbeif keuangan,rasio
keuangan inilah yang akan dibandikan dengan gambgaoaisi keuangan agar
dapat dilakukannya analisis (Koesomowidjojo, 20al A5). Tolak ukur analisis
rasio keuangan untuk menilai kinerja keuangan hiesaligolongkan menjadi
rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktast serta rasio profitabilitas
(Sujarweni, 2017 hal. 60).

PT. Lembah Alas melaksanakan audit berdasarkanlatauditing yang
ditetapkan Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPKondisi keuangan PT.
Lembah Alas dapat diketahui dari laporan keuangarusahaan yang
bersangkutan seperti neraca dan laporan perhituaganrugi. Analisis terhadap
neraca dan laporan laba rugi akan memberikan gambgntang hasil atau
perkembangan usaha yang bersangkutan. Setelalldilalanalisis akan didapat
hasil yang berupa kinerja keuangan perusahaan. #iemuwari hasil analisis
tersebut dapat dipakai sebagai bahan pertimbangamdpenentuan kebijakan
perusahaan. Perusahaan sebagai unit usaha tentlimypeapkan agar dapat
menghasilkan keuntungan dari usaha yang dijalat&aebut. Kemudian sebagai
pemilik ataupun pihak-pihak yang berkepentingan tueya juga ingin
mengetahuiperkembangan perusahaan dari hasil peakgan perusahaan dari
hasil kegiatan usahanya dari waktu ke waktu. Ma&d du menilai kondisi
keuangan suatu perusahaan merupakan suatu hadyagat penting karena dapat
digunakan sebagai alat penilaian kinerja keuangan.

Rasio likuiditas merupakan kemampuan perusahaaamdahemenuhi

kewajiban atau utang yang harus dibayar dengam kewtar yang dimiliki oleh



perusahaan (Koesomowidjojo, 2017 hal. 45). Dimeksnsep likuiditas
mencakugurrent Ratig Cash Ratip Quick Ratio dan Net Working Capital to
Total Asset Rati@imensi konsep likuiditas tersebut mencerminkan raku
ukuran kinerja manajemen ditinjau dari sejauh mamanajemen mampu
mengelola modal kerja yang didanai dari utang laxea saldo kas perusahaan
(Harmono, 2011 hal. 106).Dalam penelitian ini raskoiditas yang digunakan
yaitu current ratig cash ratiq quick ratio dan net working capital to total asset
ratio.

Berikut ini adalah data rasio likuiditas PT. Lembhs tahun 2014-2018
yang ditujukan adalah sebagai berikut :

Rasio lancar atagurrent ratio merupakan perbandingan antara jumlah

aset lancar dan utang lancar yang dimiliki perusahgang menunjukkan

kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangkaeleya{Rudianto, 2013

hal. 193).
Tabel 1.1
Current Ratio pada PT. Lembah Alas
Periode 2014-2018

Tahun Current Asset | Current Liabilities | Current Ratio
(AktivaLancar) | (KewajibanLancar) | (RasioLancar)
2014 3.840.016.525 1.043.665.355 367,94%
2015 4.559.886.655 1.325.876.500 343,91%
2016 4.680.915.685 1.157.499.600 404,40%
2017 14.177.819.554 2.076.463.138 682,799
2018 22.971.240.771 2.449.770.650 937,699
Rata-Rata | 10.045.975.839 1.610.655.049 547,35%

Sumber : Laporan Keuangan PT. Lembah Alas

Berdasarkan tabel 1.1, dapat dilihatirrent ratio pada tahun 2015

mengalami

penurunan dibandingkan dengan

tahun R&aI14ini

terjadi



dikarenakan meningkatnya aktiva lancar dan diikngningkatnya hutang lancar.

Pada tahun 201@urrent ratiomengalami peningkatan yang signifikan jika
dibandingkan dengan tahun sebelumnya hal ini diiede@n meningkatnya aktiva
lancar dan diikuti meningkatnya hutang lancar.

Pada tahun 201aurrent ratiomengalami peningkatan yang signifikan jika
dibandingkan dengan tahun sebelumnya, karena nmleatmg jumlah aktiva
lancar secara drastis dan diikuti dengan meningkatatang lancar.

Kemudian pada tahun 201&irrent ratio juga mengalami peningkatan
yang signifikan dibandingkan tahun sebelumnya,ldibkan oleh meningkatnya
jumlah aktiva lancar secara drastis dan diikuti gd&n meningkatnya hutang
lancar.

Secara rata-rataurrent ratiomengalami peningkatan hal ini terjadi karena
adanya peningkatan pada aktiva lancar lebih befmndingkan peningkatan
hutang lancar.

Rasio kas cashratig merupakan alat yang digunakan untuk mengukur
seberapa besar uang kas yang tersedia untuk memigayg. Dapat dikatakan
rasio ini menunjukkan kemampuan sesungguhnya bagusphaan untuk
membayar utang-utang jangka pendeknya(Kasmir, BalLa 13).

Tabel 1.2
Cash Ratio pada PT. Lembah Alas
Periode 2014-2018

Sumber : Laporan Keuangan PT. Lembah Alas

Current Labilities Cash Ratio
Tahun Kas& Bank (Kewajiban .
(Rasio Kas)
Lancar)

2014 1.104.633.12¢ 1.043.665.355 105,84%
2015 1.644.150.654 1.325.876.500 124,00%
2016 1.984.188.331 1.157.499.600 171,42%
2017 3.766.655.674 2.076.463.138 181,40%
2018 8.231.624.462 2.449.770.650 336,02%
Rata-Rata | 3.346.250.45( 1.610.655.049 183,74%



Berdasarkan tabel 1.2ash ratiopada tahun 2015 mengalami kenaikan
jika dibandingkan dengan tahun 2014, hal ini kamegr@ngkatnya kas& bank dan
diikuti dengan meningkatnya hutang lancar.

Pada tahun 2016ash ratiomengalami peningkatan jika dibandingkan
dengan tahun sebelumnya, hal ini karena meningkatag & bank dan diikuti
dengan meningkatnya hutang lancar.

Pada tahun 201@ash ratiomengalami peningkatan jika dibandingkan
dengan tahun sebelumnya, karena meningkatnya kasawdk dan diikuti
dengan meningkatnya hutang lancar.

Kemudian pada tahun 20X&sh ratiokembali mengalami peningkatan
yang sangat drastis hal ini dikarenakan kenaikan&&ank secara drastis dan
diikuti dengan meningkatnya hutang lancar.

Secara rata-rateash ratiomengalami peningkatan hal ini terjadi karena
adanya peningkatan kas & bank lebih besar dari gsstangkatan hutang
lancar.

Rasio cepat (Quick ratio) merupakan rasio yang menunjukkan
kemampuan perusahaan memenuhi atau membayar kawagbau utang
lancar (utang jangka pendek) dengan aktiva lanaapa memperhitungkan
nilai sediaan iventory. Artinya, nilai sediaan diabaikan, dengan cara
dikurangin dari nilai total aktiva lancar. Hal imdiilakukan karena sediaan
dianggap memerlukan waktu relatif lebih lama didaarg apabila perusahaan
membutuhkan dana cepat untuk membayar kewajibaditngandingkan dengan

aktiva lancar lainnya(Kasmir, 2016 hal. 113).



Tabel 1.3
Quick Ratio
pada PT. Lembah Alas
Periode 2014-2018

Tahun Current Asset Inventory Current Liabilities Quick Ratio
(AktivaLancar) (Persediaan) | (KewajibanLancar)
2014 3.840.016.525 226.325.400 1.043.665.35% 396,25
2015 4.559.886.655 178.445.000 1.325.876.50( 390,46
2016 4.680.915.685 248.365.000 1.157.499.60( 382,94
2017 14.177.819.554 9.831.895.600 2.076.463.138 , 2909
2018 22.971.240.777 11.426.587.000 2.449.770.650D 1,28%
Rata-Rata 10.045.975.839 4.382.323.600 1.610.65%.04 348,04%

Sumber : Laporan Keuangan PT. Lembah Alas

Berdasarkan tabel IgBickratigpada tahun 2015 mengalami penurunan
jika dibandingkan dengan tahun 2014, hal ini kan@eaingkatnya aktiva lancar,
menurunnya persediaan dan meningkatnya hutangrlanc

Pada tahun 20b@ick ratianengalami peningkatan jika dibandingkan
dengan tahun sebelumnya, hal ini karena meningaaaktiva lancar diikuti
dengan meningkatnya persediaan dan hutang lancar.

Pada tahun 201quick ratio mengalami penurunan jika dibandingkan
dengan tahun sebelumnya, karena meningkatnya akdivear secara drastis
diikuti dengan meningkatnya persediaan secaraisirdah juga meningkatnya
hutang lancar.

Kemudian pada tahun 20d@ick ratickembali mengalami peningkatan
yang sangat drastis hal ini dikarenakan meninglatkgiva lancar secara drastis
diikuti dengan meningkatnya persediaan dan jugamgkatnya hutang lancar.

Secara rata-ratguickratiomengalami peningkatan hal ini terjadi karena
adanya peningkatan aktiva lancar yang lebih besar pada peningkatan

persediaan dan hutang lancar.



Rasio modal kerja bersin(Net WorkingCapital to Total Asset

Ratiomerupakan rasio yang digunakan untuk mengukur ditas dari total
aktiva dan posisi modal kerja (netto). Rasio inirupakan pengurangan antara
aktiva lancar dengan kewajiban lancar dibagi derjgariah aktiva(Setyawan&
Supriyanto, 2015 hal. 348).
Tabel 1.4
Net Working Capital to Total Asset Ratio

pada PT. Lembah Alas
Periode 2014-2018

Net Working
Total asset Capital to
Current Asset | Current Liabilities Total Asset
Tahun , . (Total .
(AktivaLancar) | (KewajibanLancar) . Ratio
aktiva) .
(Modal Kerja
Bersih)
2014 3.840.016.525 1.043.665.355 9.059.753.275 790,8
2015 4,559.886.655 1.325.876.500 9.402.422.235 09%4.,4
2016 4.680.915.685 1.157.499.600 10.523.032/185 4893,
2017 14.177.819.554 2.076.463.138 19.065.042/864 ,4763
2018 22.971.240.777 2.449.770.650 29.809.039|877 ,8468
Ea:a' 10.045.975.839 1.610.655.049 15.571.858.0?7 46,21%
ala

Sumber : Laporan Keuangan PT. Lembah Alas
Berdasarkan tabel 1det working capital to total asset rafiada tahun
2015 mengalami peningkatan jika dibandingkan denggdoun 2014, hal ini
karena meningkatnya aktiva lancar, meningkatnyesgaaan dan diikuti dengan
meningkatnya total aktiva.
Pada tahun 20b@&t working capital to total asset ratmengalami
penurunanjika dibandingkan dengan tahun sebelumnya, ini karena

meningkatnya aktiva lancar diikuti dengan menur@nryutang lancar dan

meningkatnyahutang lancar.



Pada tahun 201het working capital to total asset ratiengalami
peningkatan jika dibandingkan dengan tahun sebelamhal ini dikarenakan
meningkatnya aktiva lancar secara drastis diikuengan meningkatnya
persediaan dan juga meningkatnya hutang lancarasdcastis.

Kemudian pada tahun 20d& working capital to total asset rakembali
mengalami peningkatan hal ini dikarenakan menitmgka aktiva lancar secara
drastis dan diikuti dengan meningkatnya persedidan juga meningkatnya
hutang lancar secara drastis.

Secara rata-ratanet working capital to total asset ratiengalami
peningkatan hal ini terjadi karena adanya peniragkaktiva lancardiikuti dengan
meningkatnya total aktiva dan hutang lancar.

Rasio solvabilitas merupakan kemampuan perusahatrk umelunasi
seluruh hutang dengan memakai semua aset ataunasgdi penjamin utang
yang menjadi konsep dasar akuntansi. Solvabilisigahaan penting untuk
diketahui supaya tahu kemampuan perusahaan melateasimembayar semua
pinjaman melalui jumlah aktiva yang dimiliki yangempengaruhi jenis-jenis
laporan keuangan (Darya, 2019 hal. 144). Dalam Ipeme ini rasio
solvabilitasyang digunakan yagebt to equity ratio (DERjJandebt to total asset
atio (DAR).

Berikut ini adalah data rasio solvabilitas PT. LambAlas tahun 2014-
2018 yang ditujukan adalah sebagai berikut :

Debt to equity ratiodigunakan untuk mengukur sampai seberapa jauh
aktiva perusahaan dibiayai oleh utang untuk merkkaju indikasi tingkat

keamanan dari para pemberi pinjaman (bank), nagkd to equity ratimenjadi
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salah satu alat ukut solvabilitas ataueragekeuangan perusahaan yang dihitung
dengan membagi total kewajibahalilities) denganstockholder equityyang
mengindikasikan berapa proporsi ekuitas dan utaggndkan oleh perusahaan
untuk membiayai asetnya(Pohan, 2018 hal. 419).
Tabel 1.5
Debt to Equity Ratio

pada PT. Lembah Alas
Periode 2014-2018

Total Debt Total Equity Debt to Equity
Tahun (Total . .
- (Total Ekuitas) Ratio

Kewajiban)
2014 1.104.633.125 8.016.087.92( 13,78%
2015 1.644.150.655 8.076.545.73¢ 20,36%
2016 1.984.188.335 9.365.532.58¢ 21,19%
2017 3.766.655.674 16.272.346.373 23,15%
2018 8.231.624.462 26.671.144.227 30,86%
Rata-Rata 3.346.250.450 13.680.331.368 21,87%

Sumber : Laporan Keuangan PT. Lembah Alas

Berdasarkan tabel 1.8ebt to equity ratipada tahun 2015 mengalami
peningkatan jika dibandingkan dengan tahun 201Minh&arena meningkatnya
total hutang dan diikuti dengan meningkatnya tekalitas.

Pada tahun 2016debt to equity ratimengalami peningkatan jika
dibandingkan dengan tahun sebelumnya, hal ini kaneeningkatnya total hutang
diikuti meningkatnya total ekuitas.

Pada tahun 201®ebt to equity ratiomengalami peningkatan jika
dibandingkan dengan tahun sebelumnya, karena mexmg total hutang diikuti
dengan meningkatnya total ekuitas secara drastis.

Kemudian pada tahun 20d€bt to equity ratikembali mengalami
peningkatan hal ini dikarenakan meningkatnya tbialang secara drastis dan

diikuti dengan meningkatnya total ekuitas secaastis.
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Secara rata-ratdebt to equity ratimengalami peningkatan hal ini terjadi
karena adanya peningkatan total ekuitas lebih bémarpada peningkatan total
hutang.

Debt to total asset ratitihitung dengan cara membangdingkan total utang
dengan total aktiva. Rasio ini mengukur persentasggunaan dana yang berasal
dari kreditur(Rambe, 2015 hal. 51).

Tabel 1.6

Debt to Total Asset Ratio pada PT. Lembah Alas
Periode 2014-2018

Total Debt Total asset Debt to
Tahun (Total (Total aktiva) Total Asset
Kewajiban) Ratio
2014 1.104.633.125 9.059.753.275 12,19%
2015 1.644.150.655 9.402.422.235 17,49%
2016 1.984.188.33% 10.523.032.185 18,86%
2017 3.766.655.674 19.065.042.864 19,76%
2018 8.231.624.462 29.809.039.8[77 27,61%
Rata-Rata | 3.346.250.450 15.571.858.087 19,18%

Sumber : Laporan Keuangan PT. Lembah Alas

Berdasarkan tabel 1débt to total asset ratpada tahun 2015 mengalami
peningkatan jika dibandingkan dengan tahun 2014] ha karena
meningkatnyabtotal hutang dan diikuti dengan mekatgya total aktiva.

Pada tahun 20b@bt to total asset ratmengalami peningkatan jika
dibandingkan dengan tahun sebelumnya, hal ini kameeningkatnya total hutang
diikuti meningkatnya total aktiva.

Pada tahun 201debt to total asset rationengalami peningkatan jika
dibandingkan dengan tahun sebelumnya, karena metmg total hutang diikuti
dengan meningkatnya total aktiva secara drastis.

Kemudian pada tahun 20d@bt to total asset ratikembali mengalami

peningkatan hal ini dikarenakan meningkatnya tbialang secara drastis dan
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diikuti dengan meningkatnya total aktiva secaratisa

Secara rata-ratdebt to total asset rationengalami peningkatan hal ini
terjadi karena peningkatan total aktiva lebih bedar pada peningkatan total
hutang.

Rasio aktivitas mengukur seberapa efektif perusahaeenggunakan
sumber-sumber daya sebagaimana digariskan olehaksdmnaan perusahaan.
Rasio-rasio ini meyangkut perbandingan antara pdamubersih dengan berbagai
investasi dalam aktiva-aktiva. Rasio aktivitas mienganggap bahwa suatu
perbandingan yang “layak” haruslah ada,antara péamudan berbagai aktiva
terebut,seperti persediaan,piutang,aktiva tetagadlanya (Rambe, 2015 hal. 52).
Dalam penelitian ini rasio aktivitas yang digunakgaitutotal asset turn over
(TATO), receivable turn over (RTO), inventory twwver (ITO) dan fixed asset
turn over (FATO).

Berikut ini adalah data rasio solvabilitas PT. LambAlas tahun 2014-
2018 yang ditujukan adalah sebagai berikut :

Total asset turnovemerupakan perbandingan antara penjualan bersih
dengan total aktiva. Rasio ini melihat sejauh nmkeseluruhan aset yang dimiliki
oleh perusahaan terjadi perputaran secara efélaingi, 2014 hal. 81).

Tabel 1.7

Total Asset Turn Over pada PT. Lembah Alas
Periode 2014-2018

Tahun Net Sales Total Asset Total Asset
(PenjualanBersih) (Total Aktiva) Turn Over
2014 6.673.069.000 9.059.753.275 0,74 kali
2015 4.100.997.000 9.402.422.235 0,44 Kali
2016 13.168.454.400 10.523.032.185 1,25 kali
2017 21.931.194.000 19.065.042.864 1,15 kali
2018 45.895.167.000 29.809.039.877 1,54 kali
Rata-Rata 18.353.776.280 15.571.858.08[ 1,024 kali

Sumber : Laporan Keuangan PT. LEMBAH ALAS
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Berdasarkan tabel 1.iotal asset turn ov@ada tahun 2015 mengalami
penurunan jika dibandingkan dengan tahun 2014,irakarena menurunnya
penjualan bersih dan meningkatnya total aktiva.

Pada tahun 20i6étal asset turn ovemnengalami peningkatan jika
dibandingkan dengan tahun sebelumnya, hal ini kareaningkatnya penjualan
bersihdiikuti meningkatnya total aktiva.

Pada tahun 20l17otal asset turn ovemnengalami penurunan jika
dibandingkan dengan tahun sebelumnya, karena maim@g penjualan
bersihsecara drastis diikuti dengan meningkatntgd &itiva secara drastis.

Kemudian pada tahun 20b8al asset turn ové&embali mengalami
peningkatan hal ini dikarenakan meningkatnya péajubersih secara drastis dan
diikuti dengan meningkatnya total aktiva secaratisa

Secara rata-rat@tal asset turn ovenengalami peningkatan hal ini terjadi
karena peningkatan penjualan bersih diikuti petatan total aktiva.

Receivable turn over(perputaran piutang) merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur berapa lama penagihaanguselama satu periode
atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutarigemputar dalam satu periode.
Cara mencari rasio ini adalah dengan membandingkasara penjualan kredit
dengan rata-rata piutang(Kasmir, 2013 hal. 176).

Tabel 1.8
Receivable Turn Over pada PT. Lembah Alas
Periode 2014-2018

Average .
Tahun l_\let Sales . Receivableg (Rata- Receivable
(PenjualanBersih) . Turn Over
rata Piutang)

2014 6.673.069.000 1.486.558.000 4,49 Kali

2015 4.100.997.000 1.654.098.500 2,48 Kali

2016 13.168.454.400 1.595.675.675 8,25 Kal

2017 21.931.194.000 755.182.875 29,04 Kali

2018 45.895.167.000 799.718.857,5 57,39 Kali
Rata-Rata 18.353.776.280 1.258.246.782 20,33 Kal

Sumber : Laporan Keuangan PT. Lembah Alas
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Berdasarkan tabel 1.8ceivable turn ovgrada tahun 2015 mengalami
penurunan jika dibandingkan dengan tahun 2014,iriakarena menurunnya
penjualan bersih dan meningkatnya rata-rata piutang

Pada tahun 201éceivable turn ovenengalami peningkatan jika
dibandingkan dengan tahun sebelumnya, hal ini kareaningkatnya penjualan
bersih secara drastis diikuti menurunnya ratapateang.

Pada tahun 2017eceivable turn ovenengalami peningkatan jika
dibandingkan dengan tahun sebelumnya, karena meimg penjualan bersih
secara drastis diikuti dengan menurunnya ratapiatang.

Kemudian pada tahun 20&geivable turn ovéembali mengalami
peningkatan hal ini dikarenakan meningkatnya péajubersih secara drastis dan
diikuti dengan meningkatnya rata-rata piutang.

Secara rata-rateceivable turn ovenengalami peningkatan hal ini terjadi
karena meningkatnya penjualan bersih dan menuruatgaata piutang.

Inventory turn over (ITOmerupakan rasio digunakan untuk mengukur
berapa kali dana yang tertanam dalam persediaan b&gutar dalam satu
periode atau berapa lama rata-rata persediaampasidigudang hingga akhirnya
terjual(Hery, 2017 hal. 308).

Tabel 1.9

Inventory Turn Over pada PT. Lembah Alas
Periode 2014-2018

Tahun Net Sales Average Inventory Inventory
(PenjualanBersih) | (Rata-rata Persediaan)| Turn Over
2014 6.673.069.000 226.325.400 29,48 kali
2015 4.100.997.000 202.385.200 20,26 kali
2016 13.168.454.400 213.405.000 61,71 kali
2017 21.931.194.000 5.040.130.300 4,35 kal
2018 45.895.167.000 10.629.241.300 4,32 kal
Rata- Rata 18.353.776.280 3.262.297.440 24,02 kali

Sumber : Laporan Keuangan PT. Lembah Alas
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Berdasarkan tabel 1.9wentory turn ovempada tahun 2015 mengalami
penurunan jika dibandingkan dengan tahun 2014,iriakarena menurunnya
penjualan bersih dan meningkatnya rata-rata pexaedi

Pada tahun 201@wventory turn ovemengalami peningkatan secara drastis
jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya, hal kemiena meningkatnya
penjualan bersih secara drastis diikuti menurumatarata persediaan.

Pada tahun 2017 nventory turn over mengalami penurunan jika
dibandingkan dengan tahun sebelumnya, karena meimg penjualan bersih
secara drastis diikuti dengan meningkatnya ratapatsediaan secara drastis.

Kemudian pada tahun 201®ventory turn ovemengalami penurunan hal
ini dikarenakan meningkatnya penjualan bersih sedaastis dan diikuti dengan
meningkatnya rata-rata persediaan secara drastis.

Secara rata-ratanventory turn ovemengalami penurunan hal ini terjadi
karena meningkatnya penjualan bersih lebih besapdda peningkatan rata-rata
persediaan.

Perputaran aset tetapfixéd asset turn over)merupakan rasio
yangdigunakan untuk mengukur keefektifan aset tgtaqg dimiliki perusahaan
dalam menghasilkan penjualan(Hery, 2017 hal. 311).

Tabel 1.10

Fixed Asset Turn Over pada PT. Lembah Alas
Periode 2014-2018

Tahun _Net Sale _ Fixed Asset Fixed Asset
(Penjualan Bersih) (Aset Tetap) Turn Over
2014 6.673.069.000 5.219.736.750 1,28 kal
2015 4.100.997.000 4.842.535.580 0,85 kali
2016 13.168.454.400 5.842.116.500 2,25 kali
2017 21.931.194.000 4.887.223.310 4,49 kal
2018 45.895.167.000 6.837.799.100 6,71 kal
Rata-Rata 18.353.776.280 5.525.882.248 3,116 kali

Sumber : Laporan Keuangan PT. Lembah Alas
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Berdasarkan tabel 1.%ixed asset turn ovgpada tahun 2015 mengalami
penurunan jika dibandingkan dengan tahun 2014,iriakarena menurunnya
penjualan bersih dan menurunnya aset tetap.

Pada tahun 201@ixed asset turn ovemengalami peningkatan secara
drastis jika dibandingkan dengan tahun sebelummghlini karena meningkatnya
penjualan bersih secara drastis diikuti meningkagmget tetap.

Pada tahun 2017ixed asset turn ovemengalami peningkatan jika
dibandingkan dengan tahun sebelumnya, karena meimg penjualan bersih
secara drastis diikuti dengan menurunnya aktiagptet

Kemudian pada tahun 208d asset turn overengalami peningkatan
hal ini dikarenakan meningkatnya penjualan bersibasa drastis dan diikuti
dengan meningkatnya aset tetap.

Secara rata-ratixed asset turn ovarengalami peningkatan hal ini terjadi
karena meningkatnya penjualan bersih diikuti denganingkatnya aset tetap.

Rasio Profitabilitas merupakan rasio untuk menileemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dsdtimperiode tertentu.
Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efekt#fitananajemen suatu
perusahaan yang ditunjukkan dari laba yang dihasilfari penjualan atau dari
pendapatan investasi (Kasmir, 2013 hal. 114). Dalaenelitian ini, rasio
profitabilitas yang digunakan adatgbss profit margin, return on investment,
return on equitydannet profit margin.

Berikut ini adalah data rasio solvabilitas PT. LambAlas tahun 2014-
2018 yang ditujukan adalah sebagai berikut :

Gross profit marginmerupakan perbandingan antara laba kotor dengan
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penjualan (Andika, 2018 hal. 85).

Tabel 1.11
Gross Profit Margin pada PT. Lembah Alas
Periode 2014-2018

Earning
Before Net .Sales Gross Profit
Tahun (Penjualan :
Interest & Tax bersih) Margin
(LabaKotor)
2014 1.598.143.600  6.673.069.000 23,95%
2015 904.135.600 4.100.997.000 22,05%
2016 2.831.181.400 13.168.454.400 21,50%
2017 9.922.943.820  21.931.194.000 45,25%
2018 19.046.269.000 45.895.167.0p0 41,50%
Rata-Rata | 6.860.534.684| 18.353.776.280 30,85%

Sumber : Laporan Keuangan PT. Lembah Alas

Berdasarkan tabel 1.@foss profit margipada tahun 2015 mengalami
penurunan jika dibandingkan dengan tahun 2014inh&kbrena menurunnya laba
kotor diikuti menurunnya penjualan bersih.

Pada tahun 20BBoss profit margimengalami penurunan jika
dibandingkan dengan tahun sebelumnya, hal ini kameeningkatnya laba kotor
diikuti meningkatnya penjualan bersih secara dsasti

Pada tahun 201gross profit margimengalami peningkatan secara drastis
jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya, kareamingkatnya laba kotor
secara drastis diikuti dengan meningkatnya penjuadasih secara drastis.

Kemudian pada tahun 20d®ss profit margimengalami penurunan hal
ini dikarenakan meningkatnya laba kotor secara tidragzan diikuti dengan
meningkatnya penjualan bersih secara drastis.

Secara rata-ratgross profit margimengalami penurunan hal ini terjadi
karena peningkatan penjualan bersih lebih besapddapeningkatan laba kotor.

Return on investmeradalah rasio tingkat pengembalian atas investasi
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yang menghubungkan laba dengan aktiva. ROl meruapakaran kinerja yang
paling umum digunakan dalam pusat investasi(Thei§i&@o, 2015 hal. 67).

Tabel 1.12
Return On I nvestment
pada PT. Lembah Alas
Periode 2014-2018

Earning
T | e | Joaleser | Reun on
(LabaBersih)

2014 371.307.000 9.059.753.27H 4,10%

2015 686.928.152 9.402.422.23b 7,31%

2016 1.144.232.735 10.523.032.185 10,87%

2017 6.906.813.788 19.065.042.864 36,23%

2018 13.808.617.745 29.809.039.877 46,32%
Rata-Rata 4.583.579.884 15.571.858.087 20,97%

Sumber : Laporan Keuangan PT. Lembah Alas

Berdasarkan tabel 1.66turn on investmepada tahun 2015 mengalami
peningkatan jika dibandingkan dengan tahun 201Minh&arena meningkatnya
laba bersih dan meningkatnya total aktiva.

Pada tahun 20%1éturn on investmentengalami peningkatan jika
dibandingkan dengan tahun sebelumnya, hal ini kareeningkatnya laba bersih
diikuti meningkatnya total aktiva.

Pada tahun 2017eturn on investmentengalami peningkatan secara
drastis jika dibandingkan dengan tahun sebelummghkini karena meningkatnya
laba bersih secara drastis diikuti dengan menimykatotal aktiva secara drastis.

Kemudian pada tahun 208urn on investmentengalami peningkatan
hal ini dikarenakan meningkatnya laba bersih sedaaatis dan diikuti dengan
meningkatnya total aktiva secara drastis.

Secara rata-rat@turn on investmentengalami peningkatan hal ini terjadi

karena meningkatnya laba bersih diikuti dengan ngatnya total aktiva.
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Return on equityadalah rasio yang digunakan untuk mengefisiensi
penggunaan modal sendiri untuk menghasilkan kegatunbagi seluruh
pemegang saham(lkatan Bankir Indonesia, 2015 B@). 3

Tabel 1.13

Return On Equity pada PT. Lembah Alas
Periode 2014-2018

Earning . Return
Tahun AfterTax (.;_rgtfll EEI?uuigs) On
(LabaBersih) Equity
2014 371.307.000 8.016.087.920 4,63%
2015 686.928.152 8.076.545.73b 8,51%
2016 1.144.232.735 9.365.532.585 15,42%
2017 6.906.813.788 16.272.346.373 42 ,45M0
2018 13.808.617.744 26.671.144.2p7 51,77%
Rata-Rata 4.583.579.884 13.680.331.368 24,56%

Sumber : Laporan Keuangan PT. Lembah Alas

Berdasarkan tabel 1.68urn on equitpada tahun 2015 mengalami
peningkatan jika dibandingkan dengan tahun 201Hinh&arena meningkatnya
laba bersih dan meningkatnya total ekuitas.

Pada tahun 201éturn on equitpnengalami peningkatan jika
dibandingkan dengan tahun sebelumnya, hal ini kareeningkatnya laba bersih
diikuti meningkatnya total ekuitas.

Pada tahun 2017eturn on equitgnengalami peningkatan secara drastis
jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya, kareeaingkatnya laba bersih
secara drastis diikuti dengan meningkatnya totaitak secara drastis.

Kemudian pada tahun 20i&urn on equitgnengalami peningkatan hal ini
dikarenakan meningkatnya laba bersih secara dradis diikuti dengan
meningkatnya total ekuitas secara drastis.

Secara rata-rateeturn on equitgnengalami peningkatan hal ini terjadi

karena meningkatnya laba bersih dengan diikuti denmeningkatnya total
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ekuitas.

Net profit margimerupakan rasio perbandingan antara laba openashbe

dengan penjualan(Andika, 2018 hal. 85).

Tabel 1.14
Net Profit Margin pada PT. Lembah Alas
Periode 2014-2018

Earning .
Tahun AfterTax (PenNuijna I;eesrsih) Vg
(LabaBersih) ! 9

2014 371.307.000 6.673.069.000 5,569
2015 686.928.152 4.100.997.000 16,759
2016 1.144.232.735 13.168.454.400 8,699
2017 6.906.813.788 21.931.194.00(0 31,49
2018 13.808.617.745 45.895.167.00( 30,09
Rata-Rata 4.583.579.884 18.353.776.280 18,529

Sumber : Laporan Keuangan PT. Lembah Alas

Berdasarkan tabel 1.4dt profit margipada tahun 2015 mengalami
peningkatan jika dibandingkan dengan tahun 201Minh&arena meningkatnya
laba bersih dan menurunnya total penjualan bersih.

Pada tahun 201t profit margimengalami penurunan jika dibandingkan
dengan tahun sebelumnya, hal ini karena meningikatapa bersih diikuti
meningkatnya penjualan secara drastis.

Pada tahun 201iet profit margitmengalami peningkatan secara drastis
jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya, kareeaingkatnya laba bersih
secara drastis diikuti dengan meningkatnya penjuadasih secara drastis.

Kemudian pada tahun 20d& profit margimengalami penurunan hal ini
dikarenakan meningkatnya laba bersih secara dratis diikuti dengan
meningkatnya penjualan secara drastis.

Secara rata-rataet profit margimengalami penurunan hal ini terjadi

karena peningkatanpenjualan lebih besar dari padmgkatan laba bersih.
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2. Common Size

Common sizenerupakan teknik analisis yang digunakan untukgethui
persentase masing-masing komponen aset terhadd@aset, persentase masing-
masing komponen utang dan modal terhadap totaliyaagtotal aset) dan
persentase masing-masing komponen laporan labdemhgidap penjualan bersih.
Dalam analisicommon sizeseluruh akun dinyatakan dalam persentase. Dalam
analisis neraca, total aset atau total kewajibéamntbah total ekuitas dinyatakan
sebagai 100 persen. Akun-akun yang ada dalam kelonmp selanjutnya akan
dinyatakan sebesar persentase tertentu dari totdblp kelompok bersangkutan.
Demikian pula dalam analisis laporan laba rugialtgtenjualan bersih sering
dinyatakan sebagai 100 persen dan akun-akun lapt@ba rugi lainnya
dinyatakan sebagai persentase terhadap total pemjoersih tersebut(Hery, 2015
hal. 506).

(Pura, 2013 hal. 13) menyatakan bahwa neraca atiglahan keuangan
yang menggambarkan kondisi keuangan suatu perusgi@@i® tanggal tertentu.
Neraca menggambarkan akun-akun riil yaitu akun, akein kewajiban, dan akun
ekuitas.

Adapun perhitungatommon sizauntuk akun kas dan setara kas yang
berada pada laporan neraca dapat dilihat padaddizetah ini :

Tabel 1.15

Kas dan setara kas pada PT. Lembah Alas
Periode 2014-2018

Tahun Kas dan setara kas Total aktiva %
2014 222.900.000 9.059.753.275 2,46 %
2015 419.362.500 9.402.422.235 4,46 %
2016 506.554.000 10.523.032.185 4,81 %
2017 3.765.000.000 19.065.042.864 19,95 %
2018 5.095.199.000 29.809.039.877 17,09 %

Sumber : Laporan Keuangan PT. Lembah Alas
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Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 1.15, tdhtin 2014 sampai
tahun 2018 persentase kas dan setara kas cenderemgglami peningkatan.
Peningkatan persentase ini disebabkan oleh merimgkaaldo kas dan setara
kas diikuti meningkatnya total aktiva yang dilakokaleh perusahaan. Persentase
kas dan setara kas dari tahun 2014 sampai tahun @@hgalami peningkatan
setiap tahunnya. Peningkatan terjadi dikarenakaningkatnya saldo kas dan
setara kas perusahaan diikuti meningkatnya totalaakerusahaan secara drastis.
Namun pada tahun 2018, persentase kas dan sewmadyalami penurunan.
Penurunan ini terjadi dikarenakan meningkatnyadeassetara kas diikuti dengan
meningkatnya total aktiva secara drastis.

Adapun perhitunganommon sizentuk akun persediaan yang berada pada
laporan neraca dapat dilihat pada tabel dibawah ini

Tabel 1.16

Persediaan pada PT. Lembah Alas
Periode 2014-2018

Tahun Persediaan Total aktiva %

2014 226.325.400 9.059.753.275 2,50%

2015 178.445.000 9.402.422.235 1,90%

2016 248.365.000 10.523.032.185 2,36%

2017 9.381.895.600 19.065.042.864 51,57%
2018 11.426.587.000 29.809.039.877 38,33%

Sumber : Laporan Keuangan PT. Lembah Alas
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 1.16, tdhtin 2014 sampai
tahun 2018 persentase persediaan cenderung mengg@mngkatan.
Peningkatan persentase persediaan disebabkan olehingkatnya saldo
persediaan diikuti meningkatnya total aktiva yarigelbla perusahaan. Pada
tahun 2015 persentase persediaan mengalami penudibandingkan tahun

2014.Penurunan ini terjadi dikarenakan menurunrslaos persediaan diikuti
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dengan meningkatnya total aktiva. Pada tahun 2@t6tahun 2017 persentase
persediaan mengalami peningkatan. Peningkatan @mjadi dikarenakan
meningkatnya saldo persediaan diikuti meningkatiogal aktiva. Namun pada
tahun 2018, persentase persediaan mengalami pamurBenurunan ini terjadi
dikarenakan meningkatnya jumlah persediaan diitatigan meningkatnya total
aktivasecara drastis.

Adapun perhitungarommon sizeintuk akun aktiva tetap yang berada
pada laporan neraca dapat dilihat pada tabel dibawa

Tabel 1.17

Aktiva Tetap pada PT. Lembah Alas
Periode 2014-2018

Tahun Aktiva tetap Total aktiva %
2014 5.219.736.750 9.059.753.275 57,61 %
2015 4.842.535.580 9.402.422.235 51,50 %
2016 5.842.116.500 10.523.032.185 55,52 %
2017 4.887.223.310 19.065.042.864 25,63 %
2018 6.837.799.100 29.809.039.877 22,94 %

Sumber : Laporan Keuangan PT. Lembah Alas

Berdasarkan hasil perhitungan tabel 1.17, darita?Qt¥ sampai tahun
2018 persentase aktiva tetap cenderung mengalamury®n. Penurunan
persentase aktiva tetap disebabkan oleh naik tyeursaldo dari aktiva tetap
akibat dari kerusakan mesin-mesin mau pun alat gasigerjaan proyek
arsitektur/sipil dan diikuti dengan meningkatnydatocaktiva.Pada tahun tahun
2015 persentase aktiva tetap mengalami penururzandingkan tahun 2014.
Penurunan ini terjadi dikarenakan dikarenakan memya saldo aktiva tetap
diikuti dengan meningkatnya total aktiva. Pada teB016 persentase aktiva tetap
mengalami peningkatan. Hal ini terjadi karena megkétnya aktiva tetap diikuti

dengan meningkatnya total aktiva. Pada tahun 20dréeptase aktiva tetap
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mengalami penurunan. Hal ini terjadi dikarenakannunennya aktiva tetap
diikuti dengan meningkatnya total aktiva. Kemudpada tahun 2018, persentase
aktiva tetap kembali mengalami penurunan.hal ifate karena meningkatnya
aktiva tetap diikuti dengan meningkatnya total\eksecara drastis.
Adapun perhitungasommon sizeintuk akun hutang dagang yang berada
pada laporan neraca dapat dilihat pada tabel dibawa
Tabel 1.18

Hutang Dagang pada PT. Lembah Alas
Periode 2014-2018

Tahun Hutang Dagang Total passiva %
2014 245.558.300 9.059.753.275 2,71 %
2015 433.059.500 9.402.422.235 4,61 %
2016 471.059.500 10.523.032.185 4,48 %
2017 278.014.386 19.065.042.864 1,46 %
2018 326.145.200 29.809.039.877 1,09 %

Sumber : Laporan Keuangan PT. Lembah Alas

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 1.18tatlan 2014 sampai
tahun 2018 persentase hutang dagang cenderung lar@ngaenurunan.
Penurunan persentase hutang dagang disebabkangketaim hutang dagang
diikuti dengan meningkatnya total passiva secaestdr yang dilakukan oleh
perusahaan. Pada tahun 2015 persentasehutang dagagglami peningkatan
dibandingkan tahun 2014. Peningkatan terjadi kareaaingkatnya total hutang
diikuti dengan meningkatnya total passiva. Namumi dahun 2016 sampai
dengan tahun 2018 persentase hutang dagang menga&auortunan. Penurunan
ini terjadi dikarenakan peningkatan total passelai besar dari pada peningkatan
hutang dagang.

Adapun perhitungamommon sizaintuk akun ekuitas yang berada pada

laporan neraca dapat dilihat pada tabel dibawah ini



25

Tabel 1.19
Ekuitas pada PT. Lembah Alas
Periode 2014-2018

Tahun Ekuitas Total passiva %
2014 8.016.087.920 9.059.753.275 88,48 %
2015 8.076.545.735 9.402.422.235 85,90 %
2016 9.365.532.585 10.523.032.185 89 %
2017 16.272.346.373 19.065.042.864 85,35 %
2018 26.671.144.227 29.809.039.877 89,47 %

Sumber : Laporan Keuangan PT. Lembah Alas

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 1.19, tdhtin 2014 sampai
tahun 2018 persentase ekuitas cenderung mengakmmghatan. Peningkatan
persentase ekuitas disebabkan oleh meningkatngla slitas dan total passiva
yang dilakukan oleh perusahaan. Pada tahun 20122@&n persentase ekuitas
mengalami penurunan. Hal ini dikarenakan meningkatekuitas dan total
passiva. Sedangkan pada tahun 2014, 2016 dan 26isenpase ekuitas
mengalami peningkatan. Peningkatan terjadi kare@aimgkatnya ekuitas secara
drastis dan meningkatnya total passiva secaraislrast

(Pura, 2013 hal. 12)menyatakan laporan laba rugupa&an laporan yang
didalamnya tercantum akun nominal (akun pendapdtan akun beban) yang
menunjukkan kemampuan perusahaan atau entitass hilsttam menghasilkan
keuntungan pada suatu periode waktu tertentu.

Adapun perhitunganommon sizentuk akun harga pokok penjualan yang

berada pada laporan laba rugi dapat dilihat pdukd thbawah ini :
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Tabel 1.20
Harga Pokok Penjualan pada PT. Lembah Alas
Periode 2014-2018

Harga Pokok .
Tahun _ Penjualan %
Penjualan
2014 5.074.925.400 6.673.069.000 76,05 %
2015 3.196.861.400 4.100.997.000 77,95 %
2016 10.337.273.000 13.168.454.400 78,50 %
2017 12.008.250.180 21.931.194.000 54,75 %
2018 26.848.898.000 45.895.167.000 58,50 %

Sumber : Laporan Keuangan PT. Lembah Alas

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 1.20, tdhtin 2014 sampai
tahun 2018 persentase harga pokok penjualan cerglarengalami peningkatan.
Peningkatan persentase harga pokok penjualan 8issbaoleh meningkatnya
harga pokok penjualan diikuti dengan meningkatngdédcs penjualan yang
dilakukan oleh perusahaan. Pada tahun 2015 pessehtaga pokok penjualan
mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2014. nigkatan terjadi
dikarenakan menurunnya harga pokok penjualan diidghgan menurunnya
penjualan. Pada tahun 2016 persentase harga po&ojiagan mengalami
peningkatan kembali. Hal ini dikarenakan meningkatharga pokok penjualan
diikuti dengan meningkatnya penjualan. Namun patar 2017 persentase harga
pokok penjualan mengalami penurunan. Hal ini teérjggaena meningkatnya
harga pokok penjualan diikuti dengan meningkatngajymlan. Kemudian pada
tahun 2018 persentase harga pokok penjualan memgpkningkatan. Hal ini
terjadi karena meningkatnya harga pokok penjuaidatddengan meningkatnya
penjualan.

Adapun perhitunganommon sizentuk akun total beban operasional yang

berada pada laporan laba rugi dapat dilihat paut thbawah ini :
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Total Beban Operasional pada PT. Lembah Alas

Periode 2014-2018
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Tahun Total ngan Penjualan %
Operasional
2014 904.738.470 6.673.069.000 13,56 %
2015 510.581.565 4.100.997.000 12,45 %
2016 1.568.173.400 13.168.454.400 1191 %
2017 3.098.358.770 21.931.194.000 14,13 %
2018 3.846.472.071 45.895.167.000 14,13 %

Sumber : Laporan Keuangan PT. Lembah Alas

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 1.21, tdhtin 2014 sampai
tahun 2018 persentase total beban operasional ergdmengalami peningkatan.
Peningkatan persentase total beban operasiondattikan oleh meningkatnya
saldo harga pokok penjualan diikuti dengan menitlgkasaldo penjualan yang
dilakukan oleh perusahaan. Pada tahun 2015 dam t20L6 persentase total
beban operasional mengalami penurunan dibandinigkam 2014. Hal ini terjadi
karena menurunnya total beban operasional diilarigdn menurunnya penjualan
ditahun 2015 dan meningkatnya total beban operakiafiikuti dengan
meningkatnya penjualan secara drastis di tahun.Z8dda tahun 2017 persentase
total beban operasional mengalami peningkatan dahun 2016 dan
menghasilkan persentase yang sama pada tahun B@l8ni terjadi karena
meningkatnya total beban operasional diikuti dengamingkatnya penjualan
secara drastis.

Adapun perhitungartommon sizeuntuk akun laba bersih yang berada

pada laporan laba rugi dapat dilihat pada tabelvdah ini :
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Tabel 1.22
Laba Kotor pada PT. Lembah Alas
Periode 2014-2018

Tahun Laba Kotor Penjualan %
2014 1.598.143.600 6.673.069.000 23,95 %
2015 904.135.600 4.100.997.000 22,05 %
2016 2.831.181.400 13.168.454.400 215%
2017 9.922.943.820 21.931.194.000 45,25 %
2018 19.046.269.000 45.895.167.000 41,50 %

Sumber : Laporan Keuangan PT. Lembah Alas

Berdasarkan hasil perhitungan tabel 1.22, darina2@d4 sampai tahun
2018 persentase laba kotor cenderung mengalami ryppemuPenurunan
persentase laba kotor disebabkan oleh meningkatdga laba kotor yang diikuti
dengan meningkatnya saldo penjualan yang dilakudah perusahaan. Pada
tahun 2015 dan tahun 2016 persentase laba kotor galzeni
penurunandibandingkan tahun tahun 2014. Penurumsyadit dikarenakan
menurunnya laba kotor diikuti menurunnya penjuakdin tahun 2015 dan
meningkatnya laba kotor diikuti meningkatnya pelgonadi tahun 2016. Pada
tahun 2017 persetase laba kotor mengalami penimgké&tal ini terjadi kerena
meningkatnya laba kotor diikuti dengan meningkatpgajualan secara drastis.
Namun pada tahun 2018 persentase laba kotor kembaljalami penurunan.Hal
ini terjadi karena meningkatnya laba kotor secarastds diikuti dengan
meningkatnya penjualan secara drastis.

Adapun perhitungartommon sizeuntuk akun laba bersih yang berada

pada laporan laba rugi dapat dilihat pada tabelvdah ini :



29

Tabel 1.23
Laba bersih pada PT. Lembah Alas
Periode 2014-2018

Tahun Laba Bersih Penjualan %
2014 686.928.152 6.673.069.000 10,29 %
2015 371.307.000 4.100.997.000 9,05 %
2016 1.144.232.735 13.168.454.400 8,69 %
2017 6.906.813.788 21.931.194.000 31,49 %
2018 13.808.617.745 45.895.167.000 30,09 %

Sumber : Laporan Keuangan PT. Lembah Alas

Berdasarkan hasil perhitungan tabel 1.23, darirta®@14 sampai tahun
2018 persentase laba bersih cenderung mengalamirymem. Penurunan
persentase laba bersih disebabkan oleh meningkaalgm laba bersihdiikuti
dengan meningkatnya saldo penjualanyang dilakukeh perusahaan. Pada
tahun 2015 dan tahun 2016 persentase laba bersiigataeni penurunan
dibandingkan tahun tahun 2014. Penurunan terj&direinakan menurunnya laba
bersih diikuti menurunnya penjualan di tahun 20&b theningkatnya laba bersih
diikuti meningkatnya penjualan di tahun 2016. P&ataun 2017 persetase laba
bersih mengalami peningkatan secara drastis. H&n@adi kerena meningkatnya
laba bersih diikuti dengan meningkatnya penjuakrasa drastis. Namun pada
tahun 2018 persentase laba bersih kembali mengal@mirunan. Hal ini terjadi
karena meningkatnya laba bersih secara drastisitdidengan meningkatnya
penjualan secara drastis.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis merasa arikert
melakukanpenelitian yang berjuddlAnalisis Kinerja Keuangan dengan

Pendekatan Rasio darCommon Size pada PT. Lembah Alas”.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka pengijis melihat keadaan
laporan keuangan yang di tinjau dari segi tingkagia keuangan yaitu rasio
likuiditas, aktivitas, solvabilitaa dan profitaltéds serta ditinjau dari pendekatan
common sizgerdasarkan neraca dan laporan laba. rAdapun yang menjadi
masalah dalam identifikasi penilaian ini adalahageb berikut:
1. Rasio Keuangan

a. Rasio Likuiditas

1) Secara rata-rataurrent ratio mengalami peningkatan hal ini terjadi
karena adanya peningkatan pada aktiva lancar lebdsar
dibandingkan peningkatan hutang lancar.

2) Secara rata-rataash rationengalami peningkatan hal ini terjadi
karena adanya peningkatan kas & bank lebih besar pkda
peningkatan hutang lancar.

3) Secara rata-ratajuickratiomengalami peningkatan hal ini terjadi
karena adanya peningkatan aktiva lancar lebih belsar pada
peningkatan persediaan dan peningkatan hutangrlanca

4) Secara rata-rataet working capital to total asset ratimengalami
peningkatan hal ini terjadi karena adanya peniragkatktiva lancar

diikuti dengan meningkatnya total aktiva dan hutemgar.

b. Rasio Solvabilitas
1) Secara rata-ratdebt to equity ratiomengalami peningkatan hal ini
terjadi karena adanya peningakatan total ekuitait leesar dari pada

peningkatan total hutang.
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2) Secara rata-rat@debt to total asset ratimengalami peningkatan hal ini
terjadi karena peningkatan total aktiva lebih beskri pada
peningkatan total hutang.

c. Rasio Aktivitas

1) Secara rata-rateotal asset turn ovemengalami peningkatan hal ini
terjadi karena meningkatnya penjualan bersih diikdengan
meningkatnya total aktiva.

2) Secara rata-rateeceivable turn ovemengalami peningkatan hal ini
terjadi karena meningkatnya penjualan bersih danummnya rata-
rata piutang.

3) Secara rata-ratanventory turn overmengalami penurunan hal ini
terjadi karena meningkatnya penjualan bersih |di@bar dari pada
peningkatan rata-rata persediaan.

4) Secara rata-rathxed asset turn ovemengalami peningkatan hal ini
terjadi karena meningkatnya penjualan bersih diikdengan
meningkatnya aset tetap.

d. Rasio Profitabilitas

1) Secara rata-ratgross profit marginmengalami penurunan hal ini
terjadi karena meningkatnya laba kotor diikuti d@mgneningkatnya
penjualan bersih.

2) Secara rata-rateeturn on investmenmengalami peningkatan hal ini
terjadi karena meningkatnya laba bersih diikutigden meningkatnya
total aktiva.

3) Secara rata-rateturn on equitynmengalami peningkatan hal ini terjadi
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karena meningkatnya laba bersih dengan diikuti demgeningkatnya
total ekuitas.

Secara rata-rataet profit marginmengalami penurunan hal ini terjadi
karena peningkatan penjualan lebih besar dari padagkatan laba

bersih.

2. Common Size

a. Neraca

1)

2)

3)

4)

5)

Persentase kas dan setara kas cenderung mengadammgkatan.
Peningkatan persentase ini disebabkan oleh menmgkasaldo kas
dan setara kas diikuti meningkatnya total aktivagydilakukan oleh
perusahaan.

Persentase persediaan cenderung mengalami per@angkaningkatan
persentase persediaan disebabkan oleh meningksdifd@ persediaan
diikuti meningkatnya total aktiva yang dikelola psahaan.
Persentase aktiva tetap cenderung mengalami peurienurunan
persentase aktiva tetap disebabkan oleh naik tyeusaldo dari aktiva
tetap akibat dari kerusakan mesin-mesin mau pursakt pengerjaan
proyek arsitektur/sipil dan diikuti dengan meningka total aktiva.
Persentase hutang dagang cenderung mengalami peanuru
Penurunan persentase hutang dagang disebabkargksaim hutang
dagang diikuti dengan meningkatnya total passicarsedrastis yang
dilakukan oleh perusahaan.

Persentase ekuitas cenderung mengalami peningkB&mngkatan

persentase ekuitas disebabkan oleh meningkatnga skiuitas dan
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total passiva yang dilakukan oleh perusahaan.
b. Laporan Laba Rugi

1) Persentase harga pokok penjualan cenderung mengaamgkatan.
Peningkatan persentase harga pokok penjualan bissiaoleh
meningkatnya harga pokok penjualan diikuti dengagningkatnya
saldo penjualan yang dilakukan oleh perusahaan.

2) Persentase total beban operasional cenderung raemgatningkatan.
Peningkatan persentase total beban operasionabatiisan oleh
meningkatnya saldo total beban operasionaldiikutengan
meningkatnya saldo penjualan yang dilakukan olebgadaan.

3) Persentase laba kotor cenderung mengalami penurlferurunan
persentase laba kotor disebabkan oleh meningka@ge laba kotor
yang diikuti dengan meningkatnya saldo penjualdakdkan oleh
perusahaan.

4) Persentase laba bersih cenderung mengalami pemnurEeaurunan
persentase laba bersih disebabkan oleh meningkasaihga laba bersih
diikuti dengan meningkatnya saldo penjualanyangkdikan oleh

perusahaan.

C. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Agar permasalahan dalam penelitian ini tidak terlalas, maka batasan
dari masalah yang akan dibahas dalam penelitianyaiu analisis kinerja
keuangan menggunakan pendekatan rasio yang tatdgirasio likuiditas yaitu

Current Ratio, Cash Ratio, Quick RatidanNet Working Capital to Total Asset
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Ratio, Rasio Solvabilitas yaitibebt to Equity Ratiodan Debt to Total Asset
RatioRasio Aktivitas yaitu TotalAsset Turn Over, Receivable Turn Over,
Inventory Turn OvedanFixed Asset Turn OveRasio Profitabilitas yait@Gross
Profit Margin, Return On InvestmeReturn On Equitydan Net Profit Margin
Serta pendekata@ommon Sizelengan menggunakan Laporan Keuangan yang

diukur dari Laporan Neraca dan Laporan Laba Rugi.

2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian identifikasi masalah yang telaebutkan diatas,

maka dapat dirumuskan permasalahan pada penahtiadalah sebagai berikut :

a. Bagaimana kinerja keuangan PT. Lembah Alas ditingui Rasio
Likuiditas yang dihitung berdasarkaurrent Ratio,Cash Ratio, Quick
Ratio dan Net Working to Total Asset Ratio?

b. Bagaimana kinerja keuangan PT. Lembah Alas ditin@gariRasio
Solvabilitas yang dihitung berdasarkBebt to Equity RatiadarDebt to
Total Asset Ratio?

c. Bagaimana kinerja keuangan PT. Lembah Alas ditingeui Rasio
Aktivitas yang dihitung berdasarkarotal Asset Turn Over, Receivable
Turn Over, Inventory Turn Over dan Fixed Asset TQuer?

d. Bagaimana kinerja keuangan PT. Lembah Alas ditingariRasio
Profitabilitas yang dihitung berdasark@moss Profit Margin, Return On
Investment, Return On Equity dan Net profit Margin?

e. Bagaimana kinerja keuangan PT. Lembah Alas ditinjamCommon

sizeyang dihitung berdasarkanakun-akun yang terdapgatndbleracayang
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terdiri dari Kas & Setara kas, Persediaan, Akfietap, Hutang Dagang
dan Ekuitas?

f. Bagaimana kinerja keuangan PT. Lembah Alas ditinjianCommon
sizeyang dihitung berdasarkan akun-akun yang terdapktnd Laporan
Laba/Rugi yang terdiri dari Harga Pokok Penjualatgl Beban

Operasional, Laba Kotor dan Laba bersih?

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagekhbe:

a. Untuk mengetahui dan menganalisis kinerja keuangada PT.
Lembah Alas berdasark&urrent Ratio, Cash Ratio, Quick Ratlan
Net Working to Total Asset Ratialam Rasio Likuiditas

b. Untuk mengetahui dan menganalisis kinerja keuangada PT.
Lembah Alas berdasarkabebt to Equity RatiodarDebt to Total
Asset Ratidalam Rasio Solvabilitas

c. Untuk mengetahui dan menganalisis kinerja keuangada PT.
Lembah Alas berdasarkafotal Asset Turn Over, Receivable Turn
Over, Inventory Turn Ovedan Fixed Asset Turn Ovedtalam Rasio
Aktivitas

d. Untuk mengetahui dan menganalisis kinerja keuangada PT.
Lembah Alas berdasarkarGross Profit Margin, Return On
Investment, Return On Equity dan Net profit Margi@mlam Rasio

Profitabilitas
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e. Untuk mengetahui dan menganalisis kinerja keuangada PT.
Lembah Alas berdasark&ommmon sizgang terdiri dari Kas & Setara
kas, Persediaan, Aktiva Tetap, Hutang Dagang dantds yang
terdapat dalam Neraca

f. Untuk mengetahui dan menganalisis kinerja keuangada PT.
Lembah Alas berdasark@ommon sizgang terdiri dari Harga Pokok
Penjualan, Laba Kotor, Total Beban Operasional daba bersih

yang terdapat dalam Laporan Laba/Rugi.

2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagakbt:
a. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini secara praktisi diharapkan aggld bahan
informasi dan pertimbangan bagi perusahaan yanglitditdalam
membantu masalah kebijakan perusahaan dalam mée&ngeémgambil
langkah-langkah perbaikan dimasa yang akan dateagsefektif dan
efesien.
b. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan atagemberikan
sumbangan pemikiran dalam memperkayawawasan mengasid
keuangan maupun mengenaommon sizgalam mengukurkinerja
keuangan. Sertapenelitian ini diharapkan dapat &eimat sebagai
sumberreferensi untuk penelitian selanjutnya.
c. Manfaat Penulis

Hasil dari penelitian ini diharapkan untukmempéenole
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pemahaman yang lebih mendalam mengenai analisisalagkeuangan
dalam mengukurkinerja keuangan perusahaan dan mi&arbe
pengalaman yang bermanfaat untuk diterapkan dia#ternja, serta
sebagai salah satu syarat untuk memperolehgelg@n&aEkonomi di
Program Manajemen S-lI Fakultas Ekonomi dan Bisnrgvéssitas

Muhammadiyah Sumatera Utara.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Uraian Teori
1. Kinerja Keuangan
a. Pengertian Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan merupakan suatu analisis yangukbn untuk melihat
sejauh mana suatu perusahaan telah mengelola esetapaan yang dilihat
melalui suatu gambaran tentang kondisi keuangamy yalah dianalisis yang
bertujuan untuk mengetahui baik buruknya keadaamrkgan perusahaan yang
mencerminkan prestasi kerja perusahaan.

(Rudianto, 2013 hal. 189) menyatakan bahwa “Kinexgialah

gambaran pencapaian pelaksanaan suatu kegiatanpaigram

dalam mewujudkan visi,misi,tujuan dan sasaran asgan Kinerja

adalah prestasi kerja. Kinerja dapat pula diartisabagai hasil

kerja dari seseorang atau sekelompok orang dalayanisasi.

Kinerja keuangan merupakan hasil atau prestasi ygab dicapai

oleh manajemen perusahaan dalam menjalankan fiagsin

mengelola aset perusahaan secara efektif selanca@éertentu”.

Sedangkan (Sujarweni, 2017 hal. 71) menyatakan €ffan

keuangan merupakan hasil dari evaluasi terhadagprjpek yang

telah selesai dilakukan, hasil pekerjaan tersebbandingkan

dengan kriteria yang telah di tetapkan bersama”.

Berdasarkan uraian pendapat para ahli diatas, rdakat disimpulkan
bahwa kinerja keuangan merupakan gambaran hagl ykang telah dicapai oleh

manajemen dalam mengelola sumber daya yang dinybkiyang dilihat dari

aspek keuangan.

38
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b. Tujuan dan Manfaat Kinerja Keuangan

Penilai aspek penghimpun dana dan penyalur danapaian kinerja
keuangan yang berkaitan dengan peran sebagai lenmitegmediasi. Tujuan dan
manfaat kinerja keuangan diperlukan karena prestasiajer keuangan perlu
dievaluasi berdasarkan standart tertentu. Apabdaajer keuangan mempunyai
prestasi di atas standart, berarti manajer keuabgéamasil dalam melaksanakan
tugas-tugasnya.

Munawir dalam (Sujarweni, 2017 hal. 71) “Tujuan ean kinerja
keuangan adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampyeerusahaan
untuk memperoleh kewajiban keuangan yang harusaegsenuhi
atau kemempuan perusahaan untuk memenuhi keuarsyaacha
saat ditagih.

2. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemaisup
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan apabil
perusahaan tersebut dilikuidasi baik kewajiban kgaanya
dengan jangka pendek maupun jangka panjang.

3. Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau profitab, yaitu
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghadiean
selama periode tertentu.

4. Untuk mengetahui tingkat stabilitas usaha, yaitum&epuan
perusahaan untuk membayar beban bunga atas huitargghya
termasuk membayar kembali pokok hutangnya tepata pad
waktunya serta kemampuan membayar deviden secaaturte
kepada para pemegang saham tanpa mengalami handiatan
krisis keuangan.

Selain tujuan diatas (Sujarweni, 2017 hal. 73) reemgkakan “Manfaat
dari pengukuran kinerja adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengukur prestasi yang telah diperoleh suaganisasi
secara keseluruhan dalam suatu periode tertentigugeran ini
mencerminkan tingkat keberhasilan pelaksanaan teegiga.

2. Untuk menilai pencapaian per departemen dalam mekabe
konstribusi bagi perusahaan secara keseluruhan

3. Sebagai dasar penentuan strategi perusahaan uaszyang akan
datang
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4. Untuk memberikan petunjuk dalam pembuatan keputudzm
kegiatan organisasi pada umumnya dan divisi atagiaba
organisasi pada khususnya

5. Sebagai dasar penentuan kebijaksanaan penanamaal gt
dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas genaan
Berdasarkan uraian pendapat ahli diatas, maka dbgiatpulkan bahwa

tujuan kinerja keuangan adalah mengetahui tingkaitdlitas, tingkat solvabilitas,
tingkat rentabilitas dan tingkat stabilitas dalarenwapai tujuan perusahaan dan

bermanfaat untuk mengukur prestasi yang telah olglersuatu perusahhaan

secara keseluruhan dalam suatu periode tertentu.

c. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Keuangan
Kinerja keuangan merupakan suatu usaha formal untakgevaluasi
efesiensi dan efektifitas perusahaan dalam merigaasliaba dan posisi kas
tertentu. Dengan mengetahui faktor dari kinerja akgan ini  dapat
menggambarkan bagaimana sebenarnya kondisi peagelokrganisasi tersebut
secara keseluruhan. Karena pada saat keputusawukdifa sebuah perusahaan
akan menanggung resiko.
(Sujarweni, 2017 hal. 72) mengemukakan “Adapun défalaktor yang
mempengaruhi kinerja keuangan adalah sebagai beriku
1. Pegawai, berkaitan kemampuan dan kemauan dalamdeke
2. Pekerjaan, menyangkut desain pekerjaan, uraianrjpake dan
sumber daya untuk melaksanakan pekerjaan.
3. Mekanisme kerja, mencakup sistem, prosedur perasbag dan
pengendalian serta struktur organisasi.
4. Lingkungan kerja, meliputi faktor-faktor lokasi d&ondisi kerja,
iklim organisasi dan komunikasi.
Sedangkan (Jumingan, 2017 hal. 239) menyatakan ébaRaktor
yang mempengaruhi kinerja keuangan yaitu menyangkspek
penghimpun dana maupun maupun penyaluran danabyasanya

diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditadan
profitabilitas bank”.



41

Menurut uraian pendapat ahli diatas, maka dapampigkan bahwa
faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan adalamyargkut aspek
penghimpun dana dan hasil dari laporan keuangaodeetertentu yang dilakukan

oleh perusahaan.

d. Tahap — Tahap dalam Menganalisis Kinerja Keuangan

Penilaian terhadap kinerja keuangan perlu dilakukatuk mengetahui
apakah selama pelaksanaan kinerja dapat dilakugsumaisdengan jadwal yang
telah ditentukan atau apakah hasil kinerja keuamijiginakan perusahaan untuk
melakukan perbaikan di atas kegiatan opersionadigya dapat bersaing dengan
perusahaan lain. Penilaian kinerja keuangan memgagqek keuangan dan non
keuangan. Pengukuran tersebut di desain untuk anesgberapa baik aktivitas
yang berhasil dicapai dan dipusatkan pada tiga rmmetama yaitu efisiensi,
kualitas dan waktu.

(Fahmi, 2017 hal. 3) menyatakan “Ada lima tahapamaimenganalisis
kinerja keuangan suatu perusahaan secara umuin; yait

1. Melakukanreview terhadap data laporan keuangan, review disini
dilakukan dengan tujuan agar laporan keuangan gadgh dibuat
bersebut sesuai dengan penerapan kaidah-kaidah lyaraku
umum dalam dunia akuntansi, sehingga dengan demikésil
laporan keuangan tersebut dapat dipertanggungjamabk

2. Melakukan perhitungan, penerapan metode perhitundigmi
adalah disesuaikan dengan kondisi dan permasaijamansedang
dilakukan sehingga hasil dari perhitungan terselakan
memberikan suatu kesimpulan sesuai dengan anajiaigy
diinginkan

3. Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan ys&sigh
diperoleh, dari hasil hitungan yang diperoleh teusekemudian
dilakukan perbandingan dengan hasil hitungan dambdgai
perusahaan lainnya.

4. Melakukan penafsiraninterpretatior) terhadap berbagai masalah
yang ditemukan, pada tahap ini analisis melihaef@nkeuangan
perusahaan adalah setelah dilakukan ketiga tahapebtd



42

selanjutnya dilakukan penafsiran untuk melihat apa- saja
permasalahan dan kendala-kendala yang dialami mpéebankan
tersebut

5. Mencari dan memberikan pemecahan masaalutfon) terhadap
berbagai permasalahan yang ditemukan, pada tamakhite ini
setelah ditemukan berbagai permasalahan yang dihadaka
dicarikan solusi guna memberikan suatu input atasukan agar
apa yang menjadi kendala dan hambatan selama ipatda
terselesaikan.

Sementara (Jumingan, 2017 hal. 240) menyatakanafFehap dalam
menganalisis kinerja keuangan adalah sebagai tberiku

1) Review data laporan, tahap ini dilakukan untuk perlunya
mempelajari data senyeluruh untuk meyakinkan pasheygnalisis
bahwa laporan ini sudah cukup jelas menggambarkanua data
keuangan yang relevan dan telah diterapkannya guosd&untansi
maupun metode penilaian yang tepat, sehingga paligianakan
betul-betul mendapatkan laporan keuangan yang dapat
diperbandingkancomparablg.

2) Menghitung, dengan menggunakan berbagai metodetelamk
analisis dilakukan perhitungan-perhitungan, baik toue
perbandingan, persentase perkomponen, analisis kasiangan,
dan lain-lain. Dengan metode atau teknik apa y&ag digunakan
dalam perhitungan sangat bergantung pada tujudisiana

3) Membandingkan atau mengukur, langkah ini dilakukguma
mengetahui kondisi hasil perhitungan tersebut dpakagat baik,
baik, sedang, kurang baik, dan seterusnya.

4) Menginterpretasi, interpretasi merupakan inti gaoses analisis
sebagai perpaduan antara hasil pembandingan/pergulengan
kaidah teoretis yang berlaku. Hasil interpretasinceeminkan
keberhasilan maupun permasalahan apa yang dicapasghaan
dalam mengelola keuangan.

5) Solusi, langkah terakhir dari rangkaian tahap-tatapmlisis.
Dengan memahami problem keuangan yang dihadapsaieaan
akan menempuh solusi yang tepat.

Menurut uraian pendapat ahli diatas, maka dapahgdigkan bahwa tahap
— tahap dalam menganalisis kinerja keuangan adatdhkukanreview terhadap
data laporan keuangan, melakukan perhitungan, mieak perbandingan
terhadap hasil hitungan yang telah diperoleh, m&dak penafsiran

(interpretatior) terhadap berbagai masalah yang ditemukan sertecanedan
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memberikan pemecahan masalablijtion) terhadap berbagai permasalahan yang

ditemukan.

e. Pengukuran Kinerja Keuangan

Pengukuran kinerja keuangan adalah penting sebagana atau indikator
dalam rangka memperbaiki kegiatan operasional paa#). Dengan pengukuran
kinerja keuangan ini dapat dilihat prospek pertunamu dan perkembangan
keuangan perusahaan dari mengandalkan sumber dagyg gimilikinya.
Perusahaan dikatakan berhasil apabila perusahkdn rteencapai suatu kinerja
tertentu yang telah ditetapkan.

(Hery, 2014 hal. 25) mengemukakan bahwa "Pengukkiaerja

keuangan dilakukan bersamaan dengan proses ankiisga

keuangan, yang meliputi : peninjauan data keuangeanjtungan,
pengukuran, interpretasi dan pemberian solusi deyhanasalah
keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu.

Sementara (Rofianty, 2012 hal. 58) berpendapat &alfengukuran
kinerja keuangan diukur hanyalah yang berkaitangdenkeuangan. Ukuran
keuangan yang biasa digunakan adalah rasio-rasangan yang meliputi :

1. Rasio likuiditas yang mengukur kemampuan perusahadok
memenuhi kewajiban jangka pendek bila jatuh tempo,

2. Rasio laverage yang mengukur hingga sejauh manasgeaan
dibiayai oleh hutang,

3. Rasio aktivitas yang mengukur seberapa efektif feamen yang
ditujukan oleh laba yang dihasilkan dari penjuatkm investasi
perusahaan, dan

4. Rasio pertumbuhan yang mengukur kemampuan perusahaa
mempertahankan posisi ekonominya didalam pertumbuha
ekonomi.

Berdasarkan uraian pendapat ahli diatas, maka dbgatpulkan bahwa
pengukuran kinerja keuangan merupakan salah sat watuk mengetahui

perkembangan dan pertumbuhan keuangan perusalgapegriode tertentu.
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2. Laporan Keuangan
a. Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan pada dasarnya merupakan suatumasio yang
menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaanlelién jauh informasi
tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinegargan perusahaan tersebut.
Adapun jenis laporan keuangan pada umumnya ardgararieraca, laporan laba
rugi, laporan perubahan modal, dan laporan aruslemoran keuangan hanyalah
sebagai “alat penguji” dari kegiatan-kegiatan pahasn seperti kegiatan
pendanaan, kegiatan investasi, dan kegiatan opeedsiyang kemudian
digunakan untuk menentukan atau menilai posisi ikgaia perusahaan tersebut
dengan menganalisisnya.

“Laporan keuangan adalah hasil akhir dari prosesgtatan yang

merupakan suatu ringkasan dari transaksi-trangakgingan yang

terjadi selama tahun buku yang bersangkutan” (Lébi®ewi,

2017 hal. 91).

Definisi lain dari laporan keuangan seperti yarkgediukakan oleh

(Sadeli, 2015 hal. 18) menyatakan bahwa : “Lapdtanangan

adalah laporan tertulis yang memberikan informasarkitatif

tentang posisi keuangan dan perubahan-perubahasesta, hasil

yang dicapai selama periode tertentu”.

Sementara (Wahyudiono, 2014 hal. 10) menyatakarwdah

“Laporan keuangan merupakan alat komunikasi utaemasphaan

dan diartikan sebagai laporan pertanggungjawabamajera atau

pimpinan perusahaan atas pengelolaan perusahaarg yan

dipercayakan kepadanya dan kepada pihak-pihak rdilua

perusahaan. Pihak-pihak ini terdiri atas pemilikrugahaan

(pemegang saham), pemerintah (instansi pajak)itergdank atau
lembaga keuangan lainnya), maupun pihak lain yang
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berkepentingan”.

(Kariyoto, 2017 hal. 21) menyatakan bahwa : “Analigporan

keuangan adalah suatu proses yang dengan penuimbaeran

dalam rangka untuk membantu mengevaluasi posisirigan dari

hasil aktivitas perusahaan pada masa sekarang aksenlaiu”.

Berdasarkan uraian pendapat ahli diatas, maka dbgatpulkan bahwa
laporan keuangan adalah hasil dari proses akunta@asi transaksi-transaksi
keuangan berdasarkan proses pencatatan beruparafestulis yang dicapai

selama periode tertentu untuk membantu mengevaboasi keuangan dari hasil

aktivitas perusahaan pada masa sekarang dan rasa la

b. Tujuan Dan Manfaat Laporan Keuangan

Secara umum laporan keuangan bertujuan untuk mémbeinformasi
keuangan suatu perusahaan, baik pada saat temenfoun pada periodetertentu.
Laporan keuangan juga dapat disusun secara mendseskai kebutuhan
perusahaan maupun secara berkala. Jelasnya adplatan keuangan mampu
memberikan informasi keuangan kepada pihak dalamlekr perusahaan yang
memiliki kepentingan terhadap perusahaan.

(Kariyoto, 2017 hal. 22) menyatakan bahwa “Tujuaraligis laporan
keuangan adalah :

1. Alat screening awal dalam memilih alternatif investasi atau
merger.
2. Alat forcasting mengenai kondisi dan kinerja keuangan dimasa
mendatang.
3. Sebagai proses diagnosis terhadap masalah-masaahjemen,
operasi atau masalah lainnya.
. Alat evaluasi terhadap manajemen.
. Mengurangi ketergantungan para pengambil keputupada
dugaan murni, terkaan, dan intuisi.
6. Mengurangi dan mempersempit lingkup ketidakpasymamg tidak
bisa dielakkan pada setiap proses pengambilan ksgout

[0 SN
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7. Memberikan dasar yang layak dan sistematis dalaemggunakan
pertimbangan-pertimbangan.

Sementara (Sadeli, 2015 hal. 19) menyatakan “Tujuwaum laporan
keuangan, antara lain :

1. Menyajikan informasi yang dapat diandalkan tentegigayaan dan
kewajiban.

2. Menyajikan informasi yang dapat diandalkan tentgegubahan
kekayaan bersih perusahaan sebagai hasil dadtkegisaha.

3. Menyajikan informasi yang dapat diandalkan tentgegubahan
kekayaan bersih yang bukan berasal dari kegiatahau

4. Menyajikan informasi yang dapat membantu para pemdélam
menaksir kemampuan perusahaan memperoleh laba.

5. Menyajikan informasi lain yang sesuai/relevan dengaperluan
para pemakainya.

(Wahyudiono, 2014 hal. 11) menyatakan bahwa : “@njlaporan
keuangan sendiri pada hakikatnya adalah untuk metmipemakai
dalam memperkirakan masa depan perusahaan dengan ca
membandingkan, mengevaluasi dan menganalisis kenamghn
dari berbagai aspek keuangan perusahaan. Sedamgkdaat atau
guna laporan keuangan bagi penggunanya adalah unélikat
apakah pemilik atau pemegang saham memperoleh Vasd
memuaskan dari investasi yang mereka lakukan, Dajeatilai
kondisi kesehatan keuangan perusahaan atau Hibrtigk melihat
apakah manajemen berhasil mengelolah perusahaagarden
gemilang”.

(Kasmir, 2016 hal. 94) mengemukakan bahwa “Ada taglaetujuan dan
manfaat dari berbagai pihak dengan adanya analimsan keuangan. Secara umum
dikatakan bahwa tujuan dan manfaat dari anaipisrn keuangan adalah :

1) Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan datanpsriode
tertentu, baik harta, kewajiban, modal, maupunlh#sha yang
telah dicapai untuk beberapa periode.

2) Untuk mengetahui kelemahan apa saja yang menjadiré&egan
perusahaan.

3) Untuk mengetahui kekuatan yang dimiliki.

4) Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apaysa)g perlu
dilakukan kedepan yang berkaitan dengan posisi rigam
perusahaan saat ini.

5) Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen kedeppakah
perlu penyegaran atau tidak karena sudah dianggdm$il atau

gagal.
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6) Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengarsgiezan
sejenis tentang hasil yang mereka capai.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa lap&eiangan bertujuan
dan bermanfaat untuk memberikan informasi yang @muegkut posisi keuangan
perusahaan untuk mengetahui perubahan kekayaasapaan serta pengambilan

keputusan.

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Laporan Keuangan

Kondisi keuangan dan hasil operasi perusahaan yemegrmin dalam
laporan keuangan perusahaan pada hakikatnya meruphé&sil akhir dari
kegiatan akuntansi perusahaan yang bersangkutamumNalalam praktiknya,
pihak manajemen perusahaan maupun pihak-pihak lgarngpentingan dalam
laporan keuangan harus mengetahui faktor-faktor aaga yang akan
mempengaruhi laporan keuangan tersebut. Hal imkdikan agar penyusunan
laporan keuangan perusahaan semakin efisien yaag ailenunjang kinerja
keuangan perusahaan.

(Jumingan, 2017 hal. 42) menyatakan “Adapun faka@ter yang
mempengaruhi, seperti :
Tujuan manajemen menyusun laporan keuangan,
Kegunaan lebih jauh daripada laporan keuangan,
Pendapat dari pihak-pihak yang menyusun laporaarigan,
Pengetahuan dan pengalaman dari akuntan, dan

Ketidakberhasilan dalam konsep-konsep akuntang §elah lazim
diterima umum.

ogkrwpbE

Berdasarkan uraian pendapat ahli diatas maka ahgatpulkan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi laporan keuangaalatdtujuan manajemen
menyusun laporan keuangan, kegunaan lebih jaulpattilaporan keuangan,

pendapat dari pihak-pihak yang menyusun laporararkgan, pengetahuan dan
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pengalaman dari akuntan, dan ketidakberhasilanmd&tansep-konsep akuntansi

yang telah lazim diterima umum.

d. Jenis-Jenis Laporan Keuangan

Laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaanitdadirbeberapa jenis,
tergantung dari maksud dan tujuan pembuatan lap&erangan tersebut.
Masing-masing laporan keuangan memiliki arti sendalam melihat kondisi
keuangan perusahaan, baik secara bagian maupura $&seluruhan. Namun,
dalam praktiknya perusahaan dituntut untuk menyuselperapa jenis laporan
keuangan yang sesuai dengan strandar yang tesatiukan.

(Kasmir, 2013 hal. 28) menyatakan “Dalam prakt&kngecara umum ada
lima macam jenis laporan keuangan yang biasa disysitu :

1) Neraca, merupakan laporan yang menunjukkan posisarigan
perusahaan pada tanggal tertentu. Arti dari pok&iangan
dimaksud adalah posisi jumlah dan jenis aktivatéhatan passiva
(kewajiban dan ekuitas) suatu perusahaan.

2) Laporan laba rugi ifcome statement merupakan laporan
keuangan yang menggambarkan hasil usaha perusatzdam
suatu periode tertentu.

3) Laporan perubahan modal, merupakan laporan yang pgnlah
dan jenis modal yang dimilki pada saat ini. Kemuadiaporan ini
juga menjelaskan perubahan modal dan sebab-sepadirtga
perubahan modal diperusahaan.

4) Laporan arus kas, merupakan laporan yang menumukkenua
aspek yang berkaitan dengan semua kegiatan peamsabaik
yang berpengaruh langsung atau tidak langsungdaphicas.

5) Laporan catatan atas laporan keuangan, merupakanata yang
memberikan informasi apabila ada laporan keuangangy
memerlukan penjelasan tertentu. Artinya, terkadeda komponen
atau nilai dalam laporan keuangan yang perlu dibefjelasan
terlebih dahulu sehingga jelas agar pihak-pihak gyan
berkepentingan tidak salah dalam menafsirkannya.

“Jenis-jenis laporan keuangan standar mencakup porda

keuangan neraca, laba rugi, perubahan ekuitastalaprus kas,
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dan catatan atas laporan keuangan (Harmono, 201 04a
Berdasarkan uraian pendapat ahli diatas maka degaapulkan bahwa
jenis-jenis laporan keuangan terdiri atas lapoeraceg, laporan laba rugi, laporan

perubahan modal, laporan arus kas dan catatafeptaan keuangan.

e. Teknik Analisis Laporan Keuangan

Penyusunan laporan keuangan terkadang disesuaigardgngan kondisi
perubahan kebutuhan perusahaan, laporan keuangabue dapat pula dibuat
hanya sekedar tambahan, untuk memperkuat laporam stadah dibuat. Namun,
dalam penyusunan laporan keuangan sebuah perus@ndapat berbagai teknik
untuk menilai kinerja keuangan suatu perusahaanarimmasing-masing
memiliki manfaat dan spesifik dengan kegunaannaute

(Rudianto, 2013 hal.191) mengemukakan “Beberapaikekang dapat
digunakan untuk menilai dan menganalisis laporarakgan antara lain :

1. Analisis perbandingan laporan keuangan
Analisis perbandingan laporan keuangan yang satgaste yang
lain dapat dilakukan secara horizontal maupun secartikal.
Perbandingan secara horizontal adalah metode péngam antara
laporan keuangan satu perusahaan dan perusahaaaln tahun
yang sama. Perbandingan tersebut harus dilakukataraan
perusahaan sejenisapple to apple) dalam tahun yang
sama.perbandingan secara vertikal adalah perbadirmgtara
laporan keuangan suatu perusahaan ditahun-tahun yenbeda.
Perbandingan tersebut dapat dilakukan dengan cara :
a. Perbandingan data absolut,
b. Perbandingan persentase tertentu,
c. Perbandingan perubahan.

2. Analisis tren
Analisis tren adalah metode untuk melihat tendeasau
kecenderungan kinerja suatu perusahaan dari taluriakun,
apakah kecenderungan menurun atau meningkat.

3. Analisis proporsi per jenis akun
Analisis proporsi per jenis akun adalah metode isisauntuk
melihat perubahan proporsi antara satu akun dealgam lain atau
dengan keseluruhan akun.
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4. Analisis break even point
Analisis break even point adalah metode analisiskumengetahui
tingkat penjualan minimal yang harus dicapai pdraaa agar
tidak mengalami kerugian.

5. Analisis rasio keuangan
Analisis rasio keuangan adalah metode analisiskum@ngetahui
perbandingan antara satu akun tertentu dan akuoigam laporan
keuangan suatu perusahaan serta hubungan diarkanaaleun
tersebut. Analisis laporan keuangan dengan menggunaetode
analisis rasio dibagi atas empat katagori, yaitatability ratio,
liquidity ratio, leverage ratio, dan activity ratio

Sedangkan (Hery, 2014 hal.25) mengemukakan bahwerd&Barkan
tekniknya laporan keuangan dibedakan menjadi samhilacam, yaitu :

1) Analisis perbandingan keuangan, merupakan tehrakssdengan
cara membandingkan laporan keuangan dari dua jeaitzai lebih
untuk menunjukkan perubahan dalam jumlah (absohdlpun
dalam persentase (relatif).

2) Analisis tren, merupakan tehnik analisis yang dajam untuk
mengetahui tendensi keadaan keuangan dan kinenegbmaan,
apakah menunjukkan kenaikan atau penurunan.

3) Analisis common sizemerupakan tehnik analisis yang digunakan
untuk mengetahui persentase masing-masing kompaasat
terhadap total aset ; persentase masing-masing dammphutang
dan modal terhadap total passiva (total aset) segpéaise masing-
masing komponen laba rugi terhadap penjualan bersih

4) Analisis sumber dan penggunaan modal kerja, mearpadknik
analisis yang digunakan untuk mengetahui besarogzber dan
penggunaan modal kerja selama dua priode waktu yang
dibandingkan.

5) Analisis sumber dan penggunaan kas, merupakanktekralisis
yang digunakan untuk mengetahui kondisi kas danbadran kas
pada suatu waktu tertentu.

6) Analisis rasio keuangan, merupakan teknik anajisigy digunakan
untuk mengetahui hubungan diantara pos tertentandaleraca
maupun laporan laba rugi.

7) Analisis perubahan laba kotor, merupakan teknikligisayang
digunakan untuk mengetahui posisi laba kotor daxi periode ke
periode berikutnya, serta sebab-sebab terjadinyabpkan laba
kotor tersebut.

8) Analisis titik impas, merupakan teknik analisis gadigunakan
untuk mengetahui tingkat penjualan yang harus dicaggar
perusahaan tidak melakukan penilaian.

9) Analisis kredit, merupakan teknik analisis yangudigkan untuk
menilai layak atau tidaknya suatu permohonan kreldbitor
kepada kreditor, seperti bank.
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Sementara (Mahmudi, 2019 hal. 90) menyatakan “Patddeberapa

teknik analisis laporan keuangan, antara lain :
1. Analisis varians (selisih)

Analisis varians (selisin) pada umumnya digunakantuki

menganalisis laporan realisasi anggaran, yaitukuakian dengan

cara mengevaluasi selisih yang terjadi antara aaggdengan

realisasi.

2. Analisis rasio keuangan

Analisis rasio keuangan merupakan perbandingamaadta angka

yang datanya diambil dari elemen laporan keuangan.
3. Analisis pertumbuhartren)

Analisis pertumbuhan atau tren dilakukan untuk negsgui

kecenderungan baik berupa kenaikan atau penurumaerjek

selama kurun waktu tertentu.
4. Analisis regresi

Analisis regresi dilakukan untuk menguji pengarubriabel

independen terhadap variabel dependen.

Berdasarkan uraian pendapat ahli diatas maka ahgatpulkan bahwa
teknik analisis laporan keuangan adalah teknik ydiggnakan perusahaan untuk
pengambilan keputusan. Teknik analisis ini terdiairi analisis perbandingan
laporan keuangan, analisis pertumbuhan atau trealiss persentase per
komponen, analisis sumber dan pengguna modal kanalisis sumber dan
pengguna kas, analisis rasio keuangan, analisib@lean laba kotor, analisis titik

impas dan analisis kredit, analisis varians, dalisia regresi.

f. Metode Analisis Laporan Keuangan
Analisis laporan keuangan merupakan suatu proségk umenelaah
laporan keuangan tersebut agar mendapatkan pemalyamg baik dan tepat atas
laporan keuangan. Pada dasarnya ada beberapa nyatogledigunakan dalam
menganalisis laporan keuangan. Dari metode tersabatis dapat menganalisis
laporan keuangan dan menginterpretasikan hasiisen#drsebut. Bila perlu para

analis tersebut dapat pula menyertainya dengammrehkdasi.
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(Ane, 2011 hal. 77) mengemukakan “Metode analapolan keuangan
dapat diklasifikasikan menjadi dua metode, yaitu :

1. Metode analisis horizontal (dinamis), adalah metadalisis yang
dilakukan dengan cara membandingkan laporan kenangtuk
beberapa tahun (periode) sehingga dapat diketarkembangan
dan kecenderungannya. Disebut metode analisisdmbalzkarena
analisis ini membamndingkan pos yang sama untuiogeeryang
berbeda. Disebut metode analisis dinamis karenaodeeini
bergerak dari tahun ke tahun (periode).

2. Metode analisis vertikal (statis), adalah metodalisis yang
dilakukan dengan cara menganalisis laporan keuapgda tahun
(periode) tertentu, yaitu dengan membandingkanrargas yang
satu dengan pos lainnya pada laporan keuangansang untuk
tahun (periode) yang sama. Oleh karena membandingkéara
pos yang satu dengan pos lainnya pada laporan ganayang
sama maka disebut metode vertikal. Disebut mettates karena
metode ini hanya membandingkan pos-pos laporannkeumapada
tahun (periode) yang sama.

Sementara (Jumingan, 2017 hal. 44) mengemukakaa &ftpat metode
dalam analisis laporan keuangan, antara lain :

1) Analisis horizontal atau disebut juga analisis iisga adalah
analisis perkembangan data keuangan dan data bperasahaan
dari tahun ke tahun guna mengetahui kekuatan atgemiahan
keuangan perusahaan yang bersangkutan.

2) Analisis vertikal disebut juga analisis statis, latlaanalisis laporan
keuangan yang terbatas hanya pada satu period¢aakursaja,
misalnya berupa analisis rasio

3) Analisis internal, adalah analisis yang dilakukd&hamereka yang
bisa mendapatkan informasi yang lengkap dan tergiemengenai
suatu perusahaan.

4) Analisis eksternal, adalah analisis yang dilakulkdeh mereka
yang tidak bisa mendapatkan data yang terperincigeraai suatu
perusahaan.

Berdasarkan uraian pendapat ahli diatas, maka dbgiatpulkan bahwa
metode analisis laporan keuangan adalah analisizontal dan analisis vertikal
yang didapat memenuhi kebutuhan untuk para pemgkdmaik pihak internal
maupun pihak eksternal harus mempunyai fokus yalag pgar memperoleh hasil

yang maksimal terhadap laporan keuangan perusahaan.
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g. Tahap — Tahap dalam Menganalisis Laporan Keuangan

Analisi laporan keuangan dilakukan untuk mencapelebapa tujuan,
misalnya digunakan sebagai alat screening awalndataemilih alternatif
investasi ataumerger sebagai alaforecasting mengenai kondisi dan kinerja
keuangan dimasa datang sebagai proses diagnobmdapr masalah-masalah
manajemen atau sebagai alat evaluasi terhadap enaeraj Dari semua tujuan
tersebut, yang paling penting dari analisis lapok@uangan adalah untuk
mengurangi ketergantungan para pengambil keputysata dugaan murni,
terkaan dan intuisi, mengurangi dan mempersenmmgkilip ketidakpastian yang
tidak bisa diletakkan pada setiap proses pengamk#ggutusan tidaklah berarti
mengurangi kebutuhan akan penggunaan berbagaimparigan melainkan
memberikan dasar yang layak dalam menggunakaniemigan-pertimbangan
tersebut. Maka dari itu untuk memperoleh hasil iaallaporan keuangan
perusahaan yang optimal, diperlukan tahap — talatgm menganalisis laporan
keuangan.

(Ane, 2011 hal. 76) mengemukakan “Tahap-tahap dat@nganalisis
laporan keuangan adalah sebagai berikut :

1. Memahami latar belakang data keuangan perusahada, tahap
ini yang dianalisis mencakup pemahaman tentangngidessaha
yang diterjuni oleh perusahaan dan kebijakan akisnteang dianut
dan diterapkan oleh perusahaan tersebut.

2. Memahami kondisi-kondisi yang berpengaruh pada strdu
perperusahaan, pada tahap ini mencakup informasgenai tren
(kecenderungan) industri perperusahaan, perubale&nologi
telekomunikasi dan informasi, perubahan selera Wwoes,
perubahan faktor-faktor ekonomi seperti perubahandppatan
perkapita yang terjadi di dalam organisasi tersebut

3. Mempelajari dan mereview laporan keuangan perusaHhasiua
langkah tersebut diatas akan memberikan gambaramgenai

karakteristik perusahaan. Sebelum berbagai tekmakisas laporan
keuangan diaplikasikan, terlebih dahulu perlu dilkdn review
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terhadap laporan keuangan secara menyeluruh. Apdipdndang

perlu, analisis dapat menyusun kembali laporan rkgaa

perusahaan tersebut. Tujuan langkah ini adalahkuntmastikan

bahwa laporan keuangan telah cukup jelas mengg&arbatata

keuangan yang relevan dan sesuai dengan standataagkudan

aturan-aturan lain yang berlaku.

4. Menganalisis laporan keuangan perusahaan, setel&hahami

profil perusahaan dan mereview laporan keuanganmyaka

dengan menggunakan berbagai metode dan teknilsisnging ada

analis dapat menganalisis laporan keuangan dan

menginterprestasikan hasil analisis tersebut, pi#alu analisis

tersebut dapat pula menyertainya dengan rekomendasi

Berdasarkan uraian pendapat ahli diatas, maka dkgiatpulkan bahwa
tahap-tahap dalam menganalisis laporan keuangatehadaemahami latar
belakang data keuangan perusahaan, memahami k&oddisi yang
berpengaruh pada industri perperusahaan, mempetigar mereview laporan

keuangan perusahaan dan menganalisis laporan keupagisahaan.

h. Pihak - Pihak yang Berkepentingan Terhadap LaporarKeuangan
Secara umum pihak-pihak yang Dberkepentingan tephatigoran
keuangan perusahaan dapat dikategorikan menjadliyéita pihak intern dan
pihak ekstern. Pihak intern antara lain meliputrapananajer dan karyawan.
Sedangkan pihak ekstern antara lain meliputi imreskreditor, instansi
pemerintah dan pemakai lainnya seperti para akadidit dan sekuritas. Para
pemakai laporan keuangan tersebut memerlukan iafrdari laporan keuangan
guna membantu mereka dalam proses pengambilanusgpueékonomi.
(Ane, 2011 hal. 72) menyatakan bahwa : “Pihak-pijakg berkepentingan
terhadap laporan keuangan antara lain adalah sdiegdaut :
1. Para pemegang sahanmmvesto), untuk mengambil keputusan
apakah akan tetap mempertahankan atau menjual saham

perusahaan yang mereka miliki, apakah grup manajeyaag
sekarang harus diganti atau dipertahankan, darabpgadrusahaan
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mendapatkan persetujuan untuk menerbitkan atau eveifep
pinjaman baru.

2. Kreditor, untuk menilai apakah laba yang diperofgrusahaan
cukup untuk membayar beban bunga periodik dan &paka
perusahaan mempunyai prospek dalam memenuhi kemajib
(pokok pinjaman) pada saat jatuh tempo

3. Manajer, agar dapat melakukan penilaian apakahspkaan yang
dikelolanya mempunyai kemampuan untuk membayar deavi
(deviden policy, apakah cukup tersedia dana yang dapat digunakan
untuk pengembangan usaha dan apakah ada kemundiahara
perusahaan akan Dberhasil dimasa mendatang dibawah
kepemimpinannya.

4. Analis sekuritas, para analis sekuritas tertarrkadap informasi
tentang estimasi laba dimasa datang dan kekuatamangan
sebagai elemen penting untuk dasar penentuarselaritas.

5. Analis kredit, para analis kredit menginginkan legyo keuangan
itu untuk dapat menentukan kemungkinan aliran diamasa yang
akan datang dan konsekuensinya pada posisi keugegasahaan
sebagai upaya untuk dapat mengevaluasi risiko tkrpdida
perluasan kreditnya.

Sementara (Fahmi, 2017 hal. 30) mengemukakan “Astsedapa pihak
yang selama ini dianggap memiliki kepentingan tedpalaporan keuangan suatu
perusahaan, yaitu :

1) Kreditur, dengan melihat dan meneliti setiap lapok&uangan
pada saat pihak debitur mengajukan permohonan umémkinjam
sejumlah dana pihak kreditur akan dapat members@inuah
rekomendasi apakah usulan untuk pinjaman terselyak luntuik
direalisasikan.

2) Investor, seorang investor berkewajiban untuk metge secara
dalam kondisi perusahaan dimana ia akan berinvesttas pada
saat ia sudah berinvestasi, karena dengan memalagoian
keuangan perusahaan tersebut artinya ia akan nagngeierbagai
informasi keuangan perusahaan.

3) Akuntan publik, laporan keuangan merupakan bahdit aeorang
akuntan publik. Hasil audit tersebut kemudian dilxgpn dan
diberi penilaian dalam bentuk rekomendasi. Dalamtdds ini
reputasi seorang kreditor dipertaruhkan.

4) Karyawan perusahaan, laporan keuangan dapat meygetharan
bagi karyawan karena dengan memahami laporan kenahapat
menjadi bahan kajian bagi para karyawan dalam msisigan
keputusan kedepan nantinya.

5) Bapepam, adalah badan pengawas pasar modal. Bafi su
perusahaan yang akago public maka perusahaan tersebut
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berkewajiban untuk memperlihatkan laporan keuangmikepada
Bapepam dalam hal ini PT. Bursa Efek Indonesia.

6) Underwriter, adalah penjamin emisi bagi setiap ga&naan yang
akan menerbitkan sahamnya dipasar modal. Salahpsailaian
underwriter pada sebuah perusahaan adalah konaliran
keuangan yang dimiliki.

7) Konsumen, konsumen adalah pihak yang menikmatiybrathn
jasa yang dihasilkan oleh sebuah perusahaan. $ghkunsumen
atau publik yang menjadi loyal terhadap produk ¢esa yang
dihasilkan oleh sebuah perusahaan adalah  memiliki
ketergantungan yang tinggi pada perusahaan tersebut

8) Pemasok, pihak ini sangat berkepentingan] terhaldggoran
keuangan perusahaan guna memprediksi akan kelancara
pembayaran yang akan dilakukan dikemudian hari.

9) Pemerintah pusat, menjadikan laporan keuangan gieasas
sebagai data fundamental acuan untuk melihat pdr&kegan pada
berbagai sektor bisnis.

10) Pemerintah asing, merupakan pihak yang mengamati
perkembangan dan pertumbuhan ekonomi yang terjediatd
negara, dimana misalnya negara tersebut saling Ikiemi
keterkaitan dalam bentuk perjanjian dagang (tramdract) yang
mencakup dalam berbagai bidang usaha.

Berdasarkan uraian pendapat ahli diatas, maka dbgatpulkan bahwa
pihak-pihak yang berkepentingan dalam mengandbgieran keuangan adalah
investor, kreditor, manajer, analis sekuritas, igndredit, akuntan publik,
bapepamunderwriter, pemerintah pusat dan pemerintah asing.

i. Pengukuran Laporan Keuangan

Pengukuran laporan keuangan merupakan proses pangtamlah uang
untuk mengakui dan memasukkan setiap unsur laga@aangan dalam laporan
posisi keuangan dan laporan laba rugi. Proses ernyangkut pemilihan dasar
pengukuran tertentu.

(Hery, 2015 hal. 16) menyatakan “Ada lima atrib@ngukuran yang
digunakan untuk laporan keuangan, yaitu :

1. Biaya historis lgistorical cos}, yaitu harga tukar barang dan jasa
pada saat tanggal pembelian. Contoh item yang didkmgan
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biaya historis adalah tanah, bangunan, peralatamkdbanyakan
persediaan.

2. Biaya pengganti durrent replacement costyaitu harga yang
dibayarkan saat ini untuk membeli atau menggantarza atau
jasa yang serupa. Contoh item yang diukur dengaayabi
pengganti adalah beberapa persediaan yang mengatanmunan
nilai sejak diperoleh. Persediaan yang termasuknaategori ini
adalah persediaan yang dimana jenisnya terus bbedmn
mengikuti kemajuan teknologi, seperti komputer, epeh
genggam, dan lain-lain sehingga munculnya produks jdaru
akan membuat harga dari produk sejenis sebelumnsajaat
turun.

3. Nilai pasar ¢urrent market value yaitu harga jual aset yang
berlaku di pasar saat ini. Nilai ini merupakaxit value dimana
berbeda dengan biaya historis dan biaya penggaatig y
merupakarentryatauinput value

4. Nilai bersih yang dapat direalisagief realizable valug yaitu
jumlah kas yang diperkirakan akan diterima dari ayei aset
dalam kegiatan normal perusahaan. Contohnya addkitbersih
piutang, yang merupakan nilai piutang yang kemumagkibesar
dapat ditagih atau dikonversi menjadi kas.

5. Nilai sekarang atau nilai yang didiskontokaresent/discounted
valug, yaitu jumlah bersih arus kas masuk atau aruskkhsar
dimasa yang akan datang yang didiskontokan ke selerangnya
dengan tingkat suku bunga tertentu. Contoh itemg ydiukur
dengan nilai ini adalah piutang wesel jangka pamjamang

obligasi, utang wesel jangka panjang, dan aset yis®gva atas
dasarcapital lease

Sedangkan (Sholihin, 2013 hal. 460) menyatakanufskgjh dasar
pengukuran yang berbeda digunakan dalam derajakalabinasi yang berbeda

dalam laporan keuangan. Berbagai dasar pengukeraebut adalah sebagai

berikut :

1) Biaya historis, aset dicatat sebesar pengeluararatea setara kas
yang dibayar atau sebesar nilai wajar dari imbéansideratioi
yang diberikan untuk memperoleh aset tersebut psadat
perolehan.

2) Biaya kini (current cos}, aset dinilai dalam jumlah kas atau setara
kas yang seharusnya dibayar bila aset yang sama aset
diperoleh sekarang. Kewajiban dinyatakan dalam gbnklas atau
setara kas yang tidak didiskontokammdiscounteflyang mungkin

akan diperlukan untuk menyelesaikan kewajibabligation)
sekarang.
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3) Nilai realisasi/ penyelesaianre@lisable/settlement valye aset
dinyatakan dalam jumlah kas atau setara kas ygoat daperoleh
sekarang dengan menjual aset dalam pelepasan n@rdally
disposa). Kewajiban dinyatakan sebesar nilai penyelesg&itu
jumlah kas atau setara kas yang tidak disdikontokgang
diharapkan akan dibayarkan untuk memenuhi kewajidbaiam
pelaksanaan usaha normal.

Berdasarkan uraian pendapat ahli diatas maka ahgatpulkan bahwa
pengukuran laporan keuangan dilakukan agar lapkeaiangan tersebut dapat
memberikan hasil yang maksimal dan para penggusi fpengukuran tersebut

dapat dengan mudah untuk menginterprestasikannya.

3. Rasio Keuangan
a. Pengertian Rasio Keuangan

Salah satu metode yang bisa digunakan untuk melgmniaporan
keuangan adalah analisis rasio. Analisis rasio paan cara analisa dengan
menggunakan perhitungan perbandingan dari dataitatéryang terdapat dalam
neraca maupun laba rugi. Pada umumnya perhiturggo-rasio data keuangan
adalah guna menilai kinerja perusahaan dimasa kdat ini dan berbagai
kemungkinannya dimasa depan.

Untuk dapat memperoleh gambaran tentang perkembakgaangan
suatu perusahaan perlu diadakan interpretasi ai@isa terhadap data keuangan
dari suatu perusahaan, dan data keuangan tersetmgrniin dalam laporan
keuangan. Dalam mengadakan interpretasi dan aralaan keuangan suatu
perusahaan, maka diperlukan adanya ukuran tertddkwran yang sering

digunakan dalam analisa keuangan adalah rasio ganan
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(Mahmudi, 2019 hal. 90) mengemukakan bahwa : “Amaliasio

keuangan merupakan perbandingan antara dua anggadgsanya

diambil dari elemen laporan keuangan”.

“Rasio keuangan ficancial ratio) adalah rasio (nisbah) yang

membandingkan secara vertikal maupun horizontal mtzs yang

terdapat dalam laporan keuangan yang dapat dirgmataalam

persentase, kali, dan absolut. Perbandingan tdrsgdpat juga

dilakukan antar-laporan keuangan” (Nafarin, 2015 Th&2).

(Hery, 2015 hal. 508) menyatakan bahwa : "Rasioakgan

merupakan suatu perhitungan rasio dengan mengguragaran

keuangan yang berfungsi sebagai alat ukur dalamlané&ondisi

keuangan dan kinerja perusahaan. Rasio keuangdahaaagka

yang diperoleh dari hasil perbandingan antara gats laporan

keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubuygag

relevan dan signifikan. Perbandingan dapat dilakudatara satu

pos dengan pos lainnya dalma satu laporan keuatgarantar pos

yang ada diantara laporan keuangan”.

Berdasarkan uraian pendapat ahli diatas maka ahgatpulkan bahwa
analisis rasio keuangan merupakan perbandinganraardaa angka yang
membandingkan secara vertikal maupun horizontal gt yang terdapat dalam

laporan keuangan yang mempunyai hubungan yangareldan signifikan.

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Keuangan
Rasio keuangan sering dijadikan alat analisa untekhat kondisi kinerja
keuangan suatu perusahaan. Dalam praktek penggqu@aamasio keuangan
dipakai oleh berbagai pihak, seperti kalangan aké&ienaupun investor. Maka
dari itu pihak-pihak yang menggunakan rasio keuangersebut haruslah
mengetahui tujuan dan manfaat dari pada rasio kguaagar lebih memahami

tujuan maupun manfaat dari penggunaan rasio kenaegsebut.
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(Jumingan, 2017 hal. 243) mengemukakan “tujuarorksuangan adalah
sebagai berikut:

1. Aspek permodalan yaitu untuk mengetahui kemampeaokupan
modal bank dalam mendukung kegiatan bank secasgerfe

2. Aspek likuiditas yaitu untuk mengukur kemampuan kbdalam
menyelesaikan kewajiban jangka pendek.

3. Aspek rentabilitas yaitu untuk mengetahui kemamphek dalam
menghasilkan profit melalui operasi bank.

4. Aspek risiko usaha yaitu untuk mengukur kemampuank lwalam
menyanggah risiko dari aktivitas operasi.

5. Aspek efisiensi usaha yaitu untuk mengetahui kenerpnajemen
dalam menggunakan semua aset secara efesien.

Sedangkan (Sujarweni, 2017 hal. 59) mengemukakajualth
menganalisi rasio keuangan adalah untuk dapat nm@mba
perusahaan dalam mengidentifikasi kekuatan dan mietian
keuangan perusahaan, menilai kinerja laporan keuang
perusahaan dalam memperdaya seluruh sumber dayp agm
untuk mencapai target yang telah ditetapkan olebhsabaan”.

(Fahmi, 2017 hal. 53) menyatakan “adapun manfaag y@sa diambil
dengan dipergunakannya rasio keuangan, yaitu :

1) Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat untakliijan sebagai
alat penilai kinerja dan prestasi keuangan.

2) Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat bagkpimanajemen
sebagai rujukan untuk membuat perencanaan.

3) Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagat alatuk
mengevaluasi kondisi suatu perusahaan dari pesgekfangan.

4) Analisis rasio keuangan juga bermanfaat bagi paeditor dapat
digunakan untuk memperkirakan potensi risiko yakanadihadapi
dikaitkan dengan adanya jaminan kelangsungan peardraypunga
dan pengembalian pokok pinjaman.

5) Analisis rasio keuangan dapat dijadikan sebagailgian bagi
pihak stakeholdeworganisasi.

Menurut uraian pendapat ahli diatas, maka dapatngigkan bahwa
tujuan dan manfaat rasio keuangan sangat bergumak umenilai kinerja
keuangan perusahaan, karena rasio keuangan dapajgangbarkan segala
aktivitas perusahaan, mulai dari pendanaan, pematamfaaset, kemampuan

memenuhi kewajiban, dan mendapatrkan laba yangimaksintuk perusahaan.
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Dari hasil dari laporan keuangan tersebut dapatjadeiahan evaluasi pihak

manajemen keuangan dimasa yang akan datang.

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Rasio Keuangan
Laporan keuangan merupakan kombinasi dari fakta&fglang dicatat,
kesepakatan akuntansi dan pertimbangan pribadigdredemikian perusahaan
mempunyai mempunyai kondisi keuangan dan hasilaugahg berbeda-beda.
Ada yang kondisi keuangannya baik, hasil usaha m#nggkan, dan ada yang
sebaliknya. Kondisi keuangan dan hasil usaha tetselpengaruhi oleh
berbagai faktor-faktor. Agar mendapatkan kodisi kggan dan hasil yang
diinginkan berikut adalah faktor-faktor yang memgemhi rasio keuangan.
(Jumingan, 2017 hal. 119) mengemukakan “Fakor-faktgang
mempengaruhi rasio keuangan adalah sebagai berikut

1. Perbedaan letak geografis yang membawa perbed&an tagkat
harga dan biaya usaha

2. Perbedaan dalam pemilikan aktiva tetap, ada yangilikesendiri
ada yang menyewa. Perbedaan dalam besar kecilwstasi
dalam harta kekayaan yang tidak digunakan dalanurigdnnya
dengan operasi regular.

3. Perbedaan dalam tingkat harga yang dicerminkamdalas-pos
aktiva tidak lancar.

4. Perbedaan dalam umur harta kekayaan yang dimdita yang
baru ada yang lama.

5. Perbedaan dalam banyaknya jenis barang yang digdesiod
Apakah hanya memproduksi satu jenis produk ataydbaproduk.

6. Perbedaan dalam kapasotas pabrik. Berproduksi detiggkat
kapasitas tinggi dan rendah.

7. Perbedaan dalam penilaian persediaan (FIFO, LIF€oade rata-
rata tertimbang atau metode lain).

8. Perbedaan dalam kebijaksanaan pembelian bahan dasar

9. Pembelian dalam kebijaksanaan menentukan tingkegegi@an
(banyak atau sedikit).

10.Perbedaan dalam kebijaksanaan penjualan baranggagétunai

atau kredit).
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11.Perbedaan dalam kebijaksanaan saluran pemasarajuaieroduk
kepada pembeli tunggal, kepada banyak pedagang, lpestagang
kecil, atau langsung kepada konsumen.

12.Perbedaan dalam banyak sedikitnya utang jangkaapgnjJuga
dalam struktur permodalan, sumber dananya banyekséledari
pinjaman atau dari modal sendiri.

13.Kebijaksanaan dalam pembayaran dividen.

14. Perbedaan dalam sistem akuntansi dan proseduraaisijnermasuk
penggolongan pos-pos laporan keuangan, periodetaaigin dan
metode penyusunan.

Berdasarkan uraian pendapat ahli diatas, maka dbgatpulkan bahwa

faktor-faktor yang mempengaruhi yang ada pada geratau waktu ini dengan

faktor-faktor dimasa yang akan datang akan mempahgposisi keuangan atau

hasil operasi perusahaan yang bersangkutan.

d. Keunggulan dan Kelemahan Rasio Keuangan

1) Keunggulan Rasio Keuangan

Rasio keuangan mempunyai keunggulan dan juga kbEmalalam

menilai kinerja keuangan. Keunggulan rasio keuangmsanya menyangkut

tentang keputusan yang dapat diambil setelah migakiperhitungan rasio

keuangan.

Harahap dalam (Fahmi, 2017 hal. 47) menyatakan ligiearasio

keuangan mempunyai keunggulan sebagai berikut :

1.

R

Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar staystily lebih
mudah dibaca dan ditafsirkan.

Merupakan pengganti yang lebih sederhana darinrder yang
disajikan laporan keuangan yang sangat rinci damtru
Mengetahui posisi perusahaan ditengah indutri lain.

Sangat bermanfaat untuk bahan dalam model-model
pengambilan keputusan dan modal prediksi.
Menstandardisasizeperusahaan.

Lebih  mudah memperbandingkan perusahaan dengan
perusahaan lain atau melihat perkembangan perusaeaara
priodic atauime series.

Lebih mudah melihat tren perusahaan serta melakpkeaeksi
dimasa yang akan datang.
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Berdasarkan uraian pendapat ahli diatas maka ahgatpulkan bahwa
keunggulan dari rasio keuangan adalah rasio yamgatdenengindentifikasi
tentang angka-angka pada laporan keungan yangkdijathahan dalam model-
model pengambilan keputusan demi kelangsungan Ipduwsahaan.

2) Kelemahan Rasio Keuangan

Dalam praktinya, walaupun rasio keuangan yang digan memiliki
fungsi dan kegunaan yang cukup banyak bagi perasaldalam mengambil
keputusan, bukan berarti rasio keuangan yang dibudah menjamin 100%
kondisi dan posisi keuangan yang sesungguhnyanyartikondisi sesungguhnya
belum tentu terjadi seperti hasil perhitungan ydigat. Ini semua dikarenakan
rasio-rasio keuangan yang digunakan memiliki barkgé&mahan.

(Fahmi, 2017 hal. 48) menyatakan “Ada beberapankatan dengan
dipergunakannya analisa secara rasio keuangan yaitu

1. Penggunaan rasio keuangan akan memberikan pengulyaray
relatif terhadap kondisi suatu perusahaan. Sisitifallisini yang
dimaksud bahwa seperti yang dikemukakan oleh Hetfienana
rasio-rasio keuangan bukanlah merupakan kriteridlatauPada
kenyataannya analisis rasio keuangan hanyalah ditgtuawal
dalam analisis keuangan perusahaan.

2. Analisis rasio keuangan hanya dapat dijadikan seb@agringatan
awal dan bukan kesimpulan akhir. Ini sebagaimakatakan oleh
Fiedlob dan Plewa menyebutkan analisis rasio tidakneberikan
banyak jawaban kecuali menyediakan rambu-rambuarignaipa
yang seharusnya diharapkan.

3. Setiap data yang diperoleh dipergunakan dalam matiges
adalah bersumber dari laporan keuangan perusahtaka sangat
memungkinkan data yang diperoleh tersebut adalah gang
angka-angka nya tidak memiliki tingkat keakuratang tinggi,
dengan alasan mungkin saja data-data tersebut atirudan
disesuaikan berdasarkan kebutuhan.

4. Pengukuran rasio keuangan banyak yang bersidificial.
Artifisial disini artinya perhitungan rasio keuamgatersebut
dilakukan oleh manusia, dan setiap pihak memilgagangan yang
berbeda-beda dalam menempatkan ukuran dan terywstifkasi
dipergunakannya rasio-rasio tersebut.dimana kadakeja
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justifikasi penggunaan rasio tersebut sering tidekmpu secara
maksimal menjawab kasus-kasus yang dianalisis.

Sedangkan Weston dalam (Kasmir, 2016 hal. 105)éiahan dari rasio
keuangan adalah sebagai berikut :

1) Data keuangan disusun dari data akuntansi, dimatea tdrsebut
ditafsirkan dengan berbagai macam cara, misalnyangrmnasing
perusahaan menggunakan :

a. Metode penyusutan yang berbeda untuk menentukaai nil
penyusutan terhadap aktivanya, sehingga menghasiiai
penyusutan setiap periode juga berbeda.

b. Penilaiaan sediaan yang berbeda pula masing-masing
perusahaan menggunakan metode penilaiaan sediaag ya
berbeda.

2) Prosedur pelaporan yang berbeda, mengakibatkan Yaiva
dilaporkan berbeda pula, dapat naik, dapat pulantaergantung
prosedur pelaporan keuangan tersebut.

3) Adanya manipulasi data, artinya dalam menyusun, daitaak
penyusun tidak jujur dalam memasukkan angka-angkiporan
keuangan yang mereka buat. Akibatnya hasil pergéanrasio
keuangan tidak menunjukkan hasil yang sesungguhnya.

4) Perlakuan pengeluaran untuk biaya-biaya antara pamusahaan
dengan perusahaan lainnya berbeda.

5) Jika menggunakan tahun fiskal yang berbeda, artialyan fiskal
yang digunakan dapat berbeda-beda dan menghapgkbadaan.

6) Pengaruh musiman mengakibatkan rasio komperatih akat
berpengaruh.

7) Kesamaan rasio keuangan yang telah dibuat dengadastindustri
belum menjamin perusahaan berjalan normal dan teiledlola
dengan baik.

Berdasarkan uraian pendapat ahli diatas maka ahgatpulkan bahwa
kelemahan dari rasio keuangan adalah Analisis r&simangan hanya dapat
dijadikan sebagai peringatan awal dan bukan kedampakhir karena sangat
memungkinkan data yang diperoleh tersebut adaléd ying angka-angka nya
tidak memiliki tingkat keakuratan yang tinggi, dangalasan mungkin saja data-

data tersebut dirubah dan disesuaikan berdasagtanudhan.
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e. Metode Pembanding Rasio Keuangan

Dalam menganalisis rasio keuangan diperlukan lap&euangan yang
merangkum semua aktivitas perusahaan yang dijaddebagai dasar untuk
pengambilan keputusan. Agar tidak salah dalam pebd@n keputusan tersebut
ada beberapa metode yang digunakan untu membaadingisio keuangan
perusahaan.

(Fahmi, 2017 hal. 4) menyatakan bahwa : “Metode h@erding yang
paling umum digunakan untuk melakukan perbandimgaio keuangan ada dua
yaitu :

1. Time series analysiyaitu membandingkan secara antar waktu atau
antar periode, dengan tujuan ini nantinya akanihedrlsecara
grafik.

2. Cross sectional approaclyaitu melakukan perbandingan terhadap
hasil hitungan rasio-rasio yang telah dilakukan aemnt satu
perusahaan dengan perusahaan lainnya dalam ruegkypi yang
sejenis yang dilakukan secara bersamaan.

(Syamsuddin, 2009 hal. 39) mengemukakan “Ada duwa gang dapat
dilakukan di dalam membandingkan rasio keuangamspé@aan, yaitu :

1) Cross sectional approagtyang dimaksud dengan cross sectional
approach adalah suatu cara mengevaluasi dengam jala
membandingkan rasio-rasio antara perusahaan ydogdsagan
perusahaan lainnya yang sejenis pada saat yarenieas.

2) Time series analysisdengan jalan membandingkan rasio-rasio
keuangan berusahaan dari satu periode ke periotayda
Pembandingan antara rasio yang dicapai saat igaseratio-ratio
pada masa lalu akan memperlihatkan apakah perusahaa
mengalami kemajuan atau kemunduran.

Sedangkan (Sujarweni, 2017 hal. 66) menyatakan “Adia cara yang
dapat dilakukan didalam membandingkan rasio keuapgeusahaan, yaitu :
1. Cross sectional approactadalah melakukan pembandingan rasio
keuangan antara perusahaan yang satu dengan @Emsgang

lainnya yang sejenis pada saat bersamaan. Tujuabgpelingan
rasio ini untuk mengetahui seberapa baik atau busuktu
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perusahaan dibandingkan dengan perusahaan sepgni&nalisis

ini akan bermanfaat untuk melihat prestasi perumaheelatif

terhadap industri dan juga bermanfaat dalam kabkusus untuk

menentukan bonus bagi manajemen perusahaan.

2. Time series analysisdalah suatu cara mengevaluasi dengan cara
membandingkan rasio keuangan dari periode ke per{pdnd
analysig. Perbandingan tersebut akan memperlihatkan apakah
perusahaan mengalami kemajuan atau kemunduran.

Berdasarkan uraian pendapat ahli diatas, maka dbgatpulkan bahwa
metode pembandingan rasio keuangan adalah bertujoiark memperlihatkan
apakah perusahaan mengalami kemajuan atau kemuandukarena
perkembangan perusahaan haruslah dibandingkan rdengaa lalunya. Agar
perkembangan-perkembangan perusahaan yang tisgjnttian segera diperbaiki

dan diarahkan pada tujuan yang telah ditetapkamlsem

f. Cara Menganalisis Rasio Keuangan
Rasio keuangan sering dijadikan alat analisa untekhat kondisi kinerja
keuangan suatu perusahaan. Dalam praktiknya peaggumasio keuangan
dipakai oleh berbagai pihak, seperti kalangan ak@&ledan investor. Berbagai
pihak ini haruslah mengetahui cara dalam mengasadisio keuangan.
(Margaretha, 2011 hal. 24) mengemukakan bahwa tRasiangan dapat
dianalisis dengan berbagai cara, diantaranya :
1. Analisis horizontal/trend analysis yaitu membandingkan rasio-
rasio keuangan perusahaan dari tahun-tahun yangTiend dapat
dilihat dari rasio-rasio perusahaan selama kuruktwirtentu.
2. Analisis vertikal, yaitu membandingkan data rasieud&ngan
perusahaan dengan rasio keuangan perusahaan fagnsggenis
atau industri untuk waktu yang sama.
3. Kombinasi (1) dan (2).
Sementara (Fahmi, 2017 hal. 50) berpendapat bahwa

“Penganalisaan rasio keuangan dilakukan dengantlcardu pont
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chart, berupa bagan yang dirancang untuk memperlihatkan

hubungan antara RQdsset turnovedanprofit margiri.

Berdasarkan uraian para ahli diatas, maka dapahmlitkan bahwa cara
menganalisis rasio keuangan adalah dengan memig&adimasio-rasio keuangan
perusahaan dari tahun-tahun yang lalu, membandingkda rasio keuangan
perusahaan dengan rasio keuangan perusahaan hgrsej@nis pada waktu yang
sama.

g. Jenis-Jenis Rasio Keuangan

Jenis-jenis rasio keuangan yang dapat digunakamk umenilai kinerja
manajemen beragam. Penggunaan masing-masing eagiantung kebutuhan
perusahaan. Artinya, terkadang tidak semua ragjondkan. Dalam praktiknya,
terdapat beberapa macam jenis rasio keuangan yapat dligunakan untuk
mengukur kinerja suatu perusahaan.

“Berikut ini jenis-jenis rasio keuangan, yaitu: Radikuiditas, rasio
solvabilitas, rasio aktivitas, rasio profitabilifagasio pertumbuhan dan rasio
penilaian” (Kasmir, 2013 hal. 110).

(Ross ,Westerfield & Jordan, 2009 hal. 79) menyatakahwa “Rasio-
rasio keuangan biasanya dikelompokkan kedalam &atkgtegori berikut ini :

1) Rasio-rasio solvabilitas jangka pendek atau likasli

2) Rasio-rasio solvabilitas jangka panjang atau pegkjtem
(leveragé keuangan,

3) Rasio-rasio atau perputaran manajemen aset,

4) Rasio-rasio profitabilitas, dan

5) Rasio-rasio nilai pasar.

(Sudana, 2015 hal. 23) menyatakan bahwa : “Ada ljgrdas rasio

keuangan, yaitu sebagai berikut :
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1. Leverage ratio rasio ini mengukur seberapa besar penggunaan
utang dalam pembelanjaan perusahaan.

2. Liquidity ratio, rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk
mengetahui kewajiban keuangan jangka pendek.

3. Activity ratio, rasio ini mengukur efektivitas dan efisiensi
perusahaan dalam mengelola aktiva yang dimilikuganaan.

4. Profitability ratio, rasio ini mengukur kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan laba dengan menggunakan suraobéyes

yang dimiliki perusahaan seperti aktiva, modal apmnjualan

perusahaan.

5. Market value ratigrasio ini terkait dengan penilaian kinerja saham
perusahaan yang telah diperdagangkan dipasar rigaplblig.

Menurut uraian para ahli diatas, maka dapat disikapubahwa rasio
keuangan terdiri atas rasio likuditas yaitu raseng mengukur kemampuan
perusahaan untuk mengetahui kewajiban keuangarkgapgndeknya, rasio
aktivitas yaitu rasio yang mengukur efektivitas ddisiensi perusahaan dalam
mengelola aktiva yang dimiliki perusahaan , rastvabilitas yaitu rasio yang
mengukur seberapa besar penggunaan utang dalanelpeabn perusahaan dan
rasio profitabilitas yaitu rasio yang mengukur kempaan perusahaan untuk
menghasilkan laba dengan menggunakan sumber-surybag dimiliki

perusahaan seperti aktiva, modal atau penjualarsaleaan.

4. Rasio Likuiditas
a. Pengertian Rasio Likuiditas
Analisis dan penafsiran posisi keuangan jangka geratlalah penting,
baik bagi pihak manajemen maupun pihak-pihak dilparusahaan seperti
kreditur dan pemilik perusahaan. Manajemen berkepgan untuk mengetahui
efisiensi penggunaan modal kerja. Hal ini bertujuemiuk mengetahui apakah
perusahaan mampu untuk melunasi utang-utang jamghalek tepat pada

waktunya dan untuk mengetahui apakah manajemengueagan modal kerja
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bersih dengan efektif. Untuk mengetahui hal-hakdbut perusahaan harus
melakukannya dengan menganalisis rasio modal kt¢aja yang disebut dengan
rasio likuiditas.

Weston dalam (Kasmir, 2016 hal. 112) menyatakan sitRa

likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kgmoam

perusahaan memenuhi kewajiban (utang) jangka pegedek

Artinya, apabila perusahaan ditagih, maka akan noamptuk

memenuhi utang (membayar) tersebut terutama utang gudah

jatuh tempo”.

(Kariyoto, 2017 hal. 37) menyatakan bahwa : “Ragiaiditas

merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi ghutan

jangka pendeknya kepada kreditor jangka pendek”.

Selain itu (Harahap, 2016 hal. 301) mengemukak&mvadRasio

likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kgmoam

perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangkdeeya”.

Berdasarkan definisi diatas, maka dapat disimpuliehwa rasio likuditas
adalah merupakan rasio yang digunakan oleh perasat@uk melihat apakah
perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka penaekny

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Likuditas

Analisis rasio likuditas merupakan analisis yanggudakan oleh
perusahaan untuk melihat kemampuan perusahaabutd@Eam menyelesaikan
kewajiban jangka pendeknya. Dengan penggunaan rigidlitas tersebut
perusahaan akan mendapatkan tujuan maupun mamfiaanalisis. Tujuan dan
manfaat dari rasio likuiditas inilah akan didapatk&odisi rasio likuditas
perusahaan yang diharapkan perusahaan akan memghigleat risiko yang akan

ditanggung oleh perusahaan demi keberlangsungap perusahaan dimasa yang

akan datang.
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Hampton dalam (Jumingan, 2017 hal. 122) mengemukakasio
likuiditas bertujuan untuk :
1. Menguiji kecukupan dana,
2. Solvencyperusahaan,
3. Agar perusahaan mampu membayar kewajiban yangasbgeus
dipenuhi.
Sedangkan (Andrianto, Fatihuddin & Firmansyah, 2028 372)
menyatakan “Rasio likuiditas bertujuan untuk menguseberapa
likuid bank dalam melayani nasabahnya”.
Sementara (Ane, 2011 hal. 85) menyatakan bahwaijudh dan
manfaat utama dari rasio likuiditas adalah untulngigentifikasi
hubungan diantara aktiva lancar dan kewajiban famoaka rasio
likuditas menyediakan dasar evaluasi atas kemampearsahaan
untuk dijumpakan dengan kewajiban lancar untuk retaigi
gambaran perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya”.
Berdasarkan pendapat ahli diatas, maka dapat dittarp bahwa tujuan
dan manfaat rasio likuiditas adalah untuk mengwdpakah perusahaan mampu

atau tidak membayar utang jangka pendeknya.

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Rasio Likuiditas

Dalam praktik, tidak sedikit dijumpai perusahaanngakerap Kkali
mengalami kesulitan finansial sehingga tidak mammendanai kegiatan
operasionalnya maupun dalam melakukan pembayaey.uPerusahaan yang
tidak memilki cukup dana dalam melunasi kewajibanhgmpir dapat dipastikan
bahwa perusahaan tersebut tidak akan sanggup mamlbggplagi melunasi
seluruh utang-utangnya kepada kreditor secara tegiei pada saat jatuh tempo.
Belum lagi sering kali juga dijumpai perusahaangyarengalami kesulitan dana

hingga tidak mampu membayar gaji karyawan. Untuigka panjang, hal ini
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tentu saja akan mengganggu kesinambungan bisnisgieran, serta juga dapat
menimbulkan ketidakpercayaan kreditor terhadapgadraan di masa mendatang.
Ketidakmampuan perusahaan dalam melunasi kewajjpagka pendeknya
disebabkan oleh beberapa faktor.
(Hery, 2015 hal. 523) menyatakan bahwa : “Faktéteia yang
mempengaruhi rasio likuiditas adalah sebagai beriku
1. Perusahaan dapat saja tidak mampu membayar utargkaja

pendeknya karena memang perusahaan tersebut tidaklikn
dana sama sekali.

2. Bisa juga bahwa sesungguhnya perusahaan tidak ikiemil

kesulitan finansial, hanya saja pada saat terd#pag yang jatuh

tempo, perusahaan masih perlu menunggu untuk nrkanali

beberapa aset lancar lainnya menjadi kas, sepestakokan

penagihan piutang usaha, menjual persediaan bdegang, atau

bahkan menjual beberapa sekuritas jangka pendeknya.

Berdasarkan pernyataan ahli diatas, maka dapatinthutkan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi rasio likuiditasatds akan mengakibatkan

ketidakmampuan perusahaan dalam melunasi kewgabgka pendeknya.

d. Jenis-Jenis Rasio Likuditas
Dalam praktiknya, rasio likuiditas ditunjukkan dbesar kecilnya aktiva
lancar, seberapa cepat (likuid) perusahaan dalamemehi kinerja keuangannya
yaitu memenuhi kewajiban jangka pendek perusaheraelut. Untuk mengukur
rasio likuiditas, dapat menggunakan jenis-jenigorhisuiditas.
(Rambe, 2015 hal. 50) menyatakan bahwa “Jenis-jesg likuiditas
yaitu :
1. Current ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancar
dengan hutang lancar.

2. Quick ratig merupakan perbandingan antara aktiva lancaraetel
dikurangi dengan persediaan dengan hutang lancar.
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3. Cash ratig merupakan perbandingan antara kas dan efek dengan
hutang lancar.

4. Net working capital to total assemnerupakan perbandingan antara
selisih aktiva lancar dan hutang lancar dengan aktava.

1) Rasio Lancar (Current Ratio)

Rasio lancar kadang-kadang disebut juga rasio mddaja atau
merupakan ukuran solvabilitas jangka pendek yanmgasering digunakan.
Umumnya penganalisis rasio ini menyarakan agarspéaan memiliki rasio
lancar paling tidak 2 : 1 (yaitu aset lancar dukdontuk setiap dolar kewajiban
lancar) untuk menjaga tingkat modal kerja yang pukinggi. Perusahaan yang
memiliki current ratio yang tinggi belum tentu mampangsung membayar
kewajibannya yang jatuh tempo. Hal ini disebabk#h dcomposisi dari aset
lancar yang dimilki oleh perusahaan tersebut. tBkialu banyak persediaan dan
piutang dalam aset lancar, maka perusahaan tidak akampu langsung
membayar kewajibannya yang jatuh tempo, karenaegean tersebut harus
dijual terlebih dulu dan piutang harus ditagihebrh dulu.

(Rudianto, 2013 hal. 193) mengemukakaCufrent Ratio

merupakan perbandingan antara jumlah aset lancegy gamiliki

perusahaan yang menunjukkan kemampuan perusahaaenoi
kewajiban jangka pendeknya. Current ratio menurgnkkngkat
keamanan bagi kreditor jangka pendek”.

Sedangkan (Sudana, 2015 hal. 24) menyatakanrént ratio ini

mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar (aaogr

dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki”.

Berdasarkan uraian para ahli diatas, dapat diskapubahwacurrent

ratio merupakan alat ukur dari rasio likuiditas yang digkan untuk melihat

perusahaan memenuhi kewajidancarnya dengan aktiva lancar yang dimiliki.
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(Sudana, 2015 hal. 24) menyatakan “Rumus yang diam untuk

mengukur current ratio adalah :

Current Asset
Current Ratio= Current Liahilities

2) Rasio Kas (Cash Ratio)

Rasio kas merupakan alat yang digunakan untuk nkeingeberapa besar
uang kas yang tersedia untuk membayar utang. Keleen uang kas dapat
ditunjukkan dari tersedianya dana kas atau yangraetlengan kas seperti
rekening giro atau tabungan yang ada di bank (ydaquat ditarik setiap saat
menggunakan kartu atm). Dapat dikatakan rasio ienumjukkan kemampuan
sesungguhnya bagi perusahaan untuk membayar utang{jangka pendek.

“Rasio kas ¢ash ratig merupakan rasio yang digunakan untuk

mengukur seberapa besar uang kas atau setara hk@deyaedia

untuk membayar utang jangka pendek” (Hery, 2019128).

Sedangkan (Hantono, 2018 hal. 10) menyatak&ash ratio

merupakan alat untuk mengukur likuiditas dengan baerdingkan

antara jumlah kas dengan utang lancar”.

Berdasarkan uraian para ahli diatas, dapat diskapubahwaCash ratio
merupakan alat untuk mengukur likuiditas untuk netalgui seberapa besar uang
kas atau setara kas yang tersedia untuk membayay jeingka pendek.

(Harahap, 2016 hal. 302) menyatakan “Adapun rumas chsh ratio

adalah sebagai berikut :

Kas
Cash Ratio= Utang Lancar



74

3) Rasio Cepat (Quick Ratio)

Quick ratio sering disebut dengan rasio cepat. Rasio cep&had&uran
uji solvensi jangka pendek yang lebih teliti damdp rasio lancar karena
pembilangnya mengeliminasi persediaan yang dianggaya lancar yang sedikit
tidak likuid dan kemugkinan menjadi sumber KkerugidPersediaan tidak
dimasukkan dalam perhitungajquick ratioq karena persediaan barang dagang
memerlukan waktu lebih lama sampai siap digunakainkumembayar utang.
Persediaan barang harus dijual terlebih dahulu, h@njadi piutang, kemudian
piutang harus ditunggu jatuh temponya dan ditalgéru bisa digunakan untuk
membayar berbagai kewajiban perusahaan yang tatah jempo. Karena itu
quick ratio merupakan tolak ukur yang lebih baik dibandingkamrent ratio
sebagai patokan kemampuan membayar utang perusgdragielah jatuh tempo.

“Rasio cepat ataguick ratio merupakan rasio yang menunjukkan

kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau membayar

kewajiban atau utang lancar ( utang jangka pendakdnyan aktiva

lancar tanpa memperhitungkan nilai sedidangntory” (Kasmir,

2016 hal. 113).

Sedangkan (Rudianto, 2013 hal. 193) menyatakan &alwick

Ratio yaitu perbandingan antara aset lancar tanpa passedan

utang lancar”.

Berdasarkan uraian para ahli diatas, dapat diskapubahwaquick ratio
merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perasaii@am memenuhi
atau membayar kewajiban atau utang lancar yang metingkan antara aset
lancar tanpa persediaan dan utang lancar.

Untuk mencariquick ratig diukur dari total aktiva lancar, kemudian

dikurangi dengan nilai sediaan. Terkadang perusalsga memasukkan biaya
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yang dibayar dimuka jika memang ada dan dibandmglengan seluruh utang
lancar.
(Fahmi, 2017 hal. 61) menyatakan “Adapun rumuiek ratioadalah :

Current Assets-Inventories
Quick ratio= Current Liabilities

4) Net Working Capital to Total Asset Ratio

Net working capital ratioatau rasio modal kerja bersih. Modal kerja
merupakan suatu ukuran dari likuiditas perusah&amber modal kerja adalah
pendapatan bersih, peningkatan kewajiban yang tida&ar, kenaikan ekuitas
pemegang saham dan penurunan aktiva yang tidaftrlarasio modal kerja / total
aset, sering ditemukan dalam studi masalah perasala@alah ukuran dari aset
likuid bersih perusahaan relatif terhadap total itedipasi. Modal kerja
didefinisikan sebagai perbedaan antara aktiva tamiza kewajiban lancar.
karakteristik likuiditas dan ukuran dipertimbangksecara eksplisit. Biasanya,
perusahaan yang mengalami kerugian operasi yangjsten akan mengecilkan
aset lancar terkait dengan total aset.

"Net working capital raticadalah rasio modal kerja bersih terhadap

total aset adalah rasio likuiditas yang menyataisset lancar bersih

atau modal kerja perusahaan sebagai persentaswtdaasetnya”

(Lessambo, 2018 hal. 244).

Berdasarkan pendapat ahli diatas, dapat disimbubedmva net working
capital to total aset merupakan perbandingan ardeliaih aktiva lancar dan
hutang lancar dengan total aktiva.

(Wibisono, 2013 hal. 139) menyatakan “Rummet working capital to
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total assets rati@dalah sebagai berikut :

Current assets-Current Liabilities
Net working capital to total asset Total Assets

5. Rasio Solvabilitas
a. Pengertian Rasio Solvabilitas

Suatu perusahaan yang memiliki utang yang terledggi tentu akan
membahayakan perusahaan karena perusahaan akdndaksn kategoreksrem
leverageatau utang ekstrem dimana perusahaan tersebeibdkrdalam tingkat
utang yang tinggi dan kesulitan untuk melepaskarabeutang tersebut. Maka
dari itu perusahaan harus mengukur seberapa bessahaan tersebut dibiayai
dengan utang dengan menggunakan rasio solvabilitas.

“Rasioleveragemerupakan rasio yang digunakan untuk mengukur

seberapa banyak dana yang di supply oleh pemilikspbaan

dalam proporsinya dengan dana yang di peroleh Iktaditur

perusahaan, yang mempunyai implikasi” (Rambe, 2@&1550).

Definisi lain dari rasio solvabilitas seperti yatigkemukakan oleh

(Harahap, 2016 hal. 303) adalah “Rasio solvabilitasrupakan

rasio menggambarkan kemampuan perusahaan dalam ayemb

kewajiban jangka panjangnya atau kewajiban-kewajiga

apabila perusahaan dilikuidasi.

Selain itu “Rasio solvabilitas merupakan rasio yatigunakan

untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dib@dgngan

utang. Artinya, berapa besar beban utang yang gijitarg

perusahaan dibandingkan dengan aktivanya” (Kas2@it,6 hal.

114).

Berdasarkan definisi diatas, maka dapat disimpulkeaEhwa rasio

solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untekguokur sejauh mana aktiva

perusahaan dibiayai oleh utang sehingga perusam@anmpu untuk membayar
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seluruh kewajibannya baik jangka pendek maupurkg@pgnjang.

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Solvabilitas

Dengan menggunakan rasio solvabilitas tentu mentigberapa tujuan
dan manfaat. Dari tujuan dan manfaat tersebut pbaz) dapat mengelola
dengan baik perusahaannya agar terhindar daridhajdng tidak diinginkan
dimasa yang akan datang.

“Rasio leverage bertujuan untuk melihat bagaimaemdmpuan

perusahaan untuk melunasi hutang jangka pendeKfyad, 2016

hal. 86).

“Manfaat rasio solvabilitas adalah untuk mengetabeberapa

besar kemampuan perusahaan didalam memberikanganaitas

modal yang ditanamkan oleh pihak ketiga dan sebefaph

kemampuan perusahaan didalam membayar semua jenis

kewajiban-kewajiban yang berjangka panjang” (Ama009 hal.

257).

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkahwé rasio

solvabilitas betujuan dan bermanfaat untuk membapénusahaan dalam

mengetahui kemampuan perusahaan dalam melunasghatagka panjangnya.

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Rasio Solvabilitas
Kondisi keuangan yang menguntungkan dalam jangkdegiebelum tentu
diikuti kondisi keuangan jangka panjang. Dapat ptdgadi keadaan yang
sebaliknya. Banyak transaksi yang dapat mempengériim naiknya pos-pos
tidak lancar.
(Jumingan, 2017 hal. 135) mengemukakan “Faktorefaktyang

mempengaruhi rasio solvabilitas adalah :
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1. Aktiva tetap meningkat karena adanya pembelian,ba@gunan,
atau adanya penilaian kembali aktiva tetap danlikelga aktiva
menurun karena dijual tidak dipakai lagi atau adapgnilaian
kembali.

2. Investasi jangka panjang meningkat atau menurunenkar
penambahan, pembelian atau penjualan dan penikearbali
investasi.

3. Aktiva tidak berwujud naik atau turun Kkarena ansasi,
penemuan baru, pembelian, penjualan, atau adangdaipa
kembali.

4. Utang jangka panjang bertambah atau berkurang &aaelanya
pengeluaran obligasi baru dan pembayaran utangagvenjang.

5. Modal sendiri meningkat karena pengeluaran sahara, baba
bersih yang ditahan, adanya keuntungan insideatil penilaian
kembali aktiva menjadi lebih tinggi.

6. Modal sendiri menurun karena penciutan modal salp@myrunan
nilai kurs saham, kerugian insidentil, pelunasamahg dengan
menggunakan bagian laba yang ditahan, divisi kas atlanya
penilaian kembali aktiva dengan nilai yang rendah.

7. Penjualan neto meningkat atau menurun karena peanbanit
yang dijual, perubahan tingkat harga, perubaharajummargin
bruto yang terkandung pada harga jual, perubahan dan rabat
penjualan.

8. Harga pokok penjualan dan biaya usaha meningkat ragnurun
karena perubahan unit barang yang dijual, perubaiméncost,
perubahan metode akuntansi, perubahan efisienssdyko
perubahan biaya penjualan dan biaya administrasi.

Berdasarkan pernyataan ahli diatas, maka dapatinthutkan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi rasio solvabilithatas akan mengakibatkan

ketidakmampuan perusahaan dalam melunasi kewgabgka panjangnya.

d. Jenis-Jenis Rasio Solvabilitas
Rasio solvabilitas terdiri atas beberapa jenisoradmumnya jenis rasio
yang termasuk di dalamnya membandingkan antarayuangan akun laporan
keuangan lainnya seperti aset, ekuitas dan lainnya.
(Fahmi, 2017 hal. 62) menyatakan “Ada lima jen@o&olvabilitas yaitu:
1. Debt to total assets,

2. Debt to equity ratio,
3. Times interest earned,



79

4. Fixed charge coverage, dan
5. Cash flow coverage .

Sedangkan (Harahap, 2016 hal. 303) menyatakan ‘#dgenis-jenis
rasio solvabilitas antara lain:
1) Rasio utang atas modd@€bt to equity ratip
2) Rasio utang atas aktivB¢bt to total asset ratjpdan
3) Rasio pelunasan utanD€bt Service Ratjo
1) Debt to Equity Ratio
Debt to equity ratiolebih ditujukan untuk mengetahui bagaimana
kemampuan modal sendiri dalam melunasi hutang grgghingga rasio ini
membantu manajer keuangan dalam memutuskan apakédm dkondisi
membutuhkan sumber daya keuangan tambahan makgemk&eaangan harus
menggunakan tambahan hutang ataukah menerbitkamdadru.
“Debt to equity ratiomerupakan rasio yang digunakan untuk
menilai utang dengan ekuitas” (Kasmir, 2016 had)11
Sedangkan (Hery, 2015 hal. 516) menyatakan balebt’ to
equity ratiomerupakan rasio utang jangka panjang yang digumaka
untuk mengukur perbandingan antara utang jangkmpguengan
total ekuitas”.
Berdasarkan uraian para ahli diatas, dapat diskapubahwaDebt to
equity ratio merupakan rasio utang jangka panjang yang diukangah
membandingkan antara utang jangka panjang dentsretaitas.

(Harahap, 2016 hal. 303) menyatakan “Rurdebt to equity raticantara
lain :

Total Utang
Debt to equity ratic= Modal (Equity)
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2) Debt to total Asset Ratio

Debt to total asset rati@dalah salah satu rasio yang digunakan untuk
mengukur tingkat solvabilitas perusahaan. Rasionenunjukkan besarnya total
utang tehadap keseluruhan total aktiva yang dimdikeh perusahaan. Rasio
hutang bisa berarti buruk pada situasi ekonomi yaui dan suku bunga yang
tinngi, karena apabila perusahaan memiliki rasidamg yang tinggi dapat
mengalami masalah keuangan. Namun jika sebalikrgjpatd meningkatkan
keuntungan.

“Debt to total asset rationerupakan rasio yang digunakan untuk

mengukur perbandingan antara total utang dengaal tet”

(Hery, 2019 hal. 123).

Sedangkan (Rambe, 2015 hal. 51) mengemukakan bdbel to

total asset ratiomerupakan rasio total hutang dengan total aktiva

yang digunakan untuk mengukur persentase penggulzenyang

berasal dari kreditur”.

Berdasarkan uraian para ahli diatas, dapat diskapubahwalebt to total
asset ratiomerupakan perbandingan antara rasio total hutangasetotal aktiva
dan rasio ini merupakan persentase dana yang kkiperleh kreditur bagi
perusahaan.

(Harahap, 2016 hal. 304) menyatakan “Rundebt to total asset ratio

antara lain :

Total Utang
Debt to total asset ratie Total Aktiva
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3) Debt Service Ratio

Debt servive ratioadalah jumlah pembayaran bunga dan cicilan pokok
utang luar negeri jangka panjang dibagi denganghrpkenerimaan ekspor. Rasio
ini digunakan untuk mengukur rasio utang terhadamdppatan. Rasio ini
biasanya digunakan oleh suatu negara untuk menggertbkemampuan sebuah
negara untuk menyelesaikan kewajibannya membagagut

“Debt service ratianerupakan rasio yang menggambarkan sejauh

mana laba setelah dikurangi bunga dan penyusutda bmya

nonkas dapat menutupi kewajiban bunga dan pinjar(tdarahap,

2016 hal. 303).

Sementara (lkatan Bankir Indonesia, 2014 hal. M&hyatakan

baahwa Debt service raticadalah perbandingan antara besarnya

angsuran kredit yang diajukan terhadap penghasilan”

Berdasarkan uraian para ahli diatas, dapat diskapubahwadebt service
ratio adalah rasio pembayaran bunga dan cicilan pinjaedmadap penerimaan
ekspor.

(Harahap, 2016 hal. 303) menyatakan “Adapun runars dkbt service
ratio adalah sebagai berikut :

Debt secvice ratie

Laba bersih + Bunga + Penyusutan + BEeban Nonkas

Pembayaran Bunga dan Pinjaman
6. Rasio Aktivitas
a. Pengertian Rasio Aktivitas
Rasio aktivitas adalah rasio yang mengukur sebeeégdif perusahaan

dalam memanfaatkan semua sumber daya yang adaypad&emua rasio
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aktivitas ini melibatkan perbandingan antara tiigi@njualan dan investasi pada
berbagai jenis aktiva. Rasio-rasio aktivitas meggap bahwa sebaiknya terdapat
keseimbangan yang layak antara penjualan dan beragaur aktiva misalnya
persediaan, aktiva tetap, dan aktiva lainnya. Aktj)ang rendah pada tingkat
penjualan tertentu akan mengakibatkan semakin mgsatana kelebihan yang
tertanam pada aktiva tersebut. Dana kelebihan bietsakan lebih baik bila
ditanamkan pada aktiva lain yang lebih produktif.

(Sujarweni, 2017 hal. 63) menyatakan bahwa “Radtvitas

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur &gk

efektivitas penggunaan aktiva atau kekayaan peaasalseberapa

jauh aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang ditaayai oleh

pihak luar. Pihak luar disini bisa berupa invest@upun bank”.

Sementara itu (Rambe, 2015 hal. 52) mengemukakaasioR

aktivitas merupakan rasio yang mengukur seberapektifef

perusahaan menggunakan sumber-sumber daya sebagaima
digariskan oleh kebijaksanaan perusahaan”.

Berdasarkan definisi diatas, maka dapat disimpublahhwa rasio aktivitas
merupakan rasio yang menggambarkan aktivitas pe@ggu aktiva yang
dilakukan perusahaan dalam menjalankan operasiaj@ndkegitan penjualan,
pembelian maupun kegiatan lainnya.

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Aktivitas

Dalam praktiknya rasio aktivitas memiliki tujuanngahendak di capai

oleh perusahaan. Rasio aktivitas tersebut juga temberikan banyak manfaat

bagi para penggunanya baik pihak perusahan maumak piluar perusahaan

untuk masa sekarang dan masa yang akan datang.
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(Kasmir, 2013 hal. 173) menyatakan “Tujuan yang dadn dicapai

perusahaan dari penggunaan rasio aktivitas arstiara |

1.

Untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selsata
periode atau berapa kali dana yang ditanam piuaingerputar
dalam satu periode.

. Untuk menghitung rata-rata penagihan piutang dimdesil

perhitungan ini menunjukkan jumlah hari (berapai)hpiutang
tersebut rata-rata tidak dapat ditagih.

. Untuk menghitung berapa hari rata-rata sediaanntpes dapat
ditagih.
. Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkaandahodal

kerja berputar dalam satu periode atau berapa @lenjyang dapat
dicapai oleh setiap modal kerja yang digunakan.

. Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkaandadktiva

tetap berputar dalam satu periode.

. Untuk mengukur penggunaan semua aktiva perusahaan

dibandingkan dengan penjualan.

(Hery, 2017 hal. 305) menyatakan “Berikut adalajugn dan manfaat

rasio aktivitas secara kesluruhan :

. Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dadartang

usaha berputar dalam satu periode.

. Untuk menghitung lamanya rata-rata penagihan pgutasaha,

serta sebaliknya untuk mengetahui berapa harirasapiutang
usaha tidak dapat ditagih.

. Untuk menilai efektif tidaknya aktivitas penagihpiutang usaha

yang telah dilakukan selama periode.

. Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalrsediaan

berputar dalam satu periode.

. Untuk menghitung lamanya rata-rata persediaan nigesa di

gudang hingga akhirnya terjual.

. Untuk menilai efektif tidaknya aktivitas penjualgpersediaan

barang dagang yang telah dilakukan selama periode.

. Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam datzodal

kerja berputar dalam satu periode, atau untuk nmengberapa
besar tingkat penjualan yang dapat dicapai daasetipiah modal
kerja yang digunakan.

. Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalseh tetap

berputar dalam satu periode, atau untuk mengukrapbebesar
tingkat penjualan yang dapat dicapai dari setigpatu aset tetap
yang digunakan.

. Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dabdah aset

berputar dalam satu periode, atau untuk mengukrapbebesar
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tingkat penjualan yang dapat dicapai dari setigpatu total aset
yang digunakan.

Berdasarkan pendapat ahli, manfaat dan tujuan ek¢iatas adalah agar
perusahaan dapat melihat semua aktivitas perusahaaai dari kemampuan
mengelola persediaan, mengelola total aktiva, nmageaktiva tetap, dan

mengelola kas dalam mencapat tujuan perusahaan.

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas adalah rasio keuangan yang digumakduk mengukur
seberapa efektif perusahaan dalam memanfaatkastasvedan sumber daya
ekonomis untuk menghasilkan penjualan yang menggkan. Salah satu tujuan
manajer keuangan adalah menentukan seberapa lesgarph rasio ini dalam
mengukur penggunaan semua aktiva perusahaan digaadi dengan penjualan.
Berikut terdapat beberapa faktor yang mempengaasio aktivitas.

(Jumingan, 2017 hal. 228) menyatakan bahwa “Radivitas dipengaruhi
oleh kemampuan perusahaan dalam penjualan, penaggiatang, dan
pemanfaatan aktiva yang dimiliki.

Berdasarkan uraian pendapat ahli diatas, maka dbgatpulkan bahwa
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi rasio alds/itadalah kemampuan
perusahaan dalam penjualan, penagihan piutang eararpaatan aktiva yang

dimiliki perusahaan tersebut.

d. Jenis-Jenis Rasio Aktivitas
Biasanya, penggunaan rasio aktivitas disesuaikargate tujuan dari
kebutuhan perusahaan. Perusahaan dapat menggurestanaktivitas secara

keseluruhan atau hanya sebagian saja dari jenis mddivitas yang ada.
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Penggunaan rasio secara sebagian berarti bahwsapaan hanya menggunakan
beberapa jenis rasio saja yang memang dianggap petlk diketahui. Berikut
adalah jenis-jenis rasio keuangan yang digunak&mdpraktek untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menggunakan dan mengiégpm aset yang
dimilikinya.
(Kasmir, 2013 hal. 175) mengemukakan “Berikut idadeberapa jenis-
jenis rasio aktivitas yang dirangkum dari beberalplakeuangan, yaitu :
1. Perputaran piutangeceivable turn over
2. Hari rata-rata penagihan piutardays of receivable
3. Perputaran sediaaimyentory turn over
4. Hari rata-rata penagihan sediaday(s of inventory
Sedangkan (Hery, 2017 hal. 306) mengemukakan ‘“jemis rasio
aktivitas yang lazim digunakan adalah sebagai berik
1) Perputaran piutang usateceivable turn over
2) Perputaran persediadmyentory turn over
3) Perputaran modal kerja

4) Perputaran aset tetapiXed asset turn over
5) Perputaran total aseldtal asset turn ovér

1) Total Asset Turn Over

Penggunaan rasio perputaran total aset dapat medkan] apakah
perusahaan mampu mendayagunakan aset-asetnya debgin untuk
menghasilkan penjualan yang tinggi. Sebaliknyab#ganilai perputaran total
aset cenderung kecil berarti perusahaan tidak memendayagunakan aset-
asetnya untu menghasilkan penjualan.

(Hery, 2017 hal. 311) menyatakan bahwa “Perputaotal aset

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur ketfe total

aset yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkajuptan, atau

dengan kata lain untuk mengukur berapa jumlah pdamuyang

akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tenadalam total
aset”.
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“Total assets turnoveadalah kemampuan dana yang tertanam

dalam keseluruhan aktiva berputar dalam suatu geertertentu

atau kemampuan modal yang diinvestasikan untuk heesigan

revenué (Sujarweni, 2017 hal. 63).

Berdasarkan pendapat ahli diatas, maka dapat ditiarp bahwa
perputaran total aset merupakan perbandingan apempalan dengan total
aktiva suatu perusahaan dimana rasio ini mengg&abdiecepatan perputaran
total aset dalam satu periode tertentu.

(Harahap, 2016 hal. 309) menyatakan “Rumus penpantotal aset turn

overadalah sebagai berikut :

Penjualan
Total Aset Turn Over Total Aset

2) Inventory Turn Over

Rasio perputaran persediaan merupakan rasio yangnjdékan kualitas
persediaan barang dagang dan kemampuan manajetaenrdalakukan aktivitas
penjualan. Dengan kata lain, rasio ini menggamlvageberapa cepat persediaan
barang dagang berhasil dijual kepada pelanggan.

(Hery, 2017 hal. 308) mengemukakan “Perputaran ep@an

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur aphekali

dana yang tertanam dalam persediaan akan berpait@m dsatu

periode atau berapa lama (dalam hari) rata-ratesepge&an

tersimpan digudang hingga akhirnya terjual’.

Sedangkan (Rambe, 2015 hal. 53) menyatakan “Pegouta

persediaan didefinisikan sebagai penjualan dibagingdn

persediaan”.

Berdasarkan pendapat ahli diatas, maka dapat difiianp bahwa

perputaran persediaan merupakan rasio yang merkamulseberapa cepat

persediaan barang dagang berhasil dijual kepadagghn.
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(Jumingan, 2017 hal. 128) menyatakan “Rumus irorgrturn over dapat

dilakukan dengan dua cara, yaitu :

Penjualan Neto

Inventory Turn Over Rata-rata Persediaan barang

3) Receivable Turn Over

Rasio perputaran piutang merupakan rasio yang mugkkan kualitas
piutang usaha dan kemampuan manajemen dalam mafalkakkivitas penagihan
piutang usaha tersebut. Dengan kata lain, rasim@mggambarkan seberapa cepat
piutang usaha berhasil ditagih menjadi kas.

“Rasio perputaran piutang usaha merupakan rasig giegunakan

untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dgatang

usaha akan berputar dalam satu periode atau bknayaa(dalam

hari) rata-rata penagihan piutang usaha” (Hery72¢dl. 306).

Sedangkan (Sujarweni, 2017 hal. 63) menyatakan #&ahw

“Inventory turnovermerupakan kemampuan dana yang tertanam

dalam inventory berputar dalam satu periode terferdtau

likuiditas dariinventorydan tendensi untuk adangeerstock

Berdasarkan pendapat ahli diatas, dapat disimpuliediwa perputaran
piutang usaha merupakan rasio yang menunjukkanp®ecapat perputaran
persediaan dalam siklus produksi normal.

(Harahap, 2016 hal. 308) menyatakan “Adapun ruraasivable turn over

adalah :

Penjualan Kredit Bersih

Receivable Turn Over  Rata-rata Plutang

4) Fixed Aset Turn Over
Rasio perputaran aktiva tetap digunakan oleh mareje perusahaan

untuk mengukur efisiensi penggunaan aktiva tetdpnidlanenunjang kegiatan
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penjualan perusahaan. Perputaran aktiva tetappaiean ukuran tentang sampai
seberapa jauh aktiva ini telah dipergunakan dimdakagiatan perusahaan atau
menunjukan berapa kalperating assetberputar dalam suatu periode.
“Perputaran aset tetap merupakan rasio yang digumaltuk
mengukur keefektifan aset tetap yang dimiliki pahgan dalam
menghasilkan penjualan, atau dengan kata lain unmtakgukur
seberapa efektif kapasitas aset tetap berkonstribesciptakan
penjualan” (Hery, 2017 hal. 311).
Sedangkan (Ane, 2011 hal. 95) mengemukakan “Rasd asset
turnovermerupakan rasio yang menilai efektifitas dari pemggan
aktiva tetap dalam menghasilkan pendapatan”.
Berdasarkan pendapat ahli diatas, maka dapat diiiarp bahwa
perputaran aktiva tetap merupakan rasio yang mekkan berapa kali nilai
aktiva berputar bila diukur dari volume penjualan.

(Harahap, 2016 hal. 309) menyatakan “Adapun runmarbijpnganfixed

aset turn oveadalah sebagai berikut :

Penjualan
Fixed Aset Turn Over Aktiva Tetap Bersih

5) Net Working Capital

Perputaran modal kerja merupakan rasio yang mekajukeberapa besar
modal kerja perusahaan berputar dalam satu tahasio erputaran yang baik
adalah yang mengalami peningkatan setiap tahuren&aperusahaan dapat
memaksimalkan modal kerja untuk menghasilkan péamugang lebih tinggi.

“Rasio perputaran modal kerja adalah suatu alat ekektifitas

dari penggunaan modal kerja” (Ane, 2011 hal. 94).

Sedangkan (Hery, 2017 hal. 310) menyatakan bahwgp(faran

modal kerja merupakan rasio yang digunakan untukgoneur
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keefektifan modal kerja (aset lancar) yang dimipi@rusahaan

dalam menghasilkan penjualan”.

Berdasarkan pendapat ahli diatas, maka dapat difiiap bahwa
perputaran modal kerja merupakan kemampuan modal (keto) berputar dalam
suatu periode siklus kas.

(Sujarweni, 2017 hal. 64) menyatakan “Rasio peramtamodal kerja

dapat dihitung dengan rumus yaitu :

Penjualan Netto

Working Capital Turn Over Aktiva Lancar-Hutang Lancar

7. Rasio Profitabilitas
a. Pengertian Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan suatu model analigeng berupa
perbandingan data keuangan sehingga informasibtgrseenjadi lebih akurat.
Rasio ini digunakan untuk melihat kemampuan pemasahmemperoleh laba
bruto, cara manajemen mendanai investasinya dé&mngekecukupan yang dapat
diterima pemegang saham biasa dari investasi yaageka lakukan dalam
pemilikan perusahaan.

“Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk meni@mampuan

perusahaan dalam mencari keuntungan dan merupakenyang

memberikan ukuran tingkat efektivtas manajemen usuat

perusahaan” (Kasmir, 2013 hal. 196).

“Rasio profitabilitas yaitu rasio-rasio yang dapiagunakan untuk

menilai kemampuan perusahaan untuk memperoleh Ukeger”

(Jumingan, 2017 hal. 228).

Sedangkan (Harahap, 2016 hal. 304) menyatakan baRasio
rentabilitas atau disebut juga profitabilitas merkgn rasio yang
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menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba
melalui semua kemampuan dan sumber yang ada skpgiéitan
penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah ogbadan
sebagainya”.

Berdasarkan pendapat ahli diatas, maka dapat dittanp bahwa rasio
profitabilitas merupakan rasio yang digunakan pemaan maupun pihak diluar
perusahaan untuk menggambarkan kemampuan perusalaéeam mengukur
sampai berapa besar efektivitas manajemen dalangaioda assetdan equity
yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan metdetaa.

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas

Seperti rasio-rasio lain yang dibahas sebelumrasio mprofitabilitas juga
memiliki tujuan dan manfaat, tidak hanya bagi pihp&milik usaha atau
manajemen saja tetapi juga bagi pihak di luar @dragn, terutama pihak-pihak
yang memiliki hubungan atau kepentingan denganspéaan.

(Kasmir, 2013 hal. 197) menyatakan “Tujuan penggunarasio
profitabilitas bagi perusahaan maupun bagi pihak perusahaan, yaitu :

1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperpkeiusahaan
dalam satu periode tertentu,

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelandengan
tahun sekarang,

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu

4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajalae modal
sendiri,

5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahgang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri,

6. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana pahaan yang
digunakan baik modal sendiri.

7. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana pahaan yang
digunakan baik modal sendiri,

8. Dan tujuan lainnya.

(Kasmir, 2013 hal. 198) menyatakan “Adapun manfasto profitabilitas

yang diperoleh adalah untuk :



91

1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperolehugadraan
dalam satu periode,
2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelundeyaan
tahun sekarang,
3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu,
4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak wnlemgalal
sendiri,
5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahgang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri,
6) Dan manfaat lainnya.
Berdasarkan pendapat ahli diatas, dapat disimpullediwa tujuan dan
manfaat rasio profitabilitas adalah untuk melihadmiampuan perusahaan
memperoleh laba dalam satu periode tertentu damgetemui perkembangan laba

dari waktu ke waktu.

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Rasio Profitabilitas

Profitabilitas lebih penting dibandingkan dengamyagian angka laba.
Karena laba yang tinggi belum merupakan ukuran jatainan bahwa perusahaan
telah bekerja dengan baik, apakah perusahaan sudalggunakan modalnya
secara efektif dan efisien atau tidak. Efisien ¢ambketahui dengan
membandingkan laba yang diperoleh dengan akun yhpgrkirakan dapat
mempengaruhi dalam memperoleh laba.

(Kasmir, 2013 hal. 196) menyatakan bahwa : “Fakyang

mempengaruhi rasio profitabilitas adalah berbagangonen yang

ada di laporan keuangan, terutama laporan neracéadaran laba

rugi”.

Sedangkan (Hani, 2015 hal. 117) menyatakan“ Faldng mempengaruhi
nilai profitabilitas adalah :

1) Pendapatan dan beban,
2) Modal kerja,
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3) Pemanfaatan aset (baik aset lancar maupun agg}, teta
4) Kepemilikan ekuitas, dan lain-lain.

Berdasarkan uraian pendapat ahli diatas, maka dkgiatpulkan bahwa
faktor yang mempengaruhi rasio profitabilitas adakmponen yang ada di
laporan neraca dan laporan laba rugi seperti petaamglan beban, modal kerja,

aset lancar, aset tetap, kepemilikan ekuitas, alardin.

d. Jenis-Jenis Rasio Profitabilitas
(Sujarweni, 2017 hal 64) menyatakan “Adapun jears§ rasio
profitabilitas adalah :

Gross profit margin

Net profit margin
Return on assets
Return on equity

. Operating profit margin
. Operating ratio

. Net earning power ratio

No oA wNE

Sedangkan (Hery, 2017 hal 14) menyatakan “Jenis-jesio profitabilitas
yang lazim digunakan dalam praktek untuk mengulem&mpuan perusahaan
dalam menghasilkan laba :

1) Hasil pengembalian atas aseefurn on assgt
2) Hasil pengembalian atas ekuitéseturn on equity
3) Hasil pengembalian atas investd®efurn on investment
4) Margin laba kotor Gross profit margin
5) Margin laba bersinNet profit margin
1) Return On Asset
Return on assetligunakan untuk mengukur seberapa besar jumladn lab

bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah daargy tertanam dalam total

aset.
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“Return on assemerupakan rasio yang menunjukkan seberapa

besar konstribusi aset dalam menciptakan labaHididery, 2017

hal. 314).

“Return on assetmerupakan rasio utama untuk mengukur efisiensi

dan kemampuan aktiva dalam menghasilkan laba” gik&ankir

Indonesia, 2014 hal. 339).

Berdasarkan pendapat ahli diatas, maka dapat didarp bahwareturn
on assetmerupakan rasio yang menunjukkan hasil pengembatapenggunaan
asset dalam menciptakan laba bersih.

(Salim, 2010 hal. 85) menyatakan “Adapun rumus ipgrganreturn on

assetadalah sebagai berikut :

Laba Bersih
Return On Asset Total Aset

2) Gross Profit Margin

Margin laba kotor merupakan suatu indikator penttagena bermanfaat
memberikan informasi kepada manajemen maupun imivdshtang seberapa
untungnya kegiatan bisnis yang dijalankan oleh wsuperusahaan tanpa
memperhitungkan biaya tidak langsung. Margin labatok juga dapat
memberikan wawasan kepada investor tentang tirkglssthatan perusahaan yang
sebenarnya.

“Margin laba kotor merupakan rasio yang digunakamulk

mengukur besarnya persentase laba kotor atas pemjbarsih”

(Hery, 2017 hal. 315).

“Gross ptofit marginmerupakan perbandingan antara laba kotor

dengan penjualan” (Andika, 2018 hal. 85).
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Berdasarkan pendapat ahli diatas, maka dapat ditianp bahwagross
profit margin merupakan rasio yang digunakan untuk mengukureptse laba
kotor atas penjualan bersih.

(Sujarweni, 2017 hal. 64) menyatakan “Adapun rumpeshitungangross

profit marginadalah sebagai berikut :

Laba Kotor
Gross Profit Margin= Penjualan Bersih

3) Return On I nvestment

Return on investment sebagai bentuk teknik anaks#o profitabilitas
yang sangat penting dalam suatu perusahaan kaesrgam mengetahui ROI,
pengusaha dapat mengetahui seberapa efisien paansguna memanfaatkan
aktiva untuk kegiatan operasional dan dapat metkdoerinformasi ukuran
profitabilitas perusahaan. ROl merupakan rasio yarepunjukkan hasil dari
jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan ateiu ukuran tentang
efisiensi manajemen. Rasio ini menunjukkan hasii daluruh aktiva yang
dikendalikan dengan mengabaikan sumber pendanaanrat®o ini biasanya
diukur dengan persentase.

“Return on investmenmerupakan rasio yang digunakan untuk

mengukur kemampuan perusahaan secara keseluruteadap

dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakaanmda

kegiatan operasi didalam menghasilkan keuntunganirifh, 2009

hal. 209).

“Return on investmemherupakan perbandingan antara laba setelah

pendapatan pajak dan hubungan laba bersih terha@stasi

stockholdet (Ane, 2011 hal. 148).

Berdasarkan pendapat ahli diatas, maka dapat disanp bahwaReturn

on investmenterupakan rasio yang digunakan untuk menunjukkaapa persen



95

diperoleh laba bersih bila diukur dari total asetdathm menghasilkan
keuntungan.

(Fahmi, 2017 hal. 81) menyatakan “Adapun rumus daturn on
investmenadalah sebagai berikut :

Earning After Tax (EAT)
Return On Investment Total Asset

4) Return On Equity

Return on equitatau pengembalian ekuitas adalah salah satu yeghaih
yang masuk dalam rasio profitabilitas. ROE merupagerhitungan rasio yang
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasidkanbersih dengan
menggunakan modal sendiri dan menghasilkan labsihbgang tersedia bagi
pemilik atau investor. ROE sangat bergantung padarikecilnya perusahaan.

“Return on Equitymerupakan perbandingan antara laba setelah

pajak dan modal sendiri merupakan tingkat keuntnngari

investasi pemiliki modal sendiri” (Rambe, 2015 ).

“Return on equity merupakan rasio yang menunjuké@ktivitas

pemanfaatan dana yang berasal dari para pemilikspkaan”

(Ane, 2011 hal. 145).

Berdasarkan pendapat ahli diatas, maka dapat diuanp bahwaReturn
on equitymerupakan rasio yang digunakan untuk menunjukkaaplepersen
diperoleh laba bersih bila diukur dari modal sendir

(Rambe, 2015 hal. 56) menyatakan “Adapun rumusifo@danreturn on

equityadalah sebagai berikut :

Laha Setelah Pajak
Return On Equity  Modal Sendiri
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5) Net Profit Margin

Net profit marginatau margin laba bersih adalah rasio yang digunaka
untuk menunjukkan kemampuan perusahaan dalam m&hgma keuntungan
bersih. NPM merupakan rasio profitabilitas untuknitae persentase laba bersih
yang didapat setelah dikurangi pajak terhadap peatda yang diperoleh dari
penjualan.

“Margin laba bersih merupakan rasio yang mengukelursh

efektifitas dalam menghasilkan penjualan dan b@gm@gendalian”

(Ane, 2011 hal. 148).

“Margin laba merupakan rasio yang menunjukkan kerbpsar

persentase pendapatan bersih yang diperoleh diap genjualan”

(Harahap, 2016 hal. 304).

Berdasarkan pendapat ahli diatas, maka dapat di#aop bahwanet
profit margin merupakan rasio yang digunakan untuk menilai péase laba
bersih yang didapat setelah dikurangi pajak tenhgmandapatan yang diperoleh
dari penjualan.

(Ane, 2011 hal. 148) menyatakan “Adapun rumus pengan net profit

margin adalah sebagai berikut :

Laba Bersih
Net Profit Margin= Fenjualan

9. Analisis Common Size
a. Pengertian AnalisisCommon size
Untuk membantu mengevaluasi laporan keuangan diserl suatu tolak

ukur. Tolak ukur yang sering digunakan adalah rasiwangan. Namun terdapat
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tolak ukur lain yang tidak kalah pentingnya dengasio keuangan yaitu dengan
membuat analisisommon sizélari laporan keuangan yang ada. Anakgsismmon
size adalah teknik analisis yang dilakukan dengan caeanbuat perbandingan
antara suatu elemen (laporan keuangan) tertenmgaekomponen dari elemen
yang lain pada laporan keuangan yang sama. Anal@ismon sizedisusun
dengan cara menghitung tiap-tiap rekening dalaroréaplaba rugi dan neraca
yang menjadi proporsi dari total penjualan untysolan laba rugi dan dari total
aktiva untuk laporan neraca. Dalam laporan keuaggammon sizetotal jumlah
akun-akun dalam kelompok yang bersangkutan ad@@/d

Perbandingan merupakan langkah yang teramat pedidalam proses
evaluasi terutama dengan analisis terhadap lapkemrangan. Hal ini dapat
dipahami dari kenyataan bahwa rekening atau salddusrekening didalam
laporan keuangan itu secara individual tidak merkberinformasi yang berarti,
kecuali jika dibandingkan dengan data lain yandapat dalam laporan keuangan
yang sama atau data sejenis dalam laporan keugaggrberbeda.

(Jumingan, 2017 hal. 57) menyatakan bahwaComimon size

statementadalah persentase dari masing-masing unsur aktiva

terhadap total aktivanya, masing-masing pasivaat&p total

pasivanya, dan masing-masing unsur laba rugi taghgdmlah

penjualan netonya”.

(Sujarweni, 2017 hal. 52) menyatakan bahwa : “Am@Bommon

size adalah analisis yang disusun dengan menghitungtitip

rekening dalam laporan laba-rugi dan neraca mepjaxgtiorsi dari

total penjualan (untuk laporan laba rugi) ataultatdiva (untuk

neraca)”.

Sedangkan (Ane, 2011 hal. 101) menyatakan bahw@ominon

size statementenyatakan masing-masing posnya dalam satuan

persen atas dasar total kelompoknya”.
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Berdasarkan uraian pendapat ahli diatas maka ahgatpulkan bahwa
analisiscommon sizenerupakan analisis laporan keuangan neraca damalap
laba rugi yang masing-masing posnya dinyatakanndddantuk persentase dari
masing-masing unsur aktiva terhadap total aktivanyasing-masing pasiva
terhadap total pasivanya, dan masing-masing uraha fugi terhadap jumlah

penjualan netonya.

b. Tujuan dan Manfaat Analisis Common Size
Analisis Common sizenemiliki manfaat dan tujuan untuk posisi laporan
keuangan perusahaan dan mengetahui informasi dtikd&€uangan perusahaan
melalui perubahan persentase yang di dapat dasicaedan laporan laba rugi
untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaansdityang akan datang.
(Ane, 2011 hal. 101) menyatakan “Tujuan analsnmon sizeadalah
sebagai berikut :
1. Pada neraca dapat memberikan informasi mengenaibgdesn
posisi, baik komposisi investasi maupun sktuktudaio
2. Pada laporan laba rugi dapat menggambarkan disiféhokasi Rp
1,00 penjualan kepada masing-masing elemen biay#&bda.
Sedangkan (Kasmir, 2013 hal. 91) menyatakan “Tuaralisis persentase
perkomponen adalah untuk mengetahui hal-hal atgara
1) Persentase investasi terhadap masing-masing akivaterhadap
passiva.
2) Struktur permodalan.
3) Komposisi biaya terhadap penjualan
“Common sizesangat bermanfaat bagi penganalisis yang sedang
mempelajari keadaan keuangan jangka pendek dah uUnseha
perusahaan, khususnya dalam membuat perbandingamardi
perusahaan sejenis dan perbandingan dengan radigstni

(Jumingan, 2017 hal. 59).

“Manfaat dari analisiscommon sizeadalah untuk memahami
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pembentuk internal laporan keuangan seperti surmpbadanaan
dan komposisi aktiva pada neraca pengaruh penjualdradap
beban dan memudahkan untuk membaca data keuandmm da
periode tertentu. Analisis ini dapat melihat kelamapada setiap
akun yang dianalisis, bagaimana kemampuannya megapér
akun utama yang menjadi dasar perbandingan sepagka
penjualan pada laba rugi dan pembentukan aktiva pagoran
neraca” (Hani, 2015 hal. 100).

Berdasarkan pendapat ahli diatas, dapat disimpuliediwa tujuan dan
manfaat dari analisisommon sizadalah untuk memberikan informasi mengenai
perubahan posisi, baik komposisi terhadap masingrgaaktiva atau terhadap

passiva maupun sktuktur modal dan komposisi biegeatlap penjualan.

c. Objek Analisis Common Size

Analisis common sizedilakukan untuk melihat struktur keuangan dari
laporan neraca dan laporan laba rugi. Untuk mebbaiktur keuangan ini maka
laporan keuangan dikonversikan ke bentuk persermtasgan pos penting, pos
penting tersebut yaitu penjualan untuk laba rugs fotal aktiva dan total pasiva
untuk neraca dan pos arus kas operasional untokda@mrus kas.

(Harahap, 2016 hal. 250) menyatakan “Objek anat@msmon sizadalah
sebagai berikut :

1) Laba/Rugi bentukommon size
Struktur laba/rugi dapat menunjukkan persentasetgrbantu dari
pos utama. Misalnya persentase laba bersih darjugan,
persentase laba kotor dari atas penjualan, biaysrasp dan
sebagainya. Dengan melihat persentase ini kitatdapagetahui
struktur laba/rugi perusahaan dan juga bisa dilmghkdn dengan
struktur perusahaan lain yang sejenis atau rataera#a industri.

2) Neraca bentukommon size
Struktur neraca dapat melihat persentase pos tierteangan pos
utama lainnya misalnya persentase aktiva lancaigatenotal
aktiva, aktiva tetap, aktiva lain, utang lancaangf jangka panjang,
modal, dan sebagainya. Struktur neraca atau pksisangan ini
dapat juga dilihat dengan membandingkannya dengarktis
neraca rata-rata industri. Dari perbandingan irsakita bisa
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melihat posisi struktur keuangan neraca perusabdmmdingkan
dengan rata-rata struktur keuangan neraca perusé&iaa
3) Laporan arus kas bentekmmon size

Struktur arus kas bisa menggambarkan dari man&elaana kas

dimanfaatkan selama satu periode tertentu. Biasalgrgan

mengelompokkannya dalam kegiatan operasi, investdan

pembiayaan. Bentuk awasofnmon siZedari kas ini masih jarang

dibaca dalam literatur namun sebenarnya bisa djogat dengan

menentukan pos yang dianggap penting sebagai dasar

perbandingan. Misalnya bisa digunakan arus kas kkgiatan

operasi sebagai “basis” yang didenomisasi menjdad %o,

sehingga arus kas lainnya diukur dari basis ini.

Berdasarkan pendapat ahli diatas, maka dapat dititarp bahwa yang
objek analisiscommon sizeadalah laporan laba rugi, laporan posisi keuangan
(neraca) dan laporan arus kas untuk menunjukkaseptrse pos tertentu dengan

pos utama.

d. Teknik dan Perhitungan Analisis Common Size

1) Teknik Analisis Common Size

Di samping analisis rasio, dalam menganalisis kapdkeuangan juga
digunakan beberapa teknik lainnya, salah sateoyamon size analyseétau yang
dikenal juga istilah dengan analisis vertikal. Liagppkeuangan dalam persentase
perkomponerrommon sizenenyatakan masing-masing posnya dalam satu persen
atas dasar total kelompoknya.

“Teknik analisis laporan keuangan dalam perserpaskomponen

atau common sizeadalah dengan metode analisis vertikal”

(Praptiwi & Senda, 2010 hal. 200).

“Teknik analisis dengan cara menyusun laporan kgamardalam

persentase perkomponeoemmon size/ang menyatakan masing-

masing posnya dalam satuan persen atas dasakétdaipoknya

di sebut teknik analisicommon sizeadalah termasuk metode
analisis vertikal” (Ane, 2011 hal. 101).
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Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpullednwé teknik yang
digunakan dalam menganalisis laporan keuangan daégsentase perkomponen
ataucommon sizadalah dengan menggunakan metode vertikal.

2) Perhitungan Analisis Common Size

Common sizenerupakan teknik penggunaan pola penyederhanada-ang
angka yang terdapat dalam laporan keuangan. Proseemerlukan angka dasar
yang diterapkan sebagai dasar perhitungan angkaeksin

(Ane, 2011 hal. 102) menyatakan “Pos-pos neracalajaran laba rugi
dinyatakan dalam persentase perkomponen dalantyrgghn sebagai berikut :

1. Pospos didalameraca dikategorikan menjadi dua, yaitu aktiva dan
pasiva. Masing-masing kategori ini (total aktivardatal passiva)
dinyatakan sebesar 100 %, sedangkan masing-massgyang
termasuk pada masing-masing kategori dinyatakanandal
persentase atas dasar total aktiva atau pasiva.tolCon

perhitungannya adalah sebagai berikut :

Antara komponen saldo kas dengan total aktiva

Saldo Kas
———— % 100 94
Rumus Total Aktiva ¢

2. Pos-pos di dalam laporan laba ruginyatakan dalam persentase
perkomponen atas dasar total penghasilan (yangidikgn sebesar
100 %). Contoh perhitungannya adalah sebagai leriku

Antara komponen saldo harga pokok penjualan dengsal
penghasilan

Saldo Harga Pokok Penjualan

- — x 100 o4
Rumus : Total Penghasilan . o

(Jumingan, 2017 hal. 57) mengemukakan bahwa : “tetmengubah
jumlah rupiah dari masing-masing unsur laporan kgaa menjadi angka persen
dari total, dilakukan sebagai berikut :

1) Nyatakan total aktiva, total pasiva (total utangspmodal sendiri)
dan jumlah penjualan neto dengan 100 %.
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2) Hitunglah rasio dari masing-masing unsur laporaruakgan

dengan totalnya, dengan cara membagi jumlah rumaking-

masing unsur laporan keuangan itu dengan totalnya.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulledowé perhitungan
common sizedapat dihitung dengan pos-pos aset akan dipessieatake total
aset dan pos-pos utang dan modal akan dipersesmasgktotal utang dan modal.
Dengan demikian, neraca akan menjadi angka-andkandaentuk persentase ke
total aset. Sama halnya dengan laporan laba regiua pos laba rugi dikaitkan

atau dihubungkan dengan penjualan. Dengan ketertatah aktiva dan total

passiva pada neraca serta total penjualan padafafaba rugi dianggap 100%.

B. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan unsur-unsur pokok dentipg di dalam
sebuah penelitian yang dapat menggambarkan ramglaalisis yang akan
diteliti dan dijelaskan. Kerangka berpikir pada @dian ini adalah analisis
kinerja keuangan dengan pendekatan rasioad@mmon sizgpada PT. Lembah
Alas.

Berdasarkan laporan keuangan yang diperoleh dari LRMbah Alas
penulis memperoleh angka-angka yang diambil dparln keuangan yang terdiri
atas neraca dan laporan laba rugi adalah datadiman terakhir yang dimulai dari
tahun 2014 sampai 2018. Laporan keuangan merupdiétar-daftar yang
memberikan gambaran tentang keadaan keuangan Ipaamsadan juga
merupakan hasil akhir dari proses akuntansi dalparasi perusahaan. Laporan
keuangan menunjukkan kondisi keuangan serta prdstggatan yang dicapai
perusahaan yang harus bersangkutan dalam satudgetdi@poran keuangan

merupakan alat yang sangat penting untuk mempeilafenmasi sehubungan



103

dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang tatdpai oleh perusahaan yang
bersangkutan. Setiap perusahaan memiliki laporaarigan yang berfungsi untuk
mencatat semua aktivitas perusahaan. Laporan keoateydiri dari laporan
neraca dan laporan laba rugi. Laporan keuangan tedaly ada akan dianalisis
untuk mengetahui kinerja keuangan suatu perusahaan.

Dalam penelitian ini analisis kinerja keuangan alal dengan
menggunakan pendekatan rasio keuangan c@nmon size Analisis rasio
keuangan terdiri atas rasio likuiditas, solvakldljtaktivitas dan profitabilitas. Dan
untuk analisiscommon sizenelihat struktur keuangan dari laporan neraca dan
laporan laba rugi. Untuk melihat struktur keuang@nmaka laporan keuangan
dikonversikan ke bentuk persentase dengan posngentios penting tersebut
yaitu penjualan untuk laba rugi, pos total aktiaa dotal pasiva untuk neraca.

Analisis rasio keuangan merupakan alat bagi mareajgrerusahaan untuk
mengukur, untuk melakukan evaluasi terhadap nKkévitas perusahaan dalam
satu periode. Analisis yang paling sering digunakatalah analisis rasio.
Hubungan yang paling penting menjadi dasar perbgadi dalam menemukan
kondisi untuk mempelajari komponen-komponen dan geealuasi rasio.
Sedangkan Analisisommon sizéerguna untuk memberikan informasi mengenai
perubahan posisi, baik komposisi investasi terhadaping-masing aktiva atau
terhadap passiva maupun sktuktur modal dan kompgmaig terhadap penjualan.

Dengan menggunakan rasio likuiditas, solvabiliteaktivitas dan
profitabilitas, serta analisisommon sizemaka dapat melihat dan mengukur
kinerja keuangan perusahaan dengan nilai-nilai ydipgroleh dari perhitungan

rasio dan perhitungancommon sizetersebut. Serta dapat menganalisis
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perkembangan perusahaan dari tahun ke tahun sgré chencerminkan tingkat
kesehatan keuangan perusahaan yang akan diaredeksh kinerja keuangan
tersebut baik atau buruk. Hal ini dilakukan aggpadgperkembangan maju atau
mundurnya kondisi keuangan perusahaan dan dapetadik perusahaan lebih
efektif dan efisien dari perusahaan lain.

(Hafsah, 2017), dalam jurnal yang berjudul “Analif?enerapan Rasio
Keuangan Sebagai Alat Ukur Kinerja Keuangan PadatuSuPerusahaan”
Menunjukkan bahwa rasio keuangan perusahaan bdapat dikatakan baik
dengan sepenuhya diukur dengamrent ratio (CR), cash ratio (CR), debt to
assets ratio (DAR,), debt lo equity ratio (DERgturn on assets (ROA),return on
equity (ROE)dan nilai rasionya mengalami kenaikan dan penuruAaapun
yang menyebabkan penurunan profit adalah perusaiaglom mampu
menekankan biaya yang dikeluarkan untuk prasegerwriting sehingga terjadi
penurunan laba dan perusahaan belum efisiensi nfi@atkan assetnya.

(Saragih, 2013), dalam jurnal yang berjudul “AnaliRasio Profitabilitas
Dalam Menilai Kinerja Keuangan Pada PT. Pelabuhaoriesia | (Persero)
Medan” Berdasarkan hasil penelitian dapat disimgulkahwa kinerja keuangan
PT. Pelabuhan Indonesia | (Persero) Medan beradandeondisi kurang baik.
Hal tersebut ditunjukkan dari nilai OPM dan ROI gamengalami penurunan
disebabkan karena adanya penurunan rasio proitiésbpgengelolaan beban yang
masih sangat buruk karena beban yang meningkahggghilaba operasi tidak
sebanding dengan besarnya penjualan mengakibakanyla menurun.

(Gunawan, 2019), dalam jurnal yang berjudul “Analisinerja Keuangan

Pada Perusahaan Plastik dan Kemasan Yang TerdaBatsd Efek Indonesia”
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangarusahaan plastik dan
kemasan mengalami penurunan serta peningkatan tydak sesuai dengan
standar efektivitas, hal ini dapat dilihat dari lpeungan rasio aktivitas dan
solvabilitas yang telah dilakukan mengalami naitutudan ini mengakibatkan
beberapa perusahaan plastik dan kemasan dalam ateatidak baik.
Penurunan rasio aktivitas terjadi dikarenakan kgnga kemampuan
perusahaan dalam mengelola persediaan serta kurpfg perusahaan
memanfaatkan harta yang dimiliki dalam menghasilganjualan yang efisien.
Sedangkan untuk rasio solvabilitas juga masih betnaksimal dikarenakan
masih terdapat beberapa perusahaan plastik yangnbelampu membayar
kewajiban jangka panjang serta terlalu banyak lmtang dimiliki, sehingga
tidak sebanding dengan modal dan harta yang dinpigkusahaan.

(Batubara & Firman, 2018), dalam jurnal yang bewjud\nalisis Rasio
Keuangan Dalam Menilai Kinerja Keuangan PT. Asawaldedan” Hasil
penelitian dan pembahasan dapat di simpulkan bdhivAsam Jawa Medan
jika di lihat dari rasio likuiditas yang diukur dgan menggunakaQurrent
Ratio dan Quick Ratiodikatakan baik karena berada di atas standar edsa-r
industri. Begitu juga dengan rasio Solvabilitas gatiukur dengarDebt to
Asset Ratiadan Dét to EquityRatio dikatakan baik karena berada di bawah
standar rata-rata industri. Sedangkan rasio Phofitas yang diukur dengan
Return On Invesmerdan Return On Equitydikatakan tidak baik karena di
bawah rata-rata standar industri dan rasio akswtang diukur dengahixed
Asset Turn Ovedan Total Asset Turn Ovedikatakan kurang baik karena di

bawah rata-rata standar industri.
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(Lustiyana, Sudjana & Husaini, 2016), dalam juryaing berjudul
“Penggunaan Analisis Rasio Keuangan Untuk Menilanelja Keuangan
Perusahaan (Studi Pada PT. Semen Indonesia (PerBekoPeriode 2012-
2014)” Hasil penelitian ini adalah dari 12 rasi® ,diantaranya sudah baik
mencapai standar industri dan 7 diantaranya masitinb mencapai standar
industri perusahaan.

(Satria, 2017), dalam jurnal yang berjudul “Anaisiaporan Keuangan
Untuk Melihat Kinerja Keuangan Pada PT. Darma Hedlk” Secara umum
dari hasil analisis tersebut menunjukan bahwa konkkuangan PT. Darma
Henwa Tbk. jika dilihat dari rata-ratadustrymasih dinilai baik karena masih
berada diatas rata-ratadustry yaitu rasio likuiditas dan profitabilitas. Namun
untuk rasio solvabilitas dan rasio aktivitas dinbaruk karena berada dibawah
angka rata-rata industri.

(Maith, 2013), dalam jurnal yang berjudul “Analidiaporan Keuangan
Dalam Mengukur Kinerja Keuangan Pada PT. Hanjayaddda Sampoerna,
Tbk” Berdasarkan rasio likuiditas setiap tahunnyangalami peningkatan
sehingga keadaan perusahaan dikategorikan dalada&edaik l{quid). Dari
rasio solvabilitas menunjukkan bahwa modal perusahmlak lagi mencukupi
untuk menjamin hutang yang diberikan oleh kredisghingga keadaan
perusahaan dikatakan dalam keadaan tidak badol¢able) Ditinjau dengan
rasio aktivitas menujukkan peningkatan di setidpubtmya sehingga keadaan
perusahaan dikatakan dalam keadaan baik. Berdasadsao profitabilitas
menunjukkan adanya peningkatan dari tahun ke tabahingga dapat

dikatakan keadaan perusahaan berada pada posisbgén



107

(Wibowo, 2013), dalam jurnal yang berjudul “AnasidRasio Keuangan
Sebagai Alat Ukur Kinerja Perusahaan Pada PT. isMillenia Educatindo
Cabang Madiun” Hasil penelitian menunjukkan bahwasia Likuiditas yang
meliputi current ratiodanquick ratiomengalami peningkatan meskipun masih
dibawah rata-rata industri. Untuk rasio Profitalgi yang meliputgross profit
margindanoperating profit margirmengalami peningkatan meskipun di tahun
2012 sempat menurun dikarenakan harga pokok pemuaheningkat.
Sedangkan rasio Solvabilitas yang meligotal debt to equity ratiaantotal
debt to capital assehenunjukkan peningkatan yang ditandai oleh menwann
rasio solvabilitas dari tahun ke tahun. Meskipumikean rasio Solvabilitas
masih belum bisa dikategorikan baik karena masilatds rata-rata industri.
Rasio Aktivitas yang meliputreceivable turnoverdan total asset turnover
mengalami fluktuasi, meningkat ditahun 2011 namururt ditahun 2012.
Meskipun demikian rasio Aktivitas berada jauh dwha rata-rata industri,
yang artinya perusahaan belum efektif dalam menadkda sumber daya yang
ada.

(Pongoh, 2013), dalam jurnal yang berjudul “AnalisLaporan
Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan PT. BumisBa&ces Tbk”
Berdasarkan rasio likuiditas secara keseluruharddaa perusahaan berada
dalam keadaan baik, meski selama kurun waktu dalnurt 2009-2011
berfluktuasi. Berdasarkan rasio sovabilitas keadparusahaan pada posisi
solvable, karena modal perusahaan dalam keadaampculktuk menjamin
hutang yang diberikan oleh kreditor. Berdasarkasiorgrofitabilitas secara

keseluruhan perusahaan berada dalam posisi yakg bai
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(Monok, Montololu & Tarore, 2018), dalam jurnal yarberjudul
“Analisis Common Size StatemeRtada PT. Asuransi Jiwasraya (Persero)
Cabang Manado Kota” Berdasarkan data data anddist¥an keungan neraca
dengan megunakan metodemmon sizepada tahun 2014 dan 2015 dapat
disimpulkan bahwa kinerja dan keuangan perusahadamd kondisi cukup
data data neraca yang mengalami kenaikan ada Ehglkah isi laporan laba
rugi berdasarkan analissommonsizeyang telah dilakukan, dapat di ketahui
bahwa ada 26 pos yang mengalami kenaikan. Sehikiggaja keuangan PT.
Asuransi jiwasraya periode 2014 dan 2015 adalalugudarena pendapatan
operasoinal perusahaan mengalami peningkatan yaagpc

(Zuhri, Satriyono & Samsu, 2019), dalam jurnal yabegrjudul
“Analisis Common Siz&ntuk Menilai Kinerja Keuangan Perusahaan Pada PT.
Indosat Thk dan PT. Telekomunikasi Tbhk (Tahun 2@046)” Hasil penelitian
menunjukkan bahwaommon siz&litinjau dari neraca, PT Indosat, Tbk. yang
mengalokasikan dana untuk aktiva sebagian besan daéang PT
Telekomunikasi, Tbk. mengalokasikan dana untukvaktiari modal sendiri
sehingga meningkatkamargin of safetypbagi kreditur dan menguatkan posisi
keuangan perusahag@ommon sizéitinjau dari laporan laba rugi, PT Indosat,
Tbk. dan PT Telekomunikasi, Tbk.mengalami peningkgiada laba bersihnya
pada tahun 2016 sehingga kinerja keuangan perusad@@makin baik dan
tahun 2014-2015 kinerja keuangan kurang baik kareeagalami penurunan
pada laba bersihnya.

(Prihastuti, Suwena & Sujana, 2019), dalam jurnahg/ berjudul

“Analisis Kinerja Keuangan Dengan Menggunak&ommon SizePada
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Perusahaan Otomotif Yang Terdaftar Di Bursa Efefolesia (BEI) Tahun
2016” Hasil penelitian menunjukkan bahwammon sizelitinjau dari neraca,
ada enam perusahaan otomotif yang mengalokasikara dmtuk aktiva
sebagian besar dari utang dan tujuh perusahaamotifamengalokasikan dana
untuk aktiva dari modal sendiri sehingga mening&atiargin of safetybagi
kreditur dan menguatkan posisi keuangan perusal@ammon sizalitinjau
dari laporan laba rugi, terdapat sepuluh perusahai@mmotif mengalami
peningkatan pada laba bersihnya sehingga kinerjaarkgan perusahaan
semakin baik dan tiga perusahaan otomotif lainnganitki kinerja keuangan

kurang baik karena mengalami penurunan pada latséhinga.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Dari permasalahan yang diteliti, yaitu pendekatasior keuangan yang
terdiri atas rasio likuiditas, solvabilitas, aktas, profitabilitas damommon size
selama 5 tahun, maka pendekatan penelitian yangnakan adalah deskriftif
kualitatif. (Sugiarto, 2015 hal. 8)menyatakan bahywanelitian kualitatif
merupakan penelitian yang bersifat desktiptif danderung menggunakan
analisis. Penelitian deskriftif kualitatif mengglaa kegiatan pengumpulan data
dan analisis data. Metode ini adalah untuk memeoahdan menjawab
permasalahan yang dihadapi, yang dilakukan denganjatankan langkah-
langkah pengumpulan, pengklasifikasi dan analisisuakgan membuat
kesimpulan dengan tujuan utama untuk membuat gamhantang suatu keadaan

secara objektif dan deskriftif.

B. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional adalah petunjuk bagaimanauswaitiabel diukur,
yang bertujuan untuk melihat sejauh mana pentingrayabel yang digunakan
dalam penelitian ini dan mempermudah pemahamannuembahas penelitian
nantinya. Menganalisis kinerja keuangan dengan glextidn rasio likuiditas,
solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas dan gekatancommon sizedalah untuk
mengetahui gambaran kondisi kinerja keuangan peaasayang dimana dengan
menganalisis rasio keuangan dacommon size ini dapat diketahui

kondisikeuangan perusahaan dari satu priode kederi@innya. Apakah
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perusahaan ini sudah cukup baik dalam memenuhi jidbaa lancarnya,
menggunakan seluruh aktivannya, mendapatkan peadandan mencari
keuntungan atau laba perusahaan serta mengetampioksi dan proporsi pada
setiap jenis aktiva maupun distribusi dari hasiljpalan pada biaya dan laba.

Kinerja keuangan adalah hasil atau prestasi yatah tdicapai oleh
manajemen perusahaan dalam menjalankan fungsinggeaioéa aset perusahaan
secara efektif selama periode tertentu.

Terdapat dua cara mengukur kinerja keuangan damtaradalah dengan
pendekatan rasio keuangan dammon size

1. Rasio Keuangan
a. Rasio Likuiditas

Analisis dan penafsiran posisi keuangan jangka gleratialah penting,
baik bagi pihak manajemen maupun pihak-pihak dilparusahaan seperti
kreditur dan pemilik perusahaan. Manajemen berkepgan untuk mengetahui
efisiensi penggunaan modal kerja. Hal ini bertujuemtuk mengetahui apakah
perusahaan mampu untuk melunasi utang-utang jamghalek tepat pada
waktunya dan untuk mengetahui apakah manajemengueagan modal kerja
bersih dengan efektif. Untuk mengetahui hal-hakdbut perusahaan harus
melakukannya dengan menganalisis rasio modal leaa yang disebut dengan
rasio likuiditas.

(Kariyoto, 2017 hal. 37)nmenyatakan bahwa : “Régkigditas merupakan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi hutang janghdelnya kepada

kreditor jangka pendek”.
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Rasio ini diukur dengan empat rasio, yaitu :

1) Rasio Lancamatau current ratiomerupakan alat ukur dari rasio likuiditas
yang digunakan untuk melihat perusahaan memenutajkEnlancarnya
dengan aktiva lancar yang dimiliki.

2) Rasio Kas atawcash ratio merupakan alat untuk mengukur likuiditas
dengan membandingkan antara jumlah kas dengan latacey .

3) Rasio cepat atawguick ratio merupakan rasio yang menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau membayajiban atau
utang lancar ( utang jangka pendek ) dengan akkarear tanpa
memperhitungkan nilai sediaaimyentory).

4) Net working capital ratioadalah rasio modal kerja bersih terhadap total
aset adalah rasio likuiditas yang menyatakan asegal bersih atau modal

kerja perusahaan sebagai persentase dari totajaset

b. Rasio Solvabilitas

Suatu perusahaan yang memiliki utang yang terledggi tentu akan
membahayakan perusahaan karena perusahaan akdndaksn kategoreksrem
leverageatau utang ekstrem dimana perusahaan tersebeibdkrdalam tingkat
utang yang tinggi dan kesulitan untuk melepaskarabeutang tersebut. Maka
dari itu perusahaan harus mengukur seberapa bessahaan tersebut dibiayai
dengan utang dengan menggunakan rasio solvabilitas.

(Kasmir, 2016 hal. 114) menyatakan bahwa “Rasivadnlitas merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mansaakerusahaan dibiayai
dengan utang. Artinya, berapa besar beban utang gaanggung perusahaan

dibandingkan dengan aktivanya”.
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Rasio ini diukur dengan dua rasio, yaitu :

1) Debt to equity ratianerupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang
dengan ekuitas.

2) Debt to total asset ratimerupakan rasio yang digunakan untuk mengukur

perbandingan antara total utang dengan total aset.

c. Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas adalah rasio yang mengukur sebeefgidif perusahaan
dalam memanfaatkan semua sumber daya yang adaypadd@emua rasio
aktivitas ini melibatkan perbandingan antara tingé@njualan dan investasi pada
berbagai jenis aktiva. Rasio-rasio aktivitas meggap bahwa sebaiknya terdapat
keseimbangan yang layak antara penjualan dan beragaur aktiva misalnya
persediaan, aktiva tetap, dan aktiva lainnya. Aktj)ang rendah pada tingkat
penjualan tertentu akan mengakibatkan semakin mgsatana kelebihan yang
tertanam pada aktiva tersebut. Dana kelebihan bietsakan lebih baik bila
ditanamkan pada aktiva lain yang lebih produktif.

(Rambe, 2015 hal. 52)menyatakan bahwa “Rasio #ksivmerupakan
rasio yang mengukur seberapa efektif perusahaamguneakan sumber-sumber
daya sebagaimana digariskan oleh kebijaksanaasgiexan”.

Rasio ini diukur dengan empat rasio, yaitu :

1) Perputaran total aset merupakan rasio yang diganakéuk mengukur
keefektifan total aset yang dimiliki perusahaanadal menghasilkan
penjualan, atau dengan kata lain untuk mengukwplaejumlah penjualan

yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yangrtam dalam total

aset.
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2) Perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakak mengukur
seberapa kali dana yang tertanam dalam persediaanberputar dalam
satu periode atau berapa lama (dalam hari) ratapeisediaan tersimpan
digudang hingga akhirnya terjual.

3) Rasio perputaran piutang usaha merupakan rasio gapumakan untuk
mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam rgutessaha akan
berputar dalam satu periode atau berapa lama (dakamy rata-rata
penagihan piutang usaha.

4) Perputaran aset tetap merupakan rasio yang diganahkik mengukur
keefektifan aset tetap yang dimiliki perusahaanamalmenghasilkan
penjualan, atau dengan kata lain untuk mengukureraph efektif

kapasitas aset tetap berkonstribusi menciptakajugan.

d. Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan suatu model analigeng berupa
perbandingan data keuangan sehingga informasibtgrseenjadi lebih akurat.
Rasio ini digunakan untuk melihat kemampuan pemasahmemperoleh laba
bruto, cara manajemen mendanai investasinya dé&ngekecukupan yang dapat
diterima pemegang saham biasa dari investasi yaageka lakukan dalam
pemilikan perusahaan.

(Kasmir, 2013 hal. 196) menyatakan bahwa “Rasio fitaflitas
merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahdalam mencari
keuntungan dan merupakan rasio yang memberikananktingkat efektivtas

manajemen suatu perusahaan”.
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Rasio ini diukur dengan empat rasio, yaitu :

1) Margin laba kotor merupakan rasio yang digunakatukurmengukur
besarnya persentase laba kotor atas penjualambersi

2) Return on investmemherupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan secara keseluruhan terhadap ang
ditanamkan dalam aktiva yang digunakan dalam kagiaperasi didalam
menghasilkan keuntungan.

3) Return on Equitynerupakan perbandingan antara laba setelah pajak d
modal sendiri merupakan tingkat keuntungan daesiasi pemiliki modal
sendiri.

4) Margin laba merupakan rasio yang menunjukkan bebgsar persentase

pendapatan bersih yang diperoleh dari setiap plamua

2. Common Size

Analisis common sizedalah teknik analisis yang dilakukan dengan cara
membuat perbandingan antara suatu elemen (lap@w@angan) tertentu sebagai
komponen dari elemen yang lain pada laporan keuaygag sama. Analisis
common sizalisusun dengan cara menghitung tiap-tiap rekedalgm laporan
laba rugi dan neraca yang menjadi proporsi daai fmnjualan untuk laporan laba
rugi dan dari total aktiva untuk laporan neracaaalaporan keuangan common
size, total jumlah akun-akun dalam kelompok yangdmegkutan adalah 100 %.

(Sujarweni, 2017 hal. 52)menyatakan bahwa : “Amalommon size
adalah analisis yang disusun dengan menghitungiippekening dalam laporan
laba-rugi dan neraca menjadi proporsi dari totaljydan (untuk laporan laba

rugi) atau total aktiva (untuk neraca)”.
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Common sizdihitung dengan dua cara, yaitu :

a. Common Sizbleraca
Pospos didalam neraca dikategorikan menjadi duta, gktiva dan pasiva.
Masing-masing kategori ini (total aktiva dan tofmssiva) dinyatakan
sebesar 100 %, sedangkan masing-masing pos yanwasigk pada
masing-masing kategori dinyatakan dalam persensdas dasar total
aktiva atau pasiva.

b. Common Sizeaporan Laba Rugi
Pos-pos di dalam laporan laba rugi dinyatakan dalpensentase
perkomponen atas dasar total penghasilan (yancatdikgn sebesar 100

%).

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada PT. Lembah Alas yaegalamatkan di Jl.
Blankejeren-Kutacane, Kabupaten Gayo Lues Aceh Yyemgerak dalam bidang
jasa konstruksi/ pengadaan barang.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 20¥8ps& dengan selesai.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dengarincian waktu sebagai

berikut;



Tabel 111.1
Jadwal Kegiatan Penelitian
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No

Kegiatan

Jun 2019

Jul 2019

Agust 2019

Sept 201

Okt 201

1] 2

3

4

1 2 3

il

2

3

1

2

3

Pengumpulan
data awal

Pengajuan judul

Penulisan
proposal

Bimbingan
proposal

Pengumpulan
data

Penulisan skripsi

Bimbingan
skripsi

D. Jenis dan Sumber Data

keuangan (neraca dan laporan laba rugi) yaitu dengaa mempelajari,

1. Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah jenis datditatif berupa laporan

mengamati, dan menganalisis dokumen-dokumen yamgulbengan dengan

objek penelitian.

2. Sumber Data

Sumber data penelitian ini menggunakan sumber dakainder yang

merupakan sumber data penelitian yang diperolehelppersecara langsung

melalui bagian keuangan berupa laporan keuangai y@poran neraca dan

laporan laba rugi, serta gambaran umum perusahaag gliperoleh dari PT.

Lembah Alas.

E. Teknik Pengumpulan Data

dokumentasi.

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian inkalidan melalui studi

Studi

dokumentasi

dilakukan dengana caneminta dan
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mengumpulkan data berupa data keuangan perusalaaan dyanggap penulis
berhubungan dengan penelitian yaitu laporan keuagygag terdiri dari Neraca

dan Laporan Laba Rugi dari tahun 2014 sampai t20a8.

F. Teknik Analisis Data

Adapun analisis data ini menggunakan analisis gegkrkualitatif,
yaitudengan mengelola laporan keuangan kemudiaajildia dalam bentuk
tabeluntuk mempersentasekan hasil perolehan dasebtd, dan kemudian
dianalisisdengan menggunakan teknik deskriptif.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan perhiamgnelalui dua
pendekatan yaitu analisis rasio yang terdiri a&sor likuiditas, solvabilitas,
aktivitas dan profitabilitasserta dengan analsnmon sizgeraca dan laporan
laba rugi yang bersumber dari laporan keuanganlmbah Alas dari tahun
2014 sampai dengan tahun 2018.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk meniggasalata adalah
dengan rumus sebagai berikut :

1. Analisis Rasio

a. Rasio Likuiditas

1) Current Ratio

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut

P .
AKLiva Lancar

x 100
Current Ratio = Hutang Lancar ! %

2) Cash Ratio

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut

Kas & Setara Kas
Cash Ratio= Hurtang Lancar

x 100 9%
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3) Quick Ratio

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut

Aktiva Lancar — Persedinan
Quick Ratio = Hutang Lancar

1 100 %

4) Net Working Capital to Total Asset Ratio
Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut

Net Working Capital to Total Asset Ratio

{ Lo pam | . n r .
AKTITVG Lancar — Hll;ﬂ}‘._u‘.:-' Lancar

Total Aktiva

x 100 %

b. Rasio Solvabilitas
1) Debt to Equity Ratio

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut

Total Hutang

Debt to Equity Ratie= Total Ekuitas x100%

Z) Debt to Total Asset Ratio

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut

Total Hutang
Debt to Equity Ratie= Toral Aktiva

x 100 %
c. Rasio Aktivitas
1) Total Asset Turn Over

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut

Penjualan Bersik

- ¥ 100
Total Asset Turn Over Toral Akfiva ! %

2) Receivable Turn Over

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut



3)

4)

Penjualan Bersih

. — x1 kali
Receivable Turn Over Rata —rafa Piutang

Inventory Turn Over

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut

Penjualan Bersih

. . = x 1 kali
Inventory Turn Ovex Rata — rata Persediaan

Fixed Asset Turn Over

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut

Penjualan Bersih

. T —— x 1 kali
Fixed Asset Turn Over Aktiva I'etap

d. Rasio Profitabilitas

1)

2)

3)

4)

Gross Profit Margin

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut

Laba Kotor 100 %
- . - X
Gross Profit Margir  Fenjualan
Return On Investment

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut

Laba Bersih 100 %
Return On InvestmentToral Aktiva
Return On Equity

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut

Laba Bersih v 100 %
Return On Equity Total Ekuitas
Net Profit Margin

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut

Laba Bersih
Net Profit Margire Fenjualan x 100 %
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2. Analisis Common Size

a. Common Sizbleraca

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut

Pos Akriva

Total Aktiva

x 100 %

Pos Pas
Total Pa

5
5

iva

i

b. Common Sizeaporan Laba Rugi

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut

I
Pos=

Penjualan

x 100 9%
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Dalam menganalisis rasio keuangan yang terdirirdaio likuiditas, rasio
solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio profitaia$ serta menganalisisemmon size
penulis menggunakan laporan keuangan neraca damugbselama 5 tahun yaitu
dari tahun 2014 sampai tahun 2018. Berikut ini @danalisis rasio likuiditas,
rasio solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio patfilitas serta analisis common size

untuk mengukur kinerja keuangan PT. Lembah Alas.

1. Rasio Keuangan
a. Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas mencerminkan sejauh mana manajemmampu
mengelola modal kerja yang didanai dari utang ladea saldo kas perusahaan.
Rasio-rasio yang digunakan dalam rasio likuididelah :
1) Current Ratio

Current ratiodapat diperoleh dengan menggunakan rumus berikut :

Aktiva Lancar v 100 %

Current Ratio= Hutang Lancar
Sebelum melakukan perhitung&urrent Ratiopada PT. Lembah Alas,
berikut adalah tabel yang menunjukkan aktiva larsd@mn hutang lancar yang

digunakan dalam menghitunQurrent Ratiopada tahun 2014 sampai dengan

tahun 2018.
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Tabel 4.1
Current Ratio
PT. Lembah Alas periode 2014-2018
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Current
Tahun Current Asset Liabili_t_ies Curr_ent Ratio
(Aktiva Lancar) (Kewajiban (Rasio Lancar)

Lancar)
2014 3.840.016.525 1.043.665.355 367,94%
2015 4.,559.886.655 1.325.876.50( 343,91%
2016 4.680.915.685 1.157.499.60( 404,40%
2017 14.177.819.554 2.076.463.138 682,79%
2018 22.971.240.777 2.449.770.650 937,69%
Rata-Rata 10.045.975.839 1.610.655.049 547,35%

Sumber: Laporan Keuangan PT. Lembah Alas (Dataadiol

a) Tahun 2014

3.840.016.525
Current Ratio=1.043.665.355

b) Tahun 2015

4.559.886.655
Current Ratio=1.325.876.500

c) Tahun 2016

4,680.915.685
Current Ratio=1.157.499.500

d) Tahun 2017

Current Ratio= 2.076.463.138

14.177.819.554

e) Tahun 2018

Current Ratio= 2.442.770.650

22.971.240.777

2) Cash Ratio

*100% - 357 949
#100% 343 919
*100% = 404.40%
©100% 682 799
©100% = 937,69%

Cash ratiodapat diperoleh dengan menggunakan rumus berikut :

Cash Ratio= Hutang Lancar

Kas & Bank

x 100 o4
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Sebelum melakukan perhitunga@®ash Ratiopada PT. Lembah Alas,
berikut adalah tabel yang menunjukkan kas & bank Hatang lancar yang

digunakan dalam menghitur@@ash Ratiopada tahun 2014 sampai dengan tahun

2018.
Tabel 4.2
Cash Ratio
PT. Lembah Alas periode 2014-2018
Current Liabilities Cash Ratio
Tahun Kas & Bank (Kewajiban Lancar) | (Rasio Kas)
2014 1.104.633.125 1.043.665.355 105,84%
2015 1.644.150.655 1.325.876.500 124,00%
2016 1.984.188.335 1.157.499.600 171,42%
2017 3.766.655.674 2.076.463.138 181,40%
2018 8.231.624.462 2.449.770.650 336,02%
Rata-Rata 3.346.250.450 1.610.655.049 183,749

Sumber: Laporan Keuangan PT. Lembah Alas (Dataadiol

a) Tahun 2014

1.104.633.125

Cash Ratic= 1.043.865355 ~ 0% _ 105,84%
b) Tahun 2015
1644150655
Cash Ratio= 1.325.876.500 T = 124,00%
c) Tahun 2016
1984188335
Cash Ratio= 1.157.2492.600 = ° = 171,42%
d) Tahun 2017
3.766.655674 .
Cash Ratic= 7.076.463.138 = 181,40%
e) Tahun 2018
8.231.624.462 1005
Cash Ratic= 2.449.770.650 * = 336,02%
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3) Quick Ratio
Quick ratiodapat diperoleh dengan menggunakan rumus berikut :

Aktiva Lancar-Persediaan

- o
Quick Ratio= Hutang Lancar <100 %

Sebelum melakukan perhitung@uick Ratiopada PT. Lembah Alas,
berikut adalah tabel yang menunjukkan aktiva lanpa&rsediaan dan hutang
lancar yang digunakan dalam menghitupgick Ratiopada tahun 2014 sampai

dengan tahun 2018.

Tabel 4.3
Quick Ratio
PT. Lembah Alas periode 2014-2018
Current Quick
Tahun Current Asset Inventory Liabilities Ratio
(Aktiva Lancar) (Persediaan) | (Kewajiban (Rasio
Lancar) Cepat)
2014 3.840.016.525 226.325.400 1.043.665.355 2346,
2015 4.559.886.655 178.445.000 1.325.876.500 4830,
2016 4.680.915.685 248.365.000 1.157.499,600 ,9382
2017 14.177.819.554  9.831.895.600 2.076.463/138 ,2908
2018 22.971.240.777 11.426.587.000 2.449.770/6501,28%
Rata-rata | 10.045.975.839| 4.382.323.600 1.610.658.04348,04%

Sumber: Laporan Keuangan PT. Lembah Alas (Dataadiol
a) Tahun 2014

3.840.016.525 - 226.325.400

Quick Ratio= 1.043.665355 <100%  _ 346250
b) Tahun 2015
4559.886,655- 178445000
Quick Ratio= 1.325.876.500 FHET 2 330,46%

c) Tahun 2016

4.680.915.685- 248.365.000 < 100 o
Quick Ratio= 1.157.499.600 ' * = 382,94%
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d) Tahun 2017
14.177.819.554- 9.831.895.600 _ 100 9
Quick Ratio= 2.076.463.138 ST 2 200,29%
e) Tahun 2018
22971.240.777- 11.426.587.000 .
Quick Ratio = 2.449.770.650 T = 471,25%
4) Net Working Capital to Total Asset Ratio

Net working capital to total asset ratidapat diperoleh dengan
menggunakan rumus berikut :
Net Working Capital to Total Asset Ratio

Aktiva Lancar- Hutang Lancar

100 0
Total Aktiva x100%

Sebelum melakukan perhitungllet Working Capital to Total Asset
Ratio pada PT. Lembah Alas, berikut adalah tabel yangumekkan aktiva
lancar, hutang lancar dan total aktivayang digunadlalam menghitundg\et
Working Capital to Total Asset Raf@da tahun 2014 sampai dengan tahun 2018.
Tabel 4.4

Net Working Capital to Total Asset Ratio
PT. Lembah Alas periode 2014-2018

Net Working
Current Capital to

Tahun Cur(fgtti\gsset Liabili't.ies Total As_set Totgl Asset
Lancar) (Kewajiban (Total Aktiva) Ratio '

Lancar) (Modal Kerja
Bersih)

2014 3.840.016.525 1.043.665.359.059.753.275 346,25%

2015 4.559.886.655 1.325.876.500.402.422.235 330,46%
2016 4.680.915.685 1.157.499.6000.523.032.18% 382,94%
2017 14.177.819.5542.076.463.138 19.065.042.864 209,29%
2018 22.971.240.77[72.449.770.650 29.809.039.877 471,25%
Rata-rata | 10.045.975.8391.610.655.049 15.571.858.087 348,04%

Sumber: Laporan Keuangan PT. Lembah Alas (Dataadiol
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a) Tahun 2014
Net Working Capital to Total Asset Ratio

3.840.016.525-1.043.665.355
— x 100 %
9.059.753.275 = 346,25%

b) Tahun 2015

Net Working Capital to Total Asset Ratio

4559.886.655-1.325.876.500 .
9.302.422.235 - = 330,46%

c) Tahun 2016
Net Working Capital to Total Asset Ratio

4.680.915.685-1.157.499.600
_ x1009% _
= 10.523.032.185 = 382,94%

d) Tahun 2017
Net Working Capital to Total Asset Ratio

14.177.819.54-2.076.463.138
= 10.065.042.864 T 2 900.29%

e) Tahun 2018
Net Working Capital to Total Asset Ratio

22.971.240.777-2.449.770.650

.
= 35.509.039.877 X 100 %

= 471,25%

b. Rasio Solvabilitas
1) Debt to Equity Ratio
Debt to equity ratiodapat diperoleh dengan menggunakan rumus
berikut :

Total Hutang

Debt to Equity Ratie: Total Ekuitas 100
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Sebelum melakukan perhitungadebt to Equity Ratipada PT.
Lembah Alas, berikut adalah tabel yang menunjuki@al hutang dan total
ekuitas yang digunakan dalam menghitiept to Equity Ratipada tahun 2014
sampai dengan tahun 2018.
Tabel 4.5

Debt to Equity Ratio
PT. Lembah Alas periode 2014-2018

Tahun Total Debt Total Equity Debt to
(Total Kewajiban) (Total Ekuitas) EquityRatio
2014 1.104.633.125 8.016.087.920 13,78%
2015 1.644.150.655 8.076.545.735 20,36%
2016 1.984.188.335 9.365.532.585 21,19%
2017 3.766.655.674 16.272.346.373 23,15%
2018 8.231.624.462 26.671.144.227 30,86%
Rata-rata 3.346.250.450 13.680.331.368 21,87%

Sumber: Laporan Keuangan PT. Lembah Alas (Dataadiol

a) Tahun 2014

1104633125
Debt to Equity Ratie= 8.016.087.920 ~~ ° = 13,78%

b) Tahun 2015

1.644.150.655
- % 100 %

Debt to Equity Ratie= 8.076.545.735 = 20,36%
c) Tahun 2016
1984188335
Debt to Equity Ratiec 9365532535 = = 21,19%
d) Tahun 2017
3766655674
Debt to Equity Ratie 16.772.346.373 "= 23,15%
e) Tahun 2018
8231624462 .
Debt to Equity Ratie 26.671.124.227 ~— ° = 30,86%



2) Debt to Total Asset Ratio
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Debt to total asset ratiolapat diperoleh dengan menggunakan rumus

berikut :

Total Hutang
Debt to Total Asset Ratm Total Aktiva

x 100 %

Sebelum melakukan perhitung@ebt to Total Asset Rapada PT.

Lembah Alas, berikut adalah tabel yang menunjukk#al hutang dan total aktiva

yang digunakan dalam menghitulgebt to Total Asset Rapada tahun 2014

sampai dengan tahun 2018.

Tabel 4.6
Debt to Total Asset Ratio
PT. Lembah Alas periode 2014-2018

Tahun Total Debt Total Asset Debt to Total

(Total Kewajiban) (Total Aktiva) Asset Ratio
2014 1.104.633.125 9.059.753.275 12,19%
2015 1.644.150.655 9.402.422.235 17,49%
2016 1.984.188.335 10.523.032.18bH 18,86%
2017 3.766.655.674 19.065.042.864 19,76%
2018 8.231.624.462 29.809.039.87y 27,61%
Rata-rata 3.346.250.450 15.571.858.087 19,18%

Sumber: Laporan Keuangan PT. Lembah Alas (Dataadiol

a) Tahun 2014

1104633125
Debt to Total Asset Ratio 5.053.753.275 T = 12,19%
b) Tahun 2015
1.644.150655
Debt to Total Asset Ratio 9.202.422.235 = 17.49%
c) Tahun 2016
1984188335
Debt to Total Asset Ratio 10.523.032.185 = 18,86%



d)

1)

berikut :
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Tahun 2017
3.766.655.674 100 %
Debt to Total Asset Ratio 19.065.042.864 ® = 19.76%
Tahun 2018
8231624462 .
Debt to Total Asset Ratio 29.809.039.377 = 27,61%

Rasio Aktivitas
Total Asset Turn Over

Total asset turn ovedapat diperoleh dengan menggunakan rumus

Penjualan Besih
Total Asset Turn Over Total Aktiva

x 100 %

Sebelum melakukan perhitungdrotal Asset Turn Ovepada PT.

Lembah Alas, berikut adalah tabel yang menunjukb@mualan bersih dan total

aktiva yang digunakan dalam menghiturgal Asset Turn Ovgrada tahun 2014

sampai dengan tahun 2018.

Tabel 4.7
Total Asset Turn Over
PT. Lembah Alas periode 2014-2018

Tahun Net Sales Total Asset Total Asset
(Penjualan Bersih) (Total Aktiva) Turn Over
2014 6.673.069.000 9.059.753.275 0,74 kali
2015 4.100.997.000 9.402.422.235 0,44 kali
2016 13.168.454.400 10.523.032.185 1,25 kali
2017 21.931.194.000 19.065.042.864 1,15 kali
2018 45.895.167.000 29.809.039.877 1,54 kali
Rata-rata 18.353.776.280 15.571.858.087 1,8a4

Sumber: Laporan Keuangan PT. Lembah Alas (Dataadiol
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a) Tahun 2014

£.673.06%.000 ...
x 1 kali

Total Asset Turn Over 9.059.753.275 = 0,74 kali
b) Tahun 2015
4100997.000 .
Total Asset Turn Over 9202222035~ ' = 0,44 kali

c) Tahun 2016

13.168.454.400

Total Asset Turn Over 10.523.032.185 - ali - _ 1,25 kali
d) Tahun 2017
21931194000
Total Asset Turn Over 19.065042864 ' = 1,15 kali
e) Tahun 2018
45895167000
Total Asset Turn Over 78.808.039.877 ' = 1,54 Kkali

2) Receivable Turn Over
Receivable turn ovedapat diperoleh dengan menggunakan rumus

berikut :

Penjualan Bersih
Receivable Turn Over Rata-rata Piutang

x 100 o4

Sebelum melakukan perhitungBeceivable Turn Ovgrada PT. Lembah
Alas, berikut adalah tabel yang menunjukkan pegjudbersih dan rata-rata
piutang yang digunakan dalam menghituRgceivable Turn Ovepada tahun

2014 sampai dengan tahun 2018.
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Tabel 4.8
Receivable Turn Over
PT. Lembah Alas periode 2014-2018

Tahun !\Iet Sales . Average Rec.eivable Receivable
(Penjualan Bersih) | (Rata-Rata Piutang) Turn Over
2014 6.673.069.000 1.486.558.000 4,49 Kali
2015 4.100.997.000 1.654.098.500 2,48 Kali
2016 13.168.454.400 1.595.675.675 8,25 Kali
2017 21.931.194.000 755.182.875 29,04 Kali
2018 45.895.167.000 799.718.857,5 57,39 Kali
Rata-rata 18.353.776.280 1.258.246.782 20,33 Kalli

Sumber: Laporan Keuangan PT. Lembah Alas (Dataadiol

a) Tahun 2014

£.673.069.000

—_— w1 kali .
Receivable Turn Over 1386.558.000 © © 40 = 4,49 Kali
b) Tahun 2015
4100997.000
Receivable Turn Over 1654098500 = 2,48 kali

c) Tahun 2016

13.168.454.400 .
x 1 kali

Receivable Turn Over 1.595.675.675 = 8,25 kali
d) Tahun 2017
21931194000 .
Receivable Turn Over 755.182.875 = 29,04 kali
e) Tahun 2018
45.895.167.000 1 bl
X1 HEah
Receivable Turn Over 799.718.357.5 = 57,39 kali

3). Inventory Turn Over
Inventory turn overdapat diperoleh dengan menggunakan rumus

berikut :

Penjualan Bersih

Inventory Turn Over= Rata-rara Persediaan

x 100 9
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Sebelum melakukan perhitungdnventory Turn Overpada PT.

Lembah Alas, berikut adalah tabel yang menunjukp@mualan bersih dan rata-

rata persediaan yang digunakan dalam menghitomgntory Turn Ovempada

tahun 2014 sampai dengan tahun 2018.

Tabel 4.9
I nventory Turn Over
PT. Lembah Alas periode 2014-2018

Average Inventory
Tahun Net Sales _ (Rata-Rata Inventory Turn
(Penjualan Bersih) , Over
Persediaan)
2014 6.673.069.000 226.325.400 29,48 kali
2015 4.100.997.000 202.385.200 20,26kali
2016 13.168.454.400 213.405.000 61,71 Kkali
2017 21.931.194.000 5.040.130.300 4,35 kal
2018 45.895.167.000 10.629.241.30 4,32 ka
Rata-rata 18.353.776.280 3.262.297.440 24ali

Sumber: Laporan Keuangan PT. Lembah Alas (Dataadiol

a) Tahun 2014

6.673.069.000

Inventory Turn Over

b) Tahun 2015

Inventory Turn Over

c) Tahun 2016

x 1 kali

Inventory Turn Over

d) Tahun 2017

Inventory Turn Over

e) Tahun 2018

Inventory Turn Over

226.325.400 = 29,48 Kali
4100997.000

202385200 ' = 20,26 Kali
13.168454.400

213405000 = 61,71 kali
21931194000

5.020.130300 ' = 4,35 Kkali
45.395.167.000 .
10679241300 ' = 4,32 kali
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4). Fixed Asset Turn Over
Fixed asset turn ovedapat diperoleh dengan menggunakan rumus

berikut :

Penjualan Besih

) .. x 100 9
Fixed Asset Turn Over AktivaTetap g

Sebelum melakukan perhitungd&iixed Asset Turn Ovepada PT.
Lembah Alas, berikut adalah tabel yang menunjulgamualan bersih dan aktiva
tetap yang digunakan dalam menghitiiiged Asset Turn Ovgrada tahun 2014
sampai dengan tahun 2018.
Tabel 4.10

Fixed Asset Turn Over
PT. Lembah Alas periode 2014-2018

Tahun Net Sales Fixed Asset Fixed Asset
(Penjualan Bersih) (Aset Tetap) Turn Over
2014 6.673.069.000 5.219.736.750 1,28 kali
2015 4.100.997.000 4.842.535.580 0,85 kali
2016 13.168.454.400 5.842.116.500 2,25 kali
2017 21.931.194.000 4.887.223.310 4,49 Kali
2018 45.895.167.000 6.837.799.100 6,71 kali
Rata-rata 18.353.776.280 5.525.882.248 3,116 kali

Sumber: Laporan Keuangan PT. Lembah Alas (Dataadiol

a) Tahun 2014

6.673.069.000 o
x 1 kali

Fixed Asset Turn Over 5.219.736.750 = 1,28 kali
b) Tahun 2015
4100.997.000 .
. —_— Y A o 1 .
Fixed Asset Turn Over +.842535.530 = 0,85 kali

c) Tahun 2016

13168454400
. X1 Eah .
Fixed Asset Turn Over 5.842.116500 = 2,25 Kali




d)

1).

berikut :
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Tahun 2017

21.931.194.000

3887323310 ~ LAl

Fixed Asset Turn Over = 4,49 kali

Tahun 2018

45.895.167.000 .
Fixed Asset Turn Over 6.837.799.100 =1 = 671 Kali

Rasio Profitabilitas
Gross Profit Margin

Gross profit margindapat diperoleh dengan menggunakan rumus

Laba Kotor

: x 100 %
Gross Profit Margin= PenjualanBersih =

Sebelum melakukan perhitunga@ross Profit Margin pada PT.

Lembah Alas, berikut adalah tabel yang menunjukkéa kotor dan penjualan

bersihyang digunakan dalam menghitu@gpss Profit Margipada tahun 2014

sampai dengan tahun 2018.

Tabel 4.11
Gross Profit Margin
PT. Lembah Alas periode 2014-2018

Tahun |nt§2rsr:|l<%i§)>e<f?[:ba (Penj!\lljztl ;agjrsih) Grl(\)/lsasr gPirr10fit
2014 1.598.143.600 6.673.069.000 23,95%
2015 904.135.600 4.100.997.000 22,05%
2016 2.831.181.400 13.168.454.400 21,50%
2017 9.922.943.820 21.931.194.000 45,25%
2018 19.046.269.000 45.895.167.000 41,50%

Rata-rata 6.860.534.684 18.353.776.280 30,85%

Sumber: Laporan Keuangan PT. Lembah Alas (Dataadiol
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a) Tahun 2014

1.598.143.600 .
Gross Profit Margin= 6.673.069.000 '~ = 23,95%
b) Tahun 2015
904135600 .
Gross Profit Margine $100.937.000 =~ ° = 22,05%
c) Tahun 2016
2831181400
Gross Profit Margine 13.168.454.400 ® = 21,50%
d) Tahun 2017
9.922.943820 .
Gross Profit Margin= 71.931.194.000 - ° = 45,25%
e) Tahun 2018
19.046.269.000
Gross Profit Margin= 45.895.167.000  ° = 41,50%

2). Return On Investment
Return on invenstmerttapat diperoleh dengan menggunakan rumus

berikut :

Laba Bersih
Return On Investment Total Aktiva

%100 %
Sebelum melakukan perhitungd®eturn On Investmenpada PT.
Lembah Alas, berikut adalah tabel yang menunjukiba bersih dan total aktiva

yang digunakan dalam menghituRgturn On Investmeptada tahun 2014 sampai

dengan tahun 2018.



Tabel 4.12
Return On I nvestment
PT. Lembah Alas periode 2014-2018
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Tahun Earning After Tax Total Asset Return On
(Laba Bersih) (Total Aktiva) Investment
2014 371.307.000 9.059.753.27% 4,10%
2015 686.928.152 9.402.422.23% 7,31%
2016 1.144.232.735 10.523.032.185 10,87%
2017 6.906.813.788 19.065.042.864 36,23%
2018 13.808.617.745 29.809.039.87y 46,32%
Rata-rata 4.583.579.884 15.571.858.087 20,97%

Sumber: Laporan Keuangan PT. Lembah Alas (Dataadtiol

a) Tahun 2014

371.307.000
- x100%
Return On Investment 9.053.753.7275 =
b) Tahun 2015
£36.928.152
D x 100 94

Return On Investment 9.402.422.235

c) Tahun 2016

1.144.232.735

% 100 5
Return On Investmenrt 10.523.032.185 e

d) Tahun 2017

6.906.313.738
Return On Investment 19.065.042 864

x 100 2%

e) Tahun 2018

13.808.617.745

o0 o
Return On Investment 35.309.035.877 ~ 100 %

3). Return On Equity
Return on equitydapat diperoleh dengan

berikut :

4,10%

7,31%

= 10,87%

36,23%

= 46,32%

menggunakan

rumus
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Laba Bersih 100 %
Return On Equity Total Ekuitas =
Sebelum melakukan perhitungReturn On Equitypada PT. Lembah
Alas, berikut adalah tabel yang menunjukkan labaibedan total ekuitas yang

digunakan dalam menghituiReturn On Equitypada tahun 2014 sampai dengan

tahun 2018.
Tabel 4.13
Return On Equity
PT. Lembah Alas periode 2014-2018
Tahun Earning After Tax Total Equity Return On

(Laba Bersih) (Total Ekuitas) Equity
2014 371.307.000 8.016.087.920 4,63%
2015 686.928.152 8.076.545.735 8,51%
2016 1.144.232.735 9.365.532.585 15,42%
2017 6.906.813.788 16.272.346.373 42.45%
2018 13.808.617.745 26.671.144.227 51,77%

Rata-rata 4.583.579.884 13.680.331.368 24 56%

Sumber: Laporan Keuangan PT. Lembah Alas (Dataadiol

a) Tahun 2014

371307.000 . o
Return On Equity 8016087920 = ° = 4,63%
b) Tahun 2015
686928152
Return On Equity= 8.076545735 = 8,51%
c) Tahun 2016
1144232735
Return On Equity= 9365532585 ° = 15,42%

d) Tahun 2017

6506813788
Return On Equity= 1677346373 -0 = 42 45%
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e) Tahun 2018

13.808.617.745
Return On Equity= 26.671.144.227

% 100 % - 51.77%

4). Net Profit Margin
Net profit margindapat diperoleh dengan menggunakan rumus

berikut :

Laba Bersih
. . — x 100 %
Net Profit Margire Fenjualan Bersih

Sebelum melakukan perhitunghiet Profit Marginpada PT. Lembah
Alas, berikut adalah tabel yang menunjukkan labaibedan penjualan bersih
yang digunakan dalam menghituihgt Profit Margirpada tahun 2014 sampai

dengan tahun 2018.

Tabel 4.14
Net Profit Margin
PT. Lembah Alas periode 2014-2018
Tahun Earning After Tax Net Sales Net Profit
(Laba Bersih) (Penjualan Bersih) Margin
2014 371.307.000 6.673.069.000 5,56%
2015 686.928.152 4.100.997.000 16,75%
2016 1.144.232.735 13.168.454.400 8,69%
2017 6.906.813.788 21.931.194.000 31,49%
2018 13.808.617.745 45.895.167.000 30,099
Rata-rata 4.583.579.884 18.353.776.280 18,52%

Sumber: Laporan Keuangan PT. Lembah Alas (Dataadiol

a) Tahun 2014

371.307.000
x 100 94

Net Profit Margin= £.673.069.000 5,56%

b) Tahun 2015

686.928152
Net Profit Margin= +.100.957.000 T = 16,75%
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c) Tahun 2016

1144232735
Net Profit Margire 13.168.452400 = 8,69%
d) Tahun 2017
6906813788 .
Net Profit Margire 71.931.194.000 ~~  ° = 31,49%
e) Tahun 2018
13.808.617.745
. . — — x 100 %
Net Profit Margire 45.855.167.000 = 30,09%

2. Analisis Common Size
a. Neraca
1) Kas dan Setara Kas
Persentase untuk akun Kas dan setara kas dapadléip dengan

menggunakan rumus berikut :

Kaz dan Setara Kas

100 o
Kas dan setara kas = Toral Aktiva - 100 %

Sebelum melakukan perhitung@ommon Sizeintuk akun Kas dan
Setara Kaspada PT. Lembah Alas, berikut adalath yang menunjukkan kas dan
setara kas dan total aktivayang digunakan dalanghieemgCommon Sizentuk
akunKas dan Setara Kaspada tahun 2014 sampai dexigan2018.
Tabel 4.15

Kas dan Setara Kas
PT. Lembah Alas Periode 2014-2018

Sumber: Laporan Keuangan PT. Lembah Alas (Dataadiol

Tahun Kas dan setara kas Total aktiva %
2014 222.900.000 9.059.753.275 2,46 %
2015 419.362.500 9.402.422.235 4,46 %
2016 506.554.000 10.523.032.185 4,81 %
2017 3.765.000.000 19.065.042.864 19,95%
2018 5.095.199.000 29.809.039.877 17,09 (%
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a) Tahun 2014

222.900.000 « 100 %
Kas dan Setara Kas ©.059.753.275 = = 2.46%
b) Tahun 2015
419362500
Kas dan Setara Kas =8.202.422.235 T = 4,46%
c) Tahun 2016
506.554.000 100 %
Kas dan Setara Kas 30573037185 Y= 4,81%
d) Tahun 2017
3.765.000.000 o
Kas dan Setara Kas 4:9.065.042.364 * = 19,95%
e) Tahun 2018
5.095.199.000 100 %
Kas dan Setara Kas 23.309.039877 Y = 17,09%

2) Persediaan
Persentase untuk akun Persediaan dapat diperolemgame

menggunakan rumus berikut :

Pesediaan
Persediaan =Total Aktiva

¥ 100 o5
Sebelum melakukan perhitungal@ommon Size untuk akun
Persediaanpada PT. Lembah Alas, berikut adalahl tgdneg menunjukkan

persediaan dan total aktiva yang digunakan dalamghm&ing Common Size

untuk akun Persediaanpada tahun 2014 sampai déadgam2018.



Tabel 4.16
Persediaan
PT. Lembah Alas periode 2014-2018
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Tahun

Persediaan

Total aktiva

%

2014

226.325.400

9.059.753.275

2,50

0

2015

178.445.000

9.402.422.235

1,90

Y0

2016

248.365.000

10.523.032.185

2,36

)

2017

9.381.895.600

19.065.042.864

51,57

0

2018

11.426.587.000

29.809.039.877

38,33

0

a)

b)

d)

3)

Sumber: Laporan Keuangan PT. Lembah Alas (Dataadiol

Tahun 2014

226.325.400
Persediaan =2.059.753.275

Tahun 2015

78.445.000
Persediaan =9.402.422.235

Tahun 2016

243.365.000

Persediaan =10.523.032.135 °

Tahun 2017

9.381.895.600

Persediaan =19.045.047 844

Tahun 2018

11.426.587.000
Persediaan =79.209.039.277

Aktiva Tetap

Persentase untuk akun

menggunakan rumus berikut :

Aktiva Tetap
Aktiva Tetap = Total Aktiva

X 0
#100% _ 5 5094

x 100 04 = 1.90%

x 100 %

2,36%

x 100 9%

51,57%

x 100 9%

38,33%

aktiva tetap dapat

x 100 %

diperadeimngan
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Sebelum melakukan perhitung@ommon Sizeintuk akun Aktiva
Tetappada PT. Lembah Alas, berikut adalah tabej ya@nunjukkan aktiva tetap
dan total aktiva yang digunakan dalam menghit@mmmon Sizeintuk akun

Aktiva Tetappada tahun 2014 sampai dengan tahu®. 201

Tabel 4.17
Aktiva Tetap
PT. Lembah Alas periode 2014-2018
Tahun Aktiva Tetap Total aktiva %

2014 5.219.736.750 9.059.753.275 57,61 %
2015 4.842.535.580 9.402.422.235 51,50 %
2016 5.842.116.500 10.523.032.185 55,52 %
2017 4.887.223.310 19.065.042.864 25,63 %
2018 6.837.799.100 29.809.039.877 22,94 %

Sumber: Laporan Keuangan PT. Lembah Alas (Dataadiol
a) Tahun 2014

5219736750
Aktiva Tetap = 8.053.753.275 = = 57,61%

b) Tahun 2015

+4.842.535.530
< 100 %

Aktiva Tetap = 9.400.422.235 - = 51,50%
c) Tahun 2016
5.842.116.500
. — x 100 9%
Aktiva Tetap = 10.523.032.185 = 55,52%
d) Tahun 2017
4.887.223.310 _
Aktiva Tetap = 18.065.023862 = 0% = 25 630
e) Tahun 2018
6.837.799.100
Aktiva Tetap =29.809.039.877 "= 22,94%



145

4) Hutang Dagang
Persentase untuk akun Hutang dagang dapat diperdézigan

menggunakan rumus berikut :

Hutang Dagang

. o
Hutang Dagang = Total Passiva % 100 %

Sebelum melakukan perhitung@ommon Sizeintuk akun Hutang
Dagangpada PT. Lembah Alas, berikut adalah tabed) yaenunjukkan hutang
dagang dan total passiva yang digunakan dalam rtangtfCommon Sizentuk
akun Hutang Dagangpada tahun 2014 sampai dengam 281.8.

Tabel 4.18

Hutang Dagang
PT. Lembah Alas periode 2014-2018

Tahun Hutang Dagang Total passiva %
2014 245.558.300 9.059.753.275 2,71%
2015 433.059.500 9.402.422.235 4,61%
2016 471.059.500 10.523.032.185 4,48%
2017 278.014.386 19.065.042.864 1,46%
2018 326.145.200 29.809.039.877 1,09%

Sumber: Laporan Keuangan PT. Lembah Alas (Dataadiol

a) Tahun 2014

245.558.300

— %100 %
Hutang Dagang =9.059.753.275 "= 2,71%
b) Tahun 2015
433.059.500
O A o o X lﬂﬂ I::-"'l;l —
Hutang Dagang =9.402.422.235 = 4,61%
c) Tahun 2016
471.059.
1.059.500 x 100 %

Hutang Dagang =10.523.032.185 = 4,48%
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d) Tahun 2017

278014386
Hutang Dagang =10.085.042862¢ = = 1,46%
e) Tahun 2018
326.145.200 o
Hutang Dagang =9.809.039.877 = 1,09%

5) Ekuitas
Persentase untuk akun Ekuitas dapat diperoleh demgaggunakan

rumus berikut :

Ekuitas
Ekuitas = Total Passiva

x1009%

Sebelum melakukan perhitungal@ommon Size untuk akun
Ekuitaspada PT. Lembah Alas, berikut adalah tabelgymenunjukkan ekuitas
dan total passiva yang digunakan dalam menghi@oigmon Sizeintuk akun

Ekuitaspada tahun 2014 sampai dengan tahun 2018.

Tabel 4.19
Ekuitas
PT. Lembah Alas periode 2014-2018
Tahun Ekuitas Total passiva %
2014 8.016.087.920 9.059.753.275 88,48 %
2015 8.076.545.735 9.402.422.235 85,90 %
2016 9.365.532.585 10.523.032.185 89 %
2017 16.272.346.373 19.065.042.864 85,35 %
2018 26.671.144.227 29.809.039.877 89,47 Y

Sumber: Laporan Keuangan PT. Lembah Alas (Dataadiol

a) Tahun 2014

8.016.087.920
. ——————— x 100 %
Ekuitas = 9.059.753.275 = 88,48%
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b) Tahun 2015

8076545735
Ekuitas = 9402422235~~~ ° = 85,90%
c) Tahun 2016

9.365.532.585

. % 100 %
Ekuitas = 10.523.032.185 . ’

89%
d) Tahun 2017

16.272.346.373

. % 100 9%
Ekuitas =19.065.042.864 :

85,35%
e) Tahun 2018

26.871.144.227

. 'S o
Ekuitas = 79.809.035.a77 ~ 100 %

89,47%

b. Laporan Laba/Rugi
1) Harga Pokok Penjualan
Persentase untuk akun Harga pokok penjualan dgpateh dengan

menggunakan rumus berikut :

Harga Pokok Penjualan
Harga Pokok Penjualan = Penjualan

x 100 85

Sebelum melakukan perhitungg@@ommon Sizeuntuk akun Harga
Pokok Penjualanpada PT. Lembah Alas, berikut adallaél yang menunjukkan
harga pokok penjualan dan penjualan yang digunattalam menghitung
Common Sizentuk akun Harga Pokok Penjualanpada tahun 201paatengan

tahun 2018.



Tabel 4.20
Harga Pokok Penjualan

PT. Lembah Alas

eriode 2014-2018
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%%

%%

%%

%%

Tahun Harga Pokok Penjualan Penjualan %
2014 5.074.925.400 6.673.069.000 76,05
2015 3.196.861.400 4.100.997.000 77,95
2016 10.337.273.000 13.168.454.400 78,50
2017 12.008.250.180 21.931.194.000 54,75
2018 26.848.898.000 45.895.167.000 58,50

%%

a)

b)

d)

2)

dengan menggunakan rumus berikut :

Sumber: Laporan Keuangan PT. Lembah Alas (Dataadiol

Tahun 2014

5.074.925.400

Harga Pokok Penjualan &.673.069.000

Tahun 2015

Harga Pokok Penjualan =4.100.997.000 -

Tahun 2016

% 100 94

Harga Pokok Penjualan #:3.168.454.400

Tahun 2017

Harga Pokok Penjualan £1.331.194.000

Tahun 2018

= 76.05%
3.196.861.400 |
l.lﬂlj':!’l} - 77’95%
10.337.273.000
1000,
x 100 o = 78.50%
12.008.250.180 _
x 100 og — 54’75%
26.848.898.000
x 100 %
100%  _ 58 5004

Harga Pokok Penjualan 25.395.167.000

Total Beban Operasional

Persentase untuk akun Total beban operasional daipatoleh

Total Beban Operasional

Total Beban Operasional =

Penjualan

x 100 %
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Sebelum melakukan perhitungad®ommon Sizeuntuk akun Total
Beban Operasional pada PT. Lembah Alas, berikutlahdaabel yang
menunjukkan total beban operasional dan penjuakamg ydigunakan dalam
menghitungCommon Sizeintuk akun Total Beban Operasionalpada tahun 2014
sampai dengan tahun 2018.
Tabel 4.21

Total Beban Operasional
PT. Lembah Alas periode 2014-2018

Tahun Total B?b an Penjualan %
Operasional
2014 904.738.470 6.673.069.00013,56 %
2015 510.581.565 4.100.997.00012,45 %
2016 1.568.173.400 13.168.454.40011,91 %
2017 3.098.358.770 21.931.194.00014,13 %
2018 3.846.472.071 45.895.167.00014,13 %

Sumber: Laporan Keuangan PT. Lembah Alas (Dataadiol

a) Tahun 2014

204738470
Total Beban Operasional &673.062.000 * = 13,56%
b) Tahun 2015
510581565 o
Total Beban Operasional =+.100.997.000 ~ ? = 12,45%
c) Tahun 2016
1568173400 .
Total Beban Operasional £3.168.454.400 = = 11,91%
d) Tahun 2017
3.098.358770 oo
Total Beban Operasional 1.931.192.000 ~ ~ ° = 14,13%
e) Tahun 2018
3.846.472.071 100 %

Total Beban Operasional #5.855.167.000 * - = 14,13%



3) Laba Kotor

Persentase untuk akun Laba kotor dapat

menggunakan rumus berikut :

Laba Kotor

Tooa. * 0y
Laba Kotor = Penjualan x 100 %
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diperolehgaate

Sebelum melakukan perhitunga@dommon Sizeuntuk akun Laba

Kotor pada PT. Lembah Alas, berikut adalah tabegymenunjukkan laba kotor

dan penjualan yang digunakan dalam menghittogymon Sizentuk akun Laba

Kotorpada tahun 2014 sampai dengan tahun 2018.

%%

%%

%

Tabel 4.22
Laba Kotor
PT. Lembah Alas periode 2014-2018
Tahun Laba Kotor Penjualan %

2014 1.598.143.600 6.673.069.000 23,95
2015 904.135.600 4.100.997.000 22,05
2016 2.831.181.400 13.168.454.400 21,50
2017 9.922.943.820 21.931.194.000 45,25
2018 19.046.269.000 45.895.167.000 41,50

%%

Sumber: Laporan Keuangan PT. Lembah Alas (Dataadiol

a) Tahun 2014

1.598.143.600

Laba Kotor =5.673.063.000 - -°°% = 23 95%
b) Tahun 2015
904.135.600
_——————x100% _
Laba Kotor = 4.100.997.000 = 22,05%
c) Tahun 2016
2.831.181.400
Laba Kotor =13.168.452.400 = 100% 21,5%



151

d) Tahun 2017

9.922.943.820

Laba Kotor =31.931.164.000 - °%% = 45 250
e) Tahun 2018
19.046.269.000
_ — x1009% _
Laba Kotor =45.325.147.000 = 41,50%

4) Laba Bersih

Persentase untuk akun Laba bersih dapat diperolehgad

menggunakan rumus berikut :

Laba Bersih
Laba Bersih = Penjuaian 1o0%
Sebelum melakukan perhitunggddommon Sizeuntuk akun Laba
Bersih pada PT. Lembah Alas, berikut adalah tabetynenunjukkan laba bersih
dan penjualan yang digunakan dalam menghitGoagnmon Sizentuk akun Laba

Bersihpada tahun 2014 sampai dengan tahun 2018.

Tabel 4.23
Laba Bersih
PT. Lembah Alas periode 2014-2018
Tahun Laba Bersih Penjualan %

2014 686.928.152 6.673.069.000 10,29 %
2015 371.307.000 4.100.997.000 9,05 %
2016 1.144.232.735 13.168.454.400 8,69 %
2017 6.906.813.788 21.931.194.00031,49 %
2018 13.808.617.745 45.895.167.00030,09 %

Sumber: Laporan Keuangan PT. Lembah Alas (Dataadiol

a) Tahun 2014

6£86.9238.152

H _— Y 0y
Laba Bersih =5&73.083.000 - 00 %

= 10,29%



152

b) Tahun 2015
371.307.000 )
: ————————— x 100 %
Laba Bersih = 4.100.997.000 = 9,05%
c) Tahun 2016
1.144.232.735 100 %
Laba Bersih =13.168.454.400 * = 8,69%
d) Tahun 2017
£.906.8313.758 100 o
Laba Bersih =21.831.184.000 —~ ° = 31,49%
e) Tahun 2018
13.808.617.745 100 %
Laba Bersih =35835167.000  ° = 30,09%
B. PEMBAHASAN
1. Rasio Keuangan
Tabel 4.24
Pembahasan Rasio
Rasio 2014 | 2015 | 2016 | 2017| 201B
1. Likuiditas
Current Ratio 367,94 343,91 404,40 682,79 937,69
Cash Ratio 105,84 124,00 171,42 181,40 336,02
Quick Ratio 346,25 330,46 382,94 209,29 471,25
Net Working Capital
toTotal Asset Ratio 30,87 34,40 33,48 63,47 68,84
2. Solvabilitas
Debt to Equity Ratio 13,78 20,36 21,19 23,15 30,86
Debt to Total Asset Ratio | 12,19 17,49 18,86 19,76 27,61
3. Aktivitas
Total Asset Turn Over 0,74 0,44 1,25 1,15 1,54
Receivable Turn Over 4,49 2,48 8,25 29,04 57,39
Inventory Turn Over 29,48 13,00 61,71 455 441
Fixed Asset Turn Over 1,28 0,85 2,25 4,49 6,71
4. Profitabilitas
Gross Profit Margin 23,95 22,05 21,50 45,25 41,50
Return Oninvenstment 4,10 7,31 10,87 36,23 46,3P
Return On Equity 4,63 8,51 15,42 42,45 51,7\
Net Profit Margin 5,56 16,75 8,69 31,49 30,00

Sumber : Data diolah Oleh Peneliti, 2019.
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a. Rasio Likuiditas

1). Current Ratio

Dilihat nilai Current Ratiopada tahun 2014 sebesar 367,94%, itu artinya
setiap Rp 1 hutang lancar akan dijamin oleh akéwaar sebesar Rp 3,67.

Dilihat dari nilai Current Ratiopada tahun 2015 sebesar 343,91%, itu
artinya setiap Rp 1 hutang lancar akan dijamin aldiva lancar sebesar Rp 3,43.
Jika tahun 2015 dibandingkan dengan tahun 2014 afemg penurunan, hal ini
disebabkan karena adanya peningkatan hutang ladidarti dengan lebih
besarnya peningkatan pada aktiva lancar.

Dilihat dari nilai Current Ratiopada tahun 2016 sebesar 404,40%, itu
artinya setiap Rp 1 hutang lancar akan dijamin aldiva lancar sebesar Rp 4,04.
Jika tahun 2016 dibandingkan dengan tahun 2015 afemg peningkatan, hal ini
disebabkan karena adanya penurunan pada hutarag.lanc

Dilihat dari nilai Current Ratiopada tahun 2017 sebesar 682,79%, itu
artinya setiap Rp 1 hutang lancar akan dijamin akdiva lancar sebesar Rp 6,82.
Jika tahun 2017 dibandingkan dengan tahun 2016 aftemg peningkatan, hal ini
disebabkan karena adanya peningkatan hutang ladidarti dengan lebih
besarnya peningkatan pada aktiva lancar.

Dilihat dari nilai Current Ratiopada tahun 2018 sebesar 937,69%, itu
artinya setiap Rp 1 hutang lancar akan dijamin aktiva lancar sebesar Rp 9,37.
Jika tahun 2018 dibandingkan dengan tahun 2017 atemg peningkatan, hal ini
disebabkan karena adanya peningkatan hutang ladidarti dengan lebih

besarnya peningkatan pada aktiva lancar.
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“Dalam praktiknya,current ratio 200% terkadang sudah dianggap ukuran
yang memuaskan bagi perusahaan”(Kasmir & Jakfd5 2@l. 125).

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa, jankeuangan dalam
menilai current ratio dari tahun 2014 sampai tahun 2018 dapat dikatdlea
karena perusahaan memiliki nilai aktiva lancar yaelgh tinggi dari hutang
lancarnya sehingga perusahaan dikatakan mampu aaéambayar hutang lancar
menggunakan aktiva yang dimilikinya.

Jika tingkatcurrent ratio semakin besar berarti semakiguid perusahaan
atau makin tinggi jumlah kelipatan aset lancardddp kewajiban lancar, makin
besar keyakinan perusahaan bahwa kewajiban |lagrsabut akan dibayar. Makin
besar penyangga, makin kecil risikonya karena riasioar menunjukkan tingkat
keamanan yang tersedia untuk menutup penurunaraesgalancar non-kas pada
saat aset tersebut dilepas atau dilikuiditasi. Narapabila nilaicurrent ratio
perusahaan turun, hal ini akan mempersulit perasakarena perusahaan akan
kesulitan dalam melunasi seluruh kewajiban lancatkmpada kreditor saat telah
jatun tempo. Dan kreditor akan memberhentikan peiatepinjaman kepada

perusahaan.

2). Cash Ratio

Dapat dilihat nilaiCash Ratiopada tahun 2014 sebesar 105,84%, itu
artinya setiap Rp 1 hutang lancar akan dijamin &beshsebesar Rp 1,05.

Dilihat dari nilaiCash Ratigpada tahun 2015 sebesar 124,00%, itu artinya
setiap Rp 1 hutang lancar akan dijamin oleh kass®tRp 1,24. Jika tahun 2015
dibandingkan dengan tahun 2014 mengalami peningkdtal ini disebabkan

karena adanya peningkatan hutang lancar diikutigaenlebih besarnya
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peningkatan pada kas.

Dilihat dari nilai Cash Ratigpada tahun 2016 sebesar 171,42%, itu artinya
setiap Rp 1 hutang lancar akan dijamin oleh kasss®tRp 1,71. Jika tahun 2016
dibandingkan dengan tahun 2015 mengalami peningkdtal ini disebabkan
karena adanya penurunan pada hutang lancar dangkemya kas.

Dilihat dari nilaiCash Ratigpada tahun 2017 sebesar 181,40%, itu artinya
setiap Rp 1 hutang lancar akan dijamin oleh kasss®tRp 1,81. Jika tahun 2017
dibandingkan dengan tahun 2016 mengalami peningkdtal ini disebabkan
karena adanya peningkatan hutang lancar diikugaemeningkatnya kas.

Dilihat dari nilai Cash Ratigpada tahun 2018 sebesar 336,02%, itu artinya
setiap Rp 1 hutang lancar akan dijamin oleh kass®tRp 3,36. Jika tahun 2018
dibandingkan dengan tahun 2017 mengalami peningkdtal ini disebabkan
karena adanya peningkatan hutang lancar diikutigaenlebih besarnya
peningkatan pada kas.

“Cash ratio menilai kualitas dari komponen aktiva lancar yarapat
digunakan untuk membayar kewajiban. Jadi semaksarbeasio ini, kondisi
debitur akan semakin baik” (lkatan Bankir Indoae&015 hal. 83).

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa, jankeuangan dalam
menilai cash ratiodari tahun 2014 sampai tahun 2018 dikatakan bag dan
bank mengalami peningkatan setiap tahunnya dai leesar peningkatannya
dibandingkan hutang lancar perusahaan, artinyargsaang kas dan bank yang
tersedia menunjukkan perusahaan mampu untuk mellkeagjiban jangka

pendek (hutang lancar) perusahaan.
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Jika tingkatcash ratiobertambah, berarti jumlah uang tunai yang tersedia
semakin besar sehingga pelunasan utang pada saataigaakan mengalami
kesulitan, tetapi jika terlalu tinggi akan menguiapotensi untuk mempertinggi
rate of return. Selain itu jika tingkatcash ratio rendah akan mempersulit
perusahaan dalam mendapatkan dana pinjaman dan gegditor. Para kreditor
akan memberhentikan pemberian pinjaman kepadagieas, karena perusahaan
tidak mampu membayar seluruh kewajiban lancarnyda pgaat jatuh tempo.
Namun jika terlalu tinggi juga kurang baik karerdaadana yang menganggur

atau tidak atau belum digunakan secara optimal.

3). Quick Ratio

Dapat dilihat nilaiQuick Ratiopada tahun 2014 sebesar 346,25%, itu
artinya setiap Rp 1 hutang lancar akan dijamin aldiva lancar tanpa persediaan
sebesar Rp 3,46.

Dilihat dari nilai Quick Ratiopada tahun 2015 sebesar 330,46%, itu
artinya setiap Rp 1 hutang lancar akan dijamin aldiva lancar tanpa persediaan
sebesar Rp 3,30. Jika tahun 2015 dibandingkan detajmun 2014 mengalami
penurunan, hal ini disebabkan karena adanya pesiagkhutang lancar diikuti
meningkatnya aktiva lancar dan menurunnya persediaa

Dilihat dari nilai Quick Ratio pada tahun 2016 sebesar 382,94%, itu
artinya setiap Rp 1 hutang lancar akan dijamin aldiva lancar tanpa persediaan
sebesar Rp 3,82. Jika tahun 2016 dibandingkan detafmun 2015 mengalami
peningkatan, hal ini disebabkan karena adanya paaarpada hutang lancar dan

meningkatnya aktiva lancar diikuti persediaan.
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Dilihat dari nilai Quick Ratio pada tahun 2017 sebesar 209,29%, itu
artinya setiap Rp 1 hutang lancar akan dijamin aldiva lancar tanpa persediaan
sebesar Rp 2,09. Jika tahun 2017 dibandingkan detagmun 2016 mengalami
penurunan, hal ini disebabkan karena adanya pesiagkhutang lancar diikuti
dengan lebih besarnya peningkatan pada aktivaraacepersediaan.

Dilihat dari nilai Quick Ratio pada tahun 2018 sebesar 471,25%, itu
artinya setiap Rp 1 hutang lancar akan dijamin aldiva lancar sebesar Rp 4,71.
Jika tahun 2018 dibandingkan dengan tahun 2017 afemg peningkatan, hal ini
disebabkan karena adanya peningkatan hutang ladidarti dengan lebih
besarnya peningkatan pada aktiva lancar dan paesedi

“Apabila quick ratio 1 atau 100% maka dianggap likuditas perusahaan
baik” (Enterprise, 2016 hal. 50).

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa, jankeuangan dalam
menilai quick ratio dari tahun 2014 sampai tahun 2018 dapat dikatdleak
karena nilai rasio cepat perusahaan hasilnya diei8% sehingga perusahaan
memiliki kemampuan dalam membayar kewajiban janglendek dengan
menggunakan aktiva lancarnya tanpa memperhitung&esediaan.

Jika tingkatquick ratioperusahaan terlalu rendah, maka akan mempersulit
perusahaan dalam mendapatkan dana pinjaman darikpaditor. Para kreditor
akan memberhentikan pemberian pinjaman kepadaaieaas, karena perusahaan
tidak mampu membayar seluruh kewajiban lancarnyda psaat jatuh tempo.
Namun jika nilai quick ratio terlalu tinggi juga kurang baik karena akan
mempengaruhi laba yang akan didapat oleh perusaKamana semakin tinggi

nilai quick ratio maka semakin tinggi pula persediaan dan hutancatayang
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dimiliki perusahaan dan akan mengurangi laba y&ag aiperoleh perusahaan.
Karena sebagian besar laba perusahaan digunakam aa¢menuhi kewajiban

lancar perusahaan pada saat jatuh tempo.

4). Net Working Capital to Total Asset Ratio

Dapat dilihat nilaiNet Working Capital to Total Asset Rapada tahun
2014 sebesar 30,87%, itu artinya modal kerja beestadap total aktiva sebesar
30,87% atau setiap Rp 1 aset didalamnya terdapat@pdal kerja didalamnya.

Dilihat dari nilai Net Working Capital to Total Asset Rafiada tahun
2015 sebesar 34,40%, itu artinya modal kerja beeshadap total aktiva sebesar
34,40% atau setiap Rp 1 aset didalamnya terdapatripdal kerja didalamnya.
Jika tahun 2015 dibandingkan dengan tahun 2014 atemg peningkatan, hal ini
disebabkan karena adanya peningkatan aktiva lah&ati meningkatnya hutang
lancar dan total aktiva.

Dilihat dari nilai Net Working Capital to Total Asset Rafiada tahun
2016 sebesar 33,48%, itu artinya modal kerja beestradap total aktiva sebesar
33,48% atau setiap Rp 1 aset didalamnya terdapatripdal kerja didalamnya.
Jika tahun 2016 dibandingkan dengan tahun 2015 afemg penurunan, hal ini
disebabkan karena adanya penurunan pada hutarag tiart meningkatnya aktiva
lancar diikuti total aktiva.

Dilihat dari nilai Net Working Capital to Total Asset Rafiada tahun
2017 sebesar 63,47%, itu artinya modal kerja beestradap total aktiva sebesar
63,47% atau setiap Rp 1 aset didalamnya terdap@8 Onodal kerja
didalamnya.Jika tahun 2017 dibandingkan dengan ntaBQ16 mengalami

peningkatan, hal ini disebabkan karena adanya glkaian hutang lancar diikuti



159

dengan lebih besarnya peningkatan pada aktivaraacetotal aktiva.

Dilihat dari nilai Net Working Capital to Total Asset Raj@ada tahun
2018 sebesar 68,84%, itu artinya modal kerja beestradap total aktiva sebesar
68,84% atau setiap Rp 1 aset didalamnya terdap@tripdal kerja didalamnya.
Jika tahun 2018 dibandingkan dengan tahun 2017 afemg peningkatan, hal ini
disebabkan karena adanya peningkatan hutang ladidarti dengan lebih
besarnya peningkatan pada aktiva lancar dan tkiigha

“Perusahan seharusnya memiliki modal kerja yangupgulsehingga
operasionalnya tidak terganggu” (Jefferson & Sudgko, 2013 hal. 196).

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa, jankeuangan dalam
menilainet working capital to total asset rataari tahun 2014 sampai tahun 2018
dapat dikatakan baik karena nilaet working capital to total asset ratio
perusahaan memiliki kelebihan aktiva lancar terpabatang lancar sehingga
berdampak pada kemampuan operasional perusaha&ni gperasionalnya
menjadi lancar.

Jika tingkat net working capital to total asset ratioendah maka
perusahaan tidak leluasa dalam menjalankan opaeddisnisnya tetapi apabila
tingkat net working capital to total asset ratigang tersedia itu cukup maka
perusahaan leluasa dalam menjalankan operasiosalistya, tanpa harus
mengganggu likuiditasnya. Modal kerja dikatakanag@b dana bebas yang tidak
akan digunakan untuk melunasi kewajiban jangka @ericarena kas tersebut
murni untuk operasional saja dan juga dapat selgmgandungan jika sewaktu-
waktu terjadi penurunan pada nilai aktiva lancatas@erusahaan dapat tetap

beroperasi pada saat masa-masa resesi atau depngsyga perusahaan akan
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menjalankan bisnisnya dengan lebih efisien karemdad® dari kesulitan

mendapatkan jasa, bahan baku dan suplai yang tiartu

b. Rasio Solvabilitas

1). Debt to Equity Ratio

Dapat dilihat nilaiDebt to Equity Ratipada tahun 2014 sebesar 13,78%,
itu artinya modal sendiri didanai utang sebesar3%,

Dilihat dari nilaiDebt to Equity Ratipada tahun 2015 sebesar 20,36%, itu
artinya modal sendiri didanai utang sebesar 20,3GHka tahun 2015
dibandingkan dengan tahun 2014 nildebt to equity ratio mengalami
peningkatan, hal ini disebabkan oleh naiknya totaang diikuti dengan naiknya
modal.

Dilihat dari nilaiDebt to Equity Ratipada tahun 2016 sebesar 21,19%, itu
artinya modal sendiri didanai utang sebesar 21,19%a tahun 2016
dibandingkan dengan tahun 2015 nildebt to equity ratio mengalami
peningkatan, hal ini disebabkan oleh naiknya totahng diikuti dengan naiknya
modal.

Dilihat dari nilaiDebt to Equity Ratipada tahun 2017 sebesar 23,15%, itu
artinya modal sendiri didanai utang sebesar 23,1%%ka tahun 2017
dibandingkan dengan tahun 2016 nildebt to equity ratio mengalami
peningkatan, hal ini disebabkan oleh naiknya tbtang diikuti dengan lebih
besarnya kenaikan pada modal.

Dilihat dari nilaiDebt to Equity Ratipada tahun 2018 sebesar 30,86%, itu
artinya modal sendiri didanai utang sebesar 30,8GHka tahun 2018

dibandingkan dengan tahun 2017 nildebt to equity ratio mengalami
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peningkatan, hal ini disebabkan oleh naiknya tbtang diikuti dengan lebih
besarnya kenaikan pada modal.

“Untuk keamanan pihak luaebt to equity ratiderbaik jika jumlah modal
lebih besar dari jumlah utang atau minimal samair@Hap, 2016 hal. 303).

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa, jankeuangan dalam
menilai debt to equity ratiadari tahun 2014 sampai dengan 2018 dianggap baik
karena perusahaan memiliki jumlah modal lebih bdaarjumlah utang sehingga
perusahaan mampu dalam memenuhi kewajiban perusdbagan menggunakan
modal perusahaan dan tidak sulit bagi perusahatrk umendapatkan pinjaman
dari pihak kreditor.

Jika tingkatDebt to Equity Ratianenunjukkan semakin kecil, maka rasio
ini semakin baik. Namun jika rasionya meningkait airtinya perusahaan dibiayai
oleh kreditor (pemberi hutang) dan bukan dari sunklbeangannya sendiri yang
mungkin merupakan trend yang cukup berbahaya. Repibaman dan Investor
biasanya memilitdebt to equity ratioyang rendah karena kepentingan mereka
lebih terlindungi jika terjadi penurunan bisnis padperusahaan yang
bersangkutan.

2). Debt to Total Asset Ratio

Dapat dilihat nilaiDebt to Total Asset Ratipada tahun 2014 sebesar
12,19%, itu artinya aktiva perusahaan didanai ussfgesar 12,19%.

Dilihat dari nilai Debt to Total Asset Ratipada tahun 2015 sebesar
17,49%, itu artinya aktiva perusahaan didanai usetgesar 17,49%. Jika tahun
2015 dibandingkan dengan tahun 2014 rdllelbt to total asset rationengalami

peningkatan, hal ini disebabkan oleh naiknya totaéng diikuti dengan naiknya
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total aktiva.

Dilihat dari nilai Debt to Total Asset Ratipada tahun 2016 sebesar
18,86%, itu artinya aktiva perusahaan didanai usetgesar 18,86%. Jika tahun
2016 dibandingkan dengan tahun 2015 nilebt to total asset ratiomengalami
peningkatan, hal ini disebabkan oleh naiknya totahng diikuti dengan naiknya
total aktiva.

Dilihat dari nilai Debt to Total Asset Ratipada tahun 2017 sebesar
19,76%, itu artinya aktiva perusahaan didanai usetgesar 19,76%. Jika tahun
2017 dibandingkan dengan tahun 2016 nilebt to total assetrationengalami
peningkatan, hal ini disebabkan oleh naiknya tbtang diikuti dengan lebih
besarnya kenaikan pada total aktiva.

Dilihat dari nilai Debt to Total Asset Ratipada tahun 2018 sebesar
27,61%, itu artinya aktiva perusahaan didanai utsigesar 27,61%. Jika tahun
2018 dibandingkan dengan tahun 2017 rdlabt to total asset rationengalami
peningkatan, hal ini disebabkan oleh naiknya tbtang diikuti dengan lebih
besarnya kenaikan pada total aktiva.

“Debt to total asset ratiaman bila porsi utang terhadap aktiva harus lebih
kecil” (Harahap, 2016 hal. 304).

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa, jankeuangan dalam
menilai debt to total asset ratidari tahun 2014 sampai dengan 2018 dianggap
baik karena proporsi hutang perusahaan lebih kdailli total aset yang
dimilikinya, artinya perusahaan mampu menutupi gitalengan aktiva yang
dimiliki perusahaan sehingga tidak sulit bagi pahzmn untuk mendapatkan

pinjaman dari pihak kreditor.
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Jika tingkat debt to total asset ratidinggi maka perusahaan akan
mendapatkan dana pinjaman dari para kreditor. Ramditor akan memberikan
pinjaman kepada perusahaan yang punya kemampugnbgéin untuk melunasi
semua kewajiban yang ada. Dan jika tingkelbt to total asset ratiterlalu rendah
akan mempersulit perusahaan untuk mempertahankgmt&e operasional
selanjutnya, karena aktiva yang dimiliki perusahastak mampu dalam
membayar seluruh kewajiban perusahaan. Dan akanpemgaruhi tingkat
penjualan perusahaan dan menyebabkan berkurangibgayang akan diperoleh
perusahaan.

c. Rasio Aktivitas

1). Total Asset Turn Over

Dapat dilihat nilaitotal asset turn ovg@ada tahun 2014 sebesar 0,74 Kali,
itu artinya perusahaan mampu memutarkan setiap Rgetl sebanyak 0,74 kali
dalam penjualan.

Dilihat dari nilai total asset turn ovepada tahun 2015 sebesar 0,44 Kali,
itu artinyaperusahaan mampu memutarkan setiap RBpefl sebanyak 0,44 Kali
dalam penjualan. Jika tahun 2015 dibandingkan dertghun 2014 nilatotal
asset turn ovenengalami penurunan, hal ini disebabkan oleh memyau
penjualan bersih dan meningkatnya total aktiva.

Dilihat dari nilai total asset turn ovepada tahun 2016 sebesar 1,25 Kali,
itu artinya perusahaan mampu memutarkan setiap Bgetl sebanyak 1,25 kali
dalam penjualan. Jika tahun 2016 dibandingkan detghun 2015 nilatotal
asset turn ovenengalami peningkatan, hal ini disebabkan oleh yalan

peningkatan pada penjualan bersih diikuti dengamg&atan total aktiva.
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Dilihat dari nilaitotal asset turn ovepada tahun 2017 sebesar 1,15 Kali,
itu artinya perusahaan mampu memutarkan setiap Rgetl sebanyak 1,15 kali
dalam penjualan. Jika tahun 2017 dibandingkan dertghun 2016 nilaiotal
asset turn overmengalami penurunan, hal ini disebabkan oleh adanya
peningkatan pada penjualan bersih diikuti dengaimng&atan total aktiva.

Dilihat dari nilaitotal asset turn ovepada tahun 2018 sebesar 1,54 Kali,
itu artinya perusahaan mampu memutarkan setiap Rgetl sebanyak 1,54 kali
dalam penjualan. Jika tahun 2018 dibandingkan detghun 2017 nilaiotal
asset turn overmengalami peningkatan, hal ini disebabkan oleh yalan
peningkatan pada penjualan bersih diikuti dengamng&atan total aktiva.

“Apabila total asset turn ovesemakin besarmaka semakin baik, berarti
aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih |@datahap, 2016 hal. 305).

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa, jankeuangan dalam
menilai total asset turn ovedari tahun 2014 sampai tahun 2018 dapat dikatakan
baik karena nilatotal asset turn oveperusahaan mengalami peningkatan berarti
perusahaan mampu mendayagunakan aset-asetnya debg&n untuk
menghasilkan penjualan yang tinggi.

Jika tingkattotal asset turn ovemenunjukkan semakin tinggi, maka
perputaran total aset semakin baik dan perputarah aset yang rendah berarti
perusahaan memilki kelebihan total aset, dimanal tatet yang ada belum
dimanfaatkan secara maksimal untuk menciptakarupkm].

2). Receivable Turn Over

Dapat dilihat nilaireceivable turn ovepada tahun 2014 sebesar 4,49 Kali,

itu artinya perusahaan mampu memutarkan setiap fRytdng sebanyak 4,49 kali
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dalam penjualan.

Dilihat dari nilaireceivable turn ovepada tahun 2015 sebesar 2,48 Kali,
itu artinyaperusahaan mampu memutarkan setiap ptptdng sebanyak 2,48 kali
dalam penjualan. Jika tahun 2015 dibandingkan dengdun 2014 nilai
receivable turn ovemengalami penurunan, hal ini disebabkan oleh memyau
penjualan bersih dan meningkatnya rata-rata piutang

Dilihat dari nilaireceivable turn ovepada tahun 2016 sebesar 8,25 Kali,
itu artinya perusahaan mampu memutarkan setiap gdptdng sebanyak 8,25 kali
dalam penjualan. Jika tahun 2016 dibandingkan dengdun 2015 nilai
receivable turn ovemengalami peningkatan, hal ini disebabkan oleh yalan
peningkatan pada penjualan bersih dan menuruntesiata piutang.

Dilihat dari nilaireceivable turn ovepada tahun 2017 sebesar 29,04 kali,
itu artinya perusahaan mampu memutarkan setiap Riptdng sebanyak 29,04
kali dalam penjualan. Jika tahun 2017 dibandingllangan tahun 2016 nilai
receivable turn ovemengalami peningkatan, hal ini disebabkan oleh yalan
peningkatan pada penjualan bersih secara drastisg@murunnya rata-rata
piutang.

Dilihat dari nilaireceivable turn ovepada tahun 2018 sebesar 57,39 kali,
itu artinya perusahaan mampu memutarkan setiap Riptdng sebanyak 57,39
kali dalam penjualan. Jika tahun 2018 dibandingllangan tahun 2017 nilai
receivable turn ovemengalami peningkatan, hal ini disebabkan oleh yalan
peningkatan pada penjualan bersih secara dragfistidiengan meningkatnya

rata-rata piutang.
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“Receivable turn ovesemakin besar semakin baik karena penagihan
piutang dilakukan dengan cepat” (Harahap, 20163@4).

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa, jankeuangan dalam
menilai receivable turn ovedapat dikatakan baik karena nil@ceivable turn
over perusahaan mengalami peningkatan yang dikatakeumsgdeaan memiliki
efektivitas dalam menagih penjualan kreditnya untikkbah menjadi kas
sehingga penagihan piutang usaha cepat.

Jika tingkatreceivable turn oversemakin tinggi menunjukkan bahwa
modal kerja yang tertanam dalam piutang usaha sarkekil dan hal ini berarti
semakin baik bagi perusahaan. Dikatakan semakirk Warena lamanya
penagihan piutang usaha semakin cepat, atau dedaanlain bahwa piutang
usaha dapat ditagih dalam jangka waktu yang retatihakin singkat sehingga
perusahaan tidak perlu terlalu lama menunggu danamayg tertanam dalam
piutang usaha untuk dapat dengan segera dicairkamach uang kas. Dengan
demikian kreditor akan memberikan kredit kepadaigenaan. Dengan kata lain,
semakin tinggi perputaran piutang usaha maka besamakin likuid piutang
perusahaan. Sebaliknya, semakin rendah rasio pegoutpiutang usaha
menujukkan modal kerja yang tertanam dalam piutassaha semakin besar dan
hal ini berarti semakin tidak baik bagi perusahdaikatakan semakin tidak baik
karena lamanya penagihan piutang usaha semakiangargtau dengan kata lain
bahwa piutang usaha tidak dapat ditagih dalam gngkktu yang relatif singkat
sehingga perusahaan butuh waktu yang lama menuwtgtanya yang tersimpan

dalam bentuk piutang usaha untuk dapat dicairkamadeuang kas.
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3). Inventory Turn Over

Dapat dilihat nilainventory turn ovepada tahun 2014 sebesar 29,48 kali,
itu artinya perusahaan mampu memutarkan setiap Ryerdediaan sebanyak
29,48 kali dalam penjualan.

Dilihat dari nilaiinventory turn ovepada tahun 2015 sebesar 20,26 kali,
itu artinyaperusahaan mampu memutarkan setiap pggskdiaan sebanyak 20,26
kali dalam penjualan. Jika tahun 2015 dibandingllangan tahun 2014 nilai
inventory turn ovemengalami penurunan, hal ini disebabkan oleh memyau
penjualan bersih dan meningkatnya rata-rata pexaedi

Dilihat dari nilaiinventory turn ovepada tahun 2016 sebesar 61,71 kali,
itu artinya perusahaan mampu memutarkan setiap Riptdng sebanyak 61,71
kali dalam penjualan. Jika tahun 2016 dibandingllangan tahun 2015 nilai
inventory turn overmengalami peningkatan, hal ini disebabkan oleh yalan
peningkatan pada penjualan bersih secara drastis nganurunnya rata-rata
persediaan.

Dilihat dari nilaiinventory turn ovepada tahun 2017 sebesar 4,35 kali, itu
artinya perusahaan mampu memutarkan setiap Rpsédiaan sebanyak 4,35 kali
dalam penjualan. Jika tahun 2017 dibandingkan detegaun 2016 nilanventory
turn overmengalami penurunan, hal ini disebabkan oleh adpagangkatan pada
penjualan bersih secara drastis diikuti dengan ng&ainya rata-rata piutang.

Dilihat dari nilaiinventory turn ovepada tahun 2018 sebesar 4,32 kali, itu
artinya perusahaan mampu memutarkan setiap Rpsédiaan sebanyak 4,32 kali
dalam penjualan. Jika tahun 2018 dibandingkan detegaun 2017 nilanventory

turn overmengalami penurunan, hal ini disebabkan oleh adpagangkatan pada
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penjualan bersih secara drastis diikuti dengan ngdainya rata-rata persediaan.

“Semakin besamventory turn ovesemakin baik karena dianggap bahwa
kegiatan penjualan berjalan cepat” (Harahap, 2@1.6308).

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa, jankeuangan dalam
menilai inventory turn ovetapat dikatakan kurang baik karena nitarentory
turn overperusahaan mengalami penurunan yang sangat Hematis perputaran
persediaan menjadi semakin lambat menunjukkan pkmuperusahaan yang
masih lemah karena persediaan tertahan dalam jugaab berlebihan (tidak
produktif).

Jika tingkatinventory turn oversemakin tinggi maka rasio perputaran
persediaan semakin baik karena penagihan piutalaggudan dengan cepat.
Inventory turn overyang tinggi belum tentu diikuti tingginy@et income selama
profit yang diperoleh telah dikorbankan untuk mencap&ime penjualan yang
lebih besar, untuk meningkatkarentory turn ovetersebut mungkin harga jual
terlalu rendah, atau meningkatnyaventory turn overitu atau diikuti naiknya
biaya penjualan dan biaya administrasi lebih dabasding. Besar kecilnya
persediaan umumnya dipengaruhi oleh harapan-hargen volume penjualan
dan tingkat harga dimasa yang akan datang. Haraagat menjual lebih
banyak atau harga jual akan meningkat, mendoronguspkaan untuk
memperbanyak persediaan barang. Rendahnya tingkautaran persediaan
mungkin disebabkan oleh adanyeerinvestmentdalam persediaan seperti
terlalu tingginya persediaan dalam hubungannya aemgnjualan, pembelian
barang yang terlalu banyak menjelang akhir perikdeena adanya harapan

harga akan naik dan permintaan akan meningkat, dkabgrang yang tidak
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terjual karenaut of datedan lain-lain

4). Fixed Asset Turn Over

Dapat dilihat nilaifixed asset turn ovgrada tahun 2014 sebesar 1,28 Kali,
itu artinya perusahaan mampu memutarkan setiap Bgetltetap sebanyak 1,28
kali dalam penjualan.

Dilihat dari nilai fixed asset turn ovegpada tahun 2015 sebesar 0,85 Kali,
itu artinyaperusahaan mampu memutarkan setiap Bgetltetap sebanyak 0,85
kali dalam penjualan. Jika tahun 2015 dibandingkamgan tahun 2014 niléiked
asset turn ovemmengalami penurunan, hal ini disebabkan oleh memyau
penjualan bersih diikuti dengan menurunnya akitag.

Dilihat dari nilai fixed asset turn ovegpada tahun 2016 sebesar 2,25 Kali,
itu artinya perusahaan mampu memutarkan setiap Bgetltetap sebanyak 2,25
kali dalam penjualan. Jika tahun 2016 dibandingkamgan tahun 2015 niléiked
asset turn ovenengalami peningkatan, hal ini disebabkan oleh yalan
peningkatan pada penjualan bersih secsara dragtigi dlengan peningkatan
aktiva tetap.

Dilihat dari nilai fixed asset turn ovepada tahun 2017 sebesar 4,49 Kali,
itu artinya perusahaan mampu memutarkan setiap &etltetap sebanyak 4,49
kali dalam penjualan. Jika tahun 2017 dibandingkamgan tahun 2016 nilaxed
asset turn overmengalami penurunan, hal ini disebabkan oleh adanya
peningkatan pada penjualan bersih secara drastisidaurunnya aktiva tetap.

Dilihat dari nilai fixed asset turn ovepada tahun 2018 sebesar 6,71 Kali,
itu artinya perusahaan mampu memutarkan setiap Bgetl sebanyak 6,71 kali

dalam penjualan. Jika tahun 2018 dibandingkan denghaun 2017 nilafixed
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asset turn ovenengalami peningkatan, hal ini disebabkan oleh yalan
peningkatan pada penjualan bersih secara draskatiddengan peningkatan
aktiva tetap.

“Semakin tinggi perputarafixed Assetuntuk menghasilkan penjualan
maka semakin baik” (Rufaidah, 2013 hal. 42).

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa, jankeuangan dalam
menilaifixed assetturn ovetapat dikatakan baik karena nifeied asset turn over
perusahaan mengalami peningkatan yang dikatakasgdeaan mampu mengelola
aset tetapnya secara efektif dan efisien dalam hasilgan pendapatan .

Jika tingkatfixed asset turn ovesitau perputaran aset tetap rendah berarti
perusahaan memiliki kelebihan kapasitas aset teliapana aset tetap yang ada
belum dimanfaatkan secara maksimal untuk menciptalemjualan. Sebaliknya,
semakin tinggfixed aset turnovemaka semakin baik, artinya kemampuan aktiva
tetap menciptakan penjualan tinggi. Sehingga peasadapat memastikan pihak
kreditor bahwa perusahaan dapat menghasilkan patatayang cukup untuk

membayar kembali pinjamannya.

d. Rasio Profitabilitas
1). Gross Profit Margin
Dapat dilihat nilaigross profit marginpada tahun 2014 sebesar 23,95%,
itu artinya jumlah laba kotor yang diperoleh dasih penjualan adalah 23,95%
Dilihat dari nilaigross profit marginpada tahun 2015 sebesar 22,05%, itu
jumlah laba kotor yang diperoleh dari hasil pergnaadalah 22,05%. Jika tahun
2015 dibandingkan dengan tahun 2014 ngabss profit marginmengalami

penurunan, hal ini disebabkan oleh menurunnya Ikbi@r diikuti dengan
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menurunnya penjualan bersih.

Dilihat dari nilaigross profit marginpada tahun 2016 sebesar 21,50%,
itu artinya jumlah laba kotor yang diperoleh daasth penjualan adalah 21,50%.
Jika tahun 2016 dibandingkan dengan tahun 2015 giass profit margin
mengalami penurunan, hal ini disebabkan oleh ad@®yangkatan pada laba
kotor diikuti dengan peningkatan pada penjualasibesecara drastis.

Dilihat dari nilai gross profit marginpada tahun 2017 sebesar 45,25%,
itu artinya jumlah laba kotor yang diperoleh daasth penjualan adalah 45,25%.
Jika tahun 2017 dibandingkan dengan tahun 2016 giass profit margin
mengalami peningkatan, hal ini disebabkan oleh yalgeningkatan pada laba
kotor secara drastis diikuti dengan peningkatanya¢an bersih secara drastis.

Dilihat dari nilai gross profit marginpada tahun 2018 sebesar 41,50%,
itu artinya jumlah laba kotor yang diperoleh daasth penjualan adalah 41,50%.
Jika tahun 2018 dibandingkan dengan tahun 2017 giass profit margin
mengalami penurunan, hal ini disebabkan oleh adaeyangkatan pada laba
kotor secara drastis diikuti dengan peningkatanyagan bersih secara drastis.

“Semakin besagross profit marginyang diperoleh, akan menujukkan
bahwa kondisi keuangan organisasi cukup baik. ®eataj dengan perolehan
laba yang besar, organisasi akan dapat menutum lmpgrasional dan biaya
tetap lainnya” (Koesomowidjojo, 2017 hal. 56).

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa, j@nkeuangan dalam
menilai gross profit margindapat dikatakan kurang baik karena niggbss
profit margin perusahaan mengalami penurunan di tahun 2015,28462018

yang dikatakan perusahaan belum mampu memaksimakmajualan sehingga
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laba kotor perusahaan rendah. Namun pada tahun 2@h4 2017 dapat
dikatakan baik karena nilagross profit margin perusahaan mengalami
peningkatan yang dikatakan perusahaan mampu memaksin penjualan
sehingga laba kotor perusahaan meningkat.

Jika tingkatgross profit marginatau margin laba kotor semakin tinggi
berarti semakin tinggi pula laba kotor yang dihesil dari penjualan bersih. Hal
ini disebabkan karena tingginya harga jual dan/atndahnya harga pokok
penjualan. Sebaliknya, semakin rendah margin latbar berarti semakin rendah
pula laba kotor yang dihasilkan dari penjualan ihei3engan kata lain, semakin
tinggi persentase, maka semakin tinggi perusahaanghasilkan uang dari
setiap rupiah hasil penjualan untuk membayar bdara kewajiban. Sebaliknya
jika persentase rendah maka semakin rendah pearsatenghasilkan uang dari
setiap rupiah hasil penjualan untuk membayar btyakewajiban seperti biaya

penjualan, umum, dan biaya administratif.

2). Return On I nvestment

Dapat dilihat nilaireturn on investmentada tahun 2014 sebesar 4,10%,
itu artinya setiap Rp 1 aktiva akan menghasilk&a leersih sebesar Rp 4,10.

Dilihat dari nilai return on investmenpada tahun 2015 sebesar 7,31%,
itu artinyasetiap Rp 1 aktiva akan menghasilkara labrsih sebesar Rp 7,31.
Jika tahun 2015 dibandingkan dengan tahun 2014 retarn on investment
mengalami peningkatan, hal ini disebabkan oleh nghkaitnya laba bersih
diikuti dengan meningkatnya total aktiva.

Dilihat dari nilaireturn on investmemada tahun 2016 sebesar 10,87%,

itu artinya setiap Rp 1 aktiva akan menghasilkdra lbersih sebesar Rp 10,87.
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Jika tahun 2016 dibandingkan dengan tahun 2015 retarn on investment
mengalami peningkatan, hal ini disebabkan oleh yalgreningkatan pada laba
bersih diikuti dengan peningkatan total aktiva.

Dilihat dari nilaireturn on investmentada tahun 2017 sebesar 36,23%,
itu artinya setiap Rp 1 aktiva akan menghasilkdra lbersih sebesar Rp 36,23.
Jika tahun 2017 dibandingkan dengan tahun 2016 retarn on investment
mengalami peningkatan, hal ini disebabkan oleh yalgreningkatan pada laba
bersih secara drastis diikuti dengan peningkattai &ktiva secara drastis.

Dilihat dari nilaireturn on investmentada tahun 2018 sebesar 46,32%,
itu artinya setiap Rp 1 aktivaakan menghasilkara labrsih sebesar Rp 46,32.
Jika tahun 2018 dibandingkan dengan tahun 2017 retarn on investment
mengalami peningkatan, hal ini disebabkan oleh yalgreningkatan pada laba
bersih secara drastis diikuti dengan peningkattai &ktiva secara drastis.

“Apabila return on investmensemakin besar, maka semakin bagus.
Artinya semakin besar kemampuan perusahaan dalamghasilkan laba”
(Harahap, 2016 hal. 305).

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa, j@nkeuangan dalam
menilai return on investmentlapat dikatakan baik karena nilagturn on
investmentperusahaan mengalami peningkatan setiap tahunngg dapat
dikatakan perusahaan mampu dalam mengendalikanvaaksehingga
menghasilkan laba bersih perusahaan yang menisgkiap tahunnya.

Jika tingkatreturn on investmenrternilai negatif maka investasi tersebut
merupakan kerugian.Sebaliknya, jika return on itmesit bernilai positif maka

investasi tersebut menguntungkan. Jika tingkat kewgan atas investasi yang
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dilakukan dalam bisnis meningkat, investor tidakrakagu untuk memberikan
dananya kepada perusahaan.
3). Return On Equity

Dapat dilihat nilaireturn on equitypada tahun 2014 sebesar 4,63%, itu
artinya setiap Rp 1 modal akan menghasilkan labsitbeebesar Rp 4,63.

Dilihat dari nilai return on equitypada tahun 2015 sebesar 8,51%, itu
artinyasetiap Rp 1 modal akan menghasilkan labsitbesebesar Rp 8,51. Jika
tahun 2015 dibandingkan dengan tahun 2014 néfirn on equitymengalami
peningkatan, hal ini disebabkan oleh meningkatrayea Ibersih diikuti dengan
meningkatnya total ekuitas.

Dilihat dari nilaireturn on equitypada tahun 2016 sebesar 15,42%, itu
artinya setiap Rp 1 modal akan menghasilkan labsilbsebesar Rp 15,42. Jika
tahun 2016 dibandingkan dengan tahun 2015 néirn on equitymengalami
peningkatan, hal ini disebabkan oleh adanya peamitagk pada laba bersih
diikuti dengan peningkatan total ekuitas.

Dilihat dari nilai return on equitypada tahun 2017 sebesar 42,45%, itu
artinya setiap Rp 1 modal akan menghasilkan labsilbsebesar Rp 42,45. Jika
tahun 2017 dibandingkan dengan tahun 2016 néfirn on equitymengalami
peningkatan, hal ini disebabkan oleh adanya pemaitagkpada laba bersih secara
drastis diikuti dengan peningkatan total modal ssedaastis.

Dilihat dari nilai return on equitypada tahun 2018 sebesar 51,77%, itu
artinya setiap Rp 1 modal akan menghasilkan labsitbeebesar Rp 51,77. Jika
tahun 2018 dibandingkan dengan tahun 2017 ngairn on equitymengalami

peningkatan, hal ini disebabkan oleh adanya peaitagkpada laba bersih secara
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drastis diikuti dengan peningkatan total modal seedaastis.

“Apabila return on equitysemakin tinggi, mencerminkan semakin besar
laba yang dihasilkan dari investasi sehingga pabfiitas perusahaan semakin
baik” (Soemohadiwidjojo, 2017 hal. 50).

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa, jdankeuangan dalam
menilai return on equitydapat dikatakan baik karena nileeturn on equity
perusahaan mengalami peningkatan setiap tahunnpg wyapat dikatakan
perusahaan mampu dalam menghasilkan laba bersigademenggunakan
modal yang sudah diinvestasikan pemegang saham.

Jika tingkatreturn on equityatau pengembalian atas ekuitas semakin
tinggi berarti semakin tinggi pula jumlah laba engang dihasilkan dari setiap
rupiah dana yang tertanam dalam ekuitas. Sebalikegmakin rendah hasil
pengembalian atas ekuitas berarti semakin rendihjponlah laba bersih yang
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanatandakuitas. Hal ini akan
merugikan perusahaan dan membuat para pemegang sa¢ragalami kerugian
sehingga perusahaan hanya bisa mengandalkan kak on&nutupi kerugian

tersebut dan mengganggu pembayaran kewajiban padadt saat jatuh tempo.

4). Net Profit Margin
Dapat dilihat nilainet profit marginpada tahun 2014 sebesar 5,56%, itu
artinya jumlah laba bersih yang diperoleh dari Ihaesnjualan adalah 5,56%.
Dilihat dari nilai net profit marginpada tahun 2015 sebesar 16,75%, itu
artinya jumlah laba bersih yang diperoleh dari lhpenjualan adalah 16,75%.
Jika tahun 2015 dibandingkan dengan tahun 2014 nid profit margin

mengalami peningkatan, hal ini disebabkan oleh nygk@tnya laba bersih dan
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menurunnya penjualan bersih.

Dilihat dari nilai net profit marginpada tahun 2016 sebesar 8,69%, itu
artinyajumlah laba bersih yang diperoleh dari hpsitjualan adalah 8,69%. Jika
tahun 2016 dibandingkan dengan tahun 2015 n#aiprofit marginmengalami
penurunan, hal ini disebabkan oleh adanya peniagkpada laba bersih diikuti
dengan peningkatan pada penjualan bersih secastisdra

Dilihat dari nilai net profit marginpada tahun 2017 sebesar 31,49%, itu
artinya jumlah laba bersih yang diperoleh dari lhpenjualan adalah 31,49%.
Jika tahun 2017 dibandingkan dengan tahun 2016 nid profit margin
mengalami peningkatan, hal ini disebabkan oleh yalgreningkatan pada laba
bersih secara drastis diikuti dengan peningkatajupéan bersih secara drastis.

Dilihat dari nilai net profit marginpada tahun 2018 sebesar 30,09%, itu
artinya jumlah laba bersih yang diperoleh dari lhpenjualan adalah 30,09%.
Jika tahun 2018 dibandingkan dengan tahun 2017 néd profit margin
mengalami penurunan, hal ini disebabkan oleh adaeyangkatan pada laba
bersih secara drastis diikuti dengan peningkatajupéan bersih secara drastis.

“Semakin besarnet profit margin semakin baik karena dianggap
perusahaan mampu dalam mendapatkan laba cukup’t{ftggahap, 2016 hal.
304).

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa, j@nkeuangan dalam
menilai net profit margindapat dikatakan kurang baik karena niait profit
margin perusahaan mengalami penurunan dan perbandingaradaba bersih
dengan penjualan bersihnya sangat jauh yang déqzaklan bahwa perusahaan

belum maksimal dalam menghasilkan laba bersih.ngatiperusahaan belum
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mampu dalam menekan biaya operasional perusahaaselymgga harga
barang-barang perusahaan relatif tinggi dan bebaerasional perusahaan
semakin meningkat atau ketidakmampuan perusahakmdmemanfaatkan
seluruh dana yang dimilikinya untuk mendapatkannkgogan yang maksimal
dari penjualan yang dilakukan.

Jika net profit marginatau margin laba bersih tinggi berarti tinggi pula
laba bersih yang dihasilkan dari penjualan beidika kinerja perusahaan akan
semakin produktif. Perusahaan harus efisien dalangelola bisnisnya dalam
mencari keuntungan atau laba untuk setiap penjugdaig dilakukan. Namun
jika semakin rendah marjin laba bersih berarti demeendah pula laba bersih
yang dihasilkan dari penjualan bersih. Hal ini teakan beresiko karena laba
bersih perusahaan menurun yang dapat membuat onviésdak tertarik untuk

menanamkan modalnya.
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2. Common Size
a. Laporan Posisi Keuangan (Neraca)
Tabel 4.25

Pembahasaommon Size Atas Neraca
Periode 2014-2018

Akun 2014 2015 Naik
(Turun)
Kas & Setara Kas 2,46% 4,46% 2%
Persediaan 2,50% 1,9% (0,6%)
Aktiva Tetap 57,61% 51,50% (6,11%)
Hutang Dagang 2,71% 4,61% 1,9%
Ekuitas 88,48% 85,90% (2,58%)
Akun 2015 2016 Naik
(Turun)
Kas & Setara Kas 4,46% 4,81% 0,35%
Persediaan 1,90% 2,36% 0,46%
Aktiva Tetap 51,50% 55,52% 4,02%
Hutang Dagang 4,61% 4,48% (0,13%)
Ekuitas 85,90% 89% 3,1%
Akun 2016 2017 Naik
(Turun)
Kas & Setara Kas 4,81% 19,95% 15,14%
Persediaan 2,36% 51,57% 49,21%
Aktiva Tetap 55,52% 25,63% (29,89%)
Hutang Dagang 4,48% 1,46% (3,02%)
Ekuitas 89% 85,35% (3,65%)
Akun 2017 2018 Naik
(Turun)
Kas & Setara Kas 19,95% 17,09% (2,86%)
Persediaan 51,57% 38,33% (13,24%)
Aktiva Tetap 25,63% 22,94% (2,69%)
Hutang Dagang 1,46% 1,09% (0,37%)
Ekuitas 85,35% 89,47% 4,12%

Sumber : Data diolah Oleh Peneliti, 2019.

Dilihat dari data laporan posisi keuangasmmon sizeintuk tahun 2014
dan 2015 yang terdapat pada tabel 4.25, maka dégdhhui bahwa pada kas dan
setara kas perusahaan terjadi peningkatan seb@&sanaéZnun terjadi penurunan
pada persediaan sebesar 0,6%. Untuk aktiva tetapsghaan juga mengalami

penurunan sebesar 6,11%. Sementara itu pada hutaggng perusahaan
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mengalami peningkatan sebesar 1,9%, namun ekugassghaan mengalami
penurunan sebesar 2,58%.

Dilihat dari data laporan posisi keuangaammon sizeintuk tahun 2015
dan 2016 yang terdapat pada tabel 4.25, maka diggetahui bahwa pada kas
dan setara kas perusahaan terjadi peningkatanased&5%, dan juga terjadi
peningkatan pada persediaan sebesar 0,46%. Untia &éétap perusahaan juga
mengalami peningkatan sebesar 4,02%. Sementargaidia hutang dagang
perusahaan mengalami penurunan sebesar 0,13%, klatase perusahaan
mengalami peningkatan sebesar 3,10%.

Dilihat dari data laporan posisi keuangaammon sizeintuk tahun 2016
dan 2017 yang terdapat pada tabel 4.25, maka diéggdahui bahwa pada kas dan
setara kas perusahaan terjadi peningkatan seb®da19d, begitupun persediaan
perusahaan juga mengalami peningkatan sebesar%i9@htuk aktiva tetap
perusahaan mengalami penurunan sebesar 29,89%.p&#n hutang dagang
perusahaan mengalami penurunan sebesar 3,02%heyiekuitas perusahaan
juga mengalami penurunan sebesar 3,65%.

Dilihat dari data laporan posisi keuangasmmon sizeintuk tahun 2017
dan 2018 yang terdapat pada tabel 4.25, maka dégdahui bahwa pada kas dan
setara kas perusahaan terjadi penurunan sebe$#6,2¢&n terjadi penurunan
juga pada persediaan sebesar 13,24%. Untuk aketeg perusahaan juga
mengalami penurunan sebesar 2,69%. begitupun padaghdagang perusahaan
mengalami penurunan sebesar 0,37%. Sementara da @euitas perusahaan

mengalami peningkatan sebesar 4,12%.
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b. Laporan Laba/Rugi

Tabel 4.26
PembahasanCommon Size Atas Laporan Laba Rugi
Periode 2014-2018

Akun 2014 2015 Naik
(Turun)
Harga Pokok Penjualan 76,05% 77,95% 1,9%
Total Beban Operasional 13,56% 12,45% (1,11%
Laba Kotor 23,95% 22,05% (1,9%)
Laba Bersih 10,29% 9,05% (1,24%
Naik
Akun 2015 2016
(Turun)
Harga Pokok Penjualan 77,95% 78,50% 0,55%
Total Beban Operasional 12,45% 11,91% (0,54%
Laba Kotor 22,05% 21,50% (0,55%
Laba Bersih 9,05% 8,69% (0,36%
Naik
Akun 2016 2017
(Turun)
Harga Pokok Penjualan 78,50% 54,75% (23,75%)
Total Beban Operasional 11,91% 14,13% 2,22%
Laba Kotor 21,50% 45,25% 23,75%
Laba Bersih 8,69% 31,49% 22,8%
Naik
Akun 2017 2018
(Turun)
Harga Pokok Penjualan 54,75% 58,50% 3,75%
Total Beban Operasional 14,13% 14,13% 0%
Laba Kotor 45,25% 41,50% (3,75%
Laba Bersih 31,49% 30,09% (1,40%

Sumber : Data diolah Oleh Peneliti, 2019.

Dapat dilihat berdasarkan tabel 4.25, laporan tagacommon sizeintuk
tahun 2014 dan 2015 terjadi peningkatan pada psogpomlah harga pokok

penjualan sebesar 1,9%. Namun pada proporsi teterboperasional perusahaan



181

mengalami penurunan sebesar 1,11%, begitupun pagdarpi laba kotor dan laba
bersih yang juga mengalami penurunan sebesar 1a8%,84%.

Dapat dilihat berdasarkan tabel 4.25, laporan talgacommon sizeintuk
tahun 2015 dan 2016 terjadi peningkatan pada psopomlah harga pokok
penjualan sebesar 0,55%. Namun pada proporsi totddan operasional
perusahaan mengalami penurunan sebesar 0,54%uegipada proporsi laba
kotor dan laba bersih yang juga mengalami penursebasar 0,55% dan 0,36%.

Dapat dilihat berdasarkan tabel 4.25, laporan talgacommon sizeintuk
tahun 2016 dan 2017 terjadi penurunan pada propomsiah harga pokok
penjualan sebesar 23,75%. Namun pada proporsi todblan operasional
perusahaan mengalami peningkatan sebesar 2,22%ydwegpada proporsi laba
kotor dan laba bersih yang juga mengalami penursebasar 23,75% dan 22,8%.

Dapat dilihat berdasarkan tabel 4.25, laporan talgacommon sizeintuk
tahun 2017 dan 2018 terjadi peningkatan pada psopomlah harga pokok
penjualan sebesar 3,75%. Sementara pada propdedi lieban operasional
perusahaan tidak mengalami peningkatan dan penurkasena memiliki
persentase yang sama atau tetap. Namun pada prapar&otor dan laba bersih

yang mengalami penurunan sebesar 3,75% dan 1,40%.
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C. Rangkuman Pembahasan

1. Rasio Keuangan

Tabel 4.27
Rangkuman Pembahasan Rasio
Rasio 2014| 2015| 2016 2017 2018 Rata
Rata
1. Likuiditas
Current Ratio 367.94] 343,91] 404.40] 682.79] 937.69] 547.35
Cash Ratio 105.84| 124.,00| 171,42 181,40| 336.02| 183,74
Quick Ratio 346.25| 330,46 382,94] 209.29| 471,25| 348.04

Net Working Capital
30,87 | 34,40, 33,48 63,4V 68,84 42,61
toTotal Asset Ratio

2. Solvabilitas

Debt to Equity Ratio 13,78 | 20,36 21,19 23,1 30,86 21,87

—

Debt to Total Asse

_ 12,19 | 17,49| 18,86 19,76 27,61 19,18
Ratio
3. Aktivitas
Total Asset Turn Over| 0,74 0,44 1,25 1,15 1,54 1,02

Receivable Turn Over | 4,49 2,48 8,25 29,04 57,39 20,33

Inventory Turn Over 29,48 | 13,00/ 61,71 4,35 4,32 24,02

Fixed Asset Turn Over| 1,28 0,85 2,25 449 6,71 3,12

4. Profitabilitas

Gross Profit Margin 23,95 | 22,05 21,50 4525 4175 30,8%

Return On Equity 4,63 8,51 | 1542 42,4% 51,7 24,54

0

Return Onlnvenstment| 4,10 7,31 10,87, 36,23 46,32 20,97
7
9

Net Profit Margin 5,56 | 16,75 8,69| 31,49 30,0 18,53

Sumber : Data diolah Oleh Peneliti, 2019.
a. Rasio Likuditas
Berdasarkan data tabel diatas maka dapat dililtaraeeseluruhan nilai

rata-rata likuiditas yang terdiri da@urrent Ratig Cash Ratio, Quick Ratidan
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Net Working Capital to Total Asset Ratlapat dikatakan baik karena perusahaan
mampu dalam membayar kewajiban lancarnya dengaggueakan aktiva lancar
walaupun tanpa memperhitungkan persediaan yandilkdimga. Perusahaan juga
memiliki kelebihan aktiva lancar terhadap hutangcéanya yang mengakibatkan
lancarnya operasional perusahaan tanpa menggarnkgdithsnya. Sehingga
pelunasan utang perusahaan pada saatnya tidakretayalami kesulitan. Hal ini
menunjukkan jika terjadi penurunan nilai aset lancan kas perusahaan,
perusahaan berada pada tingkat aman apabila asebue dilepas/ dilikuidasi
sehingga perusahaan tetap dapat beroperasi.
b. Rasio Solvabilitas

Bedasarkan data tabel diatas maka dapat diliharad®seluruhan nilai
rata-rata SolvabilitaBebt to Asset RatidanDebt to Equity Ratialapat dikatakan
baik karena perusahaan mampu dalam memenuhi kewgjbrusahaan dengan
menggunakan modal perusahaan maupun aktiva yangikdiga. Hal ini
menunjukkan keberlangsungan hidup perusahaan ni@&tindgirena memiliki
modal dan aktiva yang lebih banyak dibandingkaraltattang perusahaan
sehingga berdampak semakin kecil beban perusahedwadap pihak luar
(kreditur).

c. Rasio Aktivitas

Berdasarkan data tabel diatas maka dapat dililiait nata-rata Aktivitas
dapat dikatakan baik, hal ini dapat dilihat danhpteinganTotal Asset Turn Over,
Receivable Turn Overdan Fixed Asset Turn Ovekarena perusahaan mampu
mendayagunakan aset-asetnya dengan baik untuk amlkgim penjualan yang

tinggi dan memiliki efektivitas dalam menagih paan kreditnya untuk diubah
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menjadi kas, dimana aset yang ada dimanfaatkanrasetaksimal untuk
menciptakan penjualan. Namun dilihat dari perhiam¢nventory Turn Over
dikatakan kurang baik, karena persediaan tertabmdjumlah yang berlebihan
(tidak produktif) sehingga perputaran persediaamjaae lambat ditambah
persediaan mengalami penurunan yang drastis padahinh terakhir yang
menyebabkan penjualan perusahaan menjadi lemahakanakin jarang barang
dijjual. Tentu hal ini akan memicu perusahaan tidd&pat menghemat
pengeluaran, serta menambah pinjaman uang padékiaarena banyaknya aset
yang tertimbun pada persediaan tersebut.
d. Rasio Profitabilitas

Bedasarkan data tabel diatas maka dapat diliratnaila-rata Profitabilitas
dapat dikatakan baik, hal ini dapat dilihat danhgeinganReturn on Investment
dan Return on Equitykarena perusahaan mampu dalam mengendalikan aktiva
maupun dengan modal yang sudah diinvestasikan @ergegaham sehingga
menghasilkan laba bersih perusahaan yang menirsghatp tahunnya. Namun
dilihat dari perhitunganGross Profit Margin dan Net Profit Margin dapat
dikatakan kurang baik bagi perusahaan,hal ini diskéin karena meningkatnya
penjualan perusahaan mengakibatkan semakin memmygkdiaya operasional
perusahaan seperti biaya penjualan, umum, dan badministratif yang
menyebabkan laba kotor perusahan menurun dan redgsdbila laba kotor
perusahaan menurun ini akan berdampak pada meryardaipa bersih sehingga
perbandingan antara laba bersih dengan penjualasihbga sangat jauh
menunjukkan perusahaan belum maksimal dalam mengagén penjualan

untuk menghasilkan laba.



185

2. Common Size
a. Neraca

Dalam analisiscommon size statemeriidak ada ketentuan berapa
sebaiknya persentase kas dan setara kas terhatifdpaktiva. Namun jika
dikaitkan dengarcash ratio sebaiknya nilai kas dan setara kas terhadap total
aktiva lebih besar dari pada persentase utangrldedaadap total aktiva. Tentu
hal ini terkait kemampuan perusahaan dalam membikgaajiban jangka
pendeknya. Jika jumlah kas dan setara kas semadimmm dan jumlah utang
lancar semakin meningkat maka perusahaan bisa @el@dm kondisi illikuid.
Pada tahun 2014 sampai dengan tahun 2018 terkhs¢mtase kas dan setara kas
terhadap total aktiva lebih tinggi dari persentaseng dagang terhadap total
aktiva. Kondisi tersebut menggambarkan bahwa pkasmamampu membiayai
kewajiban jangka pendeknya. Akan tetapi jumlah kasg terlalu besar pada
perusahaan menunjukkan banyak dana yang tidak akgunn (menganggur).
Semakin banyak dana menganggur maka semakin bamlakinvestasi yang
hilang. Sebaliknya, jumlah kas yang kecil akan nasiggu aktivitas perusahaan
karena perusahaan kekurangan dana yang likuid untrkbiayai pengeluaran
rutin maupun pengeluaran yang tidak rutin.

Disamping itu perusahaan dapat saja menyelenggakaediaan dalam
jumlah yang besar, namun demikian persediaan yaegprbtidak selalu
menguntungkan perusahaan karena perusahaan hamgems@pkan dana yang
cukup besar untuk mengadakan pembelian bahan tsggtanya biaya simpan
dan investasi dalam persediaan akan mengakibatedqurangnya dana untuk

pembiayaan dan investasi di bidang lain atau peraedyang terlalu kecil akan
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menimbulkan kekecewaan konsumen dan sebaliknyaegiaesn yang terlalu
tinggi akan menyebabkan biaya penyimpanan dan jieem&hn persediaan akan
melambung. Penyimpanan persediaan yang terlalur jgga mengakibatkan
banyak sekali modal kerja yang tertahan.

“Pada perusahaan tertentu, kadang-kadang persedi@aggambarkan
70% dari keseluruhan aset lancar. Angka persemaseerupakan bukti betapa
pentingnya kegiatan pembelian dan penjualan dalgmerasi perusahan”
(Supriyati, 2016 hal. 24).

Pada tahun 2014 sampai dengan tahun 2018 terldtawve persentase
persediaan perusahaan kurang dari 70%, kondismamnunjukkan perusahaan
kurang mampu dalam mengoperasikan persediaan gehtegalu banyak dana
kas yang mengganggur yang mengakibatkan hilangnijfai nnvestasi
perusahaan.Untuk persentase aktiva tetap tidakkemgtuan berapa sebaiknya
persentase aktiva tetap terhadap total aktiva. Majika dikaitkan dengaifixed
asset turnover perputaran aset tetap yang rendah berarti peaasamemiliki
kelebihan kapasitas aset tetap, dimana aset tetagp gda belum dimanfaatkan
secara maksimal untuk menciptakan penjualan. S@lyali semakin tinggiixed
aset turnovermaka semakin baik, artinya kemampuan aktiva teeqsahaan
dalam menciptakan penjualan yang tinggi. Pada t&d4 sampai dengan tahun
2018 persentase aktiva tetap cenderung mengalamirgp®an. Kondisi ini
menunjukkan bahwa perusahaan kurang mampu memianfaadset tetap
perusahaan secara maksimal dalam menciptakan famnjselain itu juga
dikarenakan sering terjadi kerusakan pada mesinpumalat saat pengerjaan

proyek yang mengakibatkan saldo aktiva tetap peasamenurun.
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Untuk persentase hutang dagang terhadap totalvpagsgja tidak ada
ketentuan berapa persentasenya. Persentase haiganggdpoerusahaan cenderung
mengalami penurunan. Kondisi ini menunjukkan pdraaa mampu membayar
hutang nya kepada kreditur karena proporsi totssipa lebih besar dari proporsi
pinjaman (utang) sehingga menguatkan posisi keuapgaisahaan.

Untuk persentase ekuitas terhadap total passivdeocemg mengalami
peningkatan. Kondisi ini menunjukkan aktiva yanglaiai oleh modal yang
dimiliki perusahaan semakin bertambah. Hal ini Herperusahaan dalam
mengalokasikan dana untuk aktiva sebagian besasdledari modal dan bukan
dari hutang. Karens nilai modal lebih besar darigpailai utang. Sehingga
perusahaan memiliki jaminan modal untuk membayégarigu

b. Laba Rugi

Dalam laba rugi persentase harga pokok penjualag yaeningkat akan
mengakibatkan turunnya persentase laba kotor daripenjualan bersih. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan tidak berhasil dalammaksimalkan
penjualannya. Dalam berbagai tingkat, penjualan pesgaruhi hampir seluruh
biaya operasional perusahaan dan bermanfaat unéumgetahui berapa persen
dari penjualan diwakili oleh tiap-tiap akun biajdeningkatnya persentase harga
pokok penjualan ini berdampak pada meningkatnyssgmease total beban
operasional perusahasan. Jika beban operasionz teeningkat, hal ini
memperbesar kemungkinan perusahaan mengalami kebhtarg Ditambah lagi
meningkatnya penjualan perusahaan tetapi perusatidak maksimal dalam
melakukan penjualan. Hal ini disebabkan oleh kdéidampuan perusahaan

untuk mengelola produk yang akan dipasarkan. Memya persentase laba
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kotor juga meyebabkan menurunnya laba bersih. p&se laba bersih cenderung
menurun. Kondisi ini menunjukkan bahwa ketidakmaampperusahaan dalam
menghasilkan laba karena kurang mampu mengoptimalk@njualan serta

mengurangi biaya-biaya dan mengelola aset perusateggan baik.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasilitpengang telah
dilakukan dalam menganalisis kinerja keuangan denganganalisis laporan
keuangan menggunakan pendekatan berupa rasio keugagg meliputi rasio
likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas darasio profitabilitas dan
pendekatacommon sizagang meliputi neraca dan laporan laba rugi pada PT.
Lembah Alas selama periode 2014 sampai dengan r2@k& dapat disimpulkan
sebagai berikut:
1. Rasio Keuangan
a. Rasio Likuiditas
Berdasarkan hasil perhitungan dari tahun 2014 sadg®an tahun
2018 analisis rasio Likuiditas dapat dikatakan balial ini
menunjukkan bahwarasio lancar, rasio kas, rasi@atcdpn modal
kerja bersih yang terjadi pada perusahaan PT. Lemtas sudah
efisien secara keseluruhankarena peningkatan akt&acar
perusahaan tidak sebanding dengan hutang lancandgh. ini
menunjukan bahwa kinerja keuangan perusahaan skeseturuhan
mampu dalam melunasi kewajiban jangka pendeknyk @angan
menggunakan aktiva lancar saja, dengan kas danrbaokun tanpa
memperhitungkan persediaan pada saat jatuh tempedéekreditur

dan operasional perusahaan dapat berjalan dengarar laanpa
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mengganggu likuiditasnya karena modal kerja bergsgnusahaan
meningkat setiap tahunnya.

b. Rasio Solvabilitas
Berdasarkan hasil perhitungan dari tahun 2014 sadg@an tahun
2018 analisis rasio Solvabilitas dapat dikatakank.badal ini
menunjukkan bahwdebt to equity raticdardebt to total asset ratio
yang terjadi pada perusahaan PT. Lembah Alas sefisien secara
keseluruhan karena harta dan modal yang dimilikugghaan lebih
besar dari total hutang yang ada. Hal ini menurgnkkahwa kinerja
keuangan perusahaan dikatakan mampu untuk memisayaruh
kewajiban perusahaan dengan menggunakan selurudl ohed aktiva
perusahaan.

c. Rasio Aktivitas
Berdasarkan hasil perhitungan dari tahun 2014 sadg®an tahun
2018 analisis rasio Aktivitas dapat dikatakan culkgik meskipun
masih terjadi peningkatan dan penurunan jika dildhi inventory
turn over Hal ini menunjukan bahwa kinerja keuangan perasah
masih belum maksimal secara keseluruhantetapi glemas masih
mampu mendayagunakan aset-asetnya dengan baik untuk
menghasilkan penjualan yang tinggi dan memilikiketgtas dalam
menagih penjualan kreditnya untuk diubah menjads kdalam

memperoleh keuntungan.
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d. Rasio Profitabilitas

Berdasarkan hasil perhitungan dari tahun 2014 sadg@an tahun
2018 analisis rasio Aktivitas dapat dikatakan cukgik meskipun
masih terjadi peningkatan dan penurunan jika dildaaigross profit
margin dan net profit margin Hal ini menunjukan bahwa kinerja
keuangan perusahaan masih belum maksimal secasiakdantetapi
perusahaan masih mampu dalam menghasilkan labaih bers
denganmenggunakan aktiva maupun modal yang suaatestiasikan

pemegang saham.

2. Common Size
a. Neraca
Kas dan Setara Kasperusahaan PT. Lembah Alas semmakingkat
setiap tahunnya. Hal ini menunjukkan kinerja keagengerusahaan
memiliki kemampuan dalam membiayai kewajiban jang&adeknya.
Untuk akun persedian juga meningkat, artinya pdérasia berada pada
kondisi perusahaan yang tetap stabil. Hal ini markkan kinerja
keuangan perusahaan mampu meningkatkan operasi meemerus
untuk memaksimalkan penjualannya. Pada akun atdte@ menurun,
hal ini disebabkan oleh rusaknya mesin dan alatlserat pengerjaan
proyek. Hal ini menunjukkan kinerja keuangan pemasa kurang
mampu dalam memelihara aset tetap perusahaan. kempeada akun
hutang dagang perusahaan mengalami penurunan. doraii
menunjukkan kinerja keuangan perusahaan baik bagusphaan

karena kewajiban yang ditanggung perusahaan beru@ementara
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ekuitas  perusahaanmengalami  peningkatan. Hal iniga ju
menguntungkan perusahaan karena dalam mengalokagikaa
aktiva, perusahaan didanai oleh modal yang sentaitambah, Hal
ini menunjukkan kinerja keuangan perusahaan mampiand
mengalokasikandana untuk aktiva yang sebagian Hesmasal dari
modal dan bukan dari hutang, Sehingga perusahaamilikigaminan
modal untuk membayar hutang.
b. Laporan Laba Rugi

Harga pokok penjualan PT. Lembah Alas yang meningkembuat
biaya operasional juga meningkat. Hal ini menungrkkkinerja
keuangan perusahaan kurang mampu dalam menekaa laiaysung
perusahaan yang menyebabkan kerugian bagi perusadgaabila
penjualan tidak maksimal. hal ini tentu akan bendaknpada laba
kotor perusahaan yang semakin menurunyang jugaebabian laba
bersih menurun. Hal ini menunjukkan kinerja keuang&rusahaan

kurang mengoptimalkan penjualannya untuk mempeiaentungan.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah didapatkan dasil lanalisis kinerja
keuangan pada PT. Lembah Alas periode 2014 samepgiad 2018 maka saran
yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut:
1. Rasio Keuangan
a. Rasio Likuiditas
Dengan melihat kondisi likuiditas perusahaan, praandiharapakan

dapat terus meningkatkan aktiva lancar perusahaamenhggunakan
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aset perusahaan sebaik mungkin agar tidak adangdyaag
menganggur.

b. Rasio Solvabilitas
Dengan melihat kondisi solvabilitas perusahaan, yeahg dapat
dilakukan agarperusahaan dapat terus melakukan atkegi
operasionalnya adalah dengancara meningkatkan hupgaghasilan
tanpa diikuti dengan kenaikanbiaya-biaya. Jika genaan tidakdapat
menggunakan aktiva dan modal yang dimiliki dengaik dan efesien
maka perusahaanakan mengalami kesulitan dalam astlbatang-
hutangnya.

c. Rasio Aktivitas
Dengan melihat kondisi aktivitas perusahaan diteapdapat
menghindarioverinvestmewialam persediaan seperti terlalu tingginya
persediaan dalam hubungannya dengan penjualan,epambarang
yang terlalu banyak menjelang akhir periode karet@nya harapan
harga akan naik dan permintaan akan meningkat &emyaknya
barang yang tidak terjual. Hal ini dilakukan agadak terjadi
peningkatan dan penurunan pada perputaran perse@gl@ngga
meningkatkan laba perusahaan.

d. Rasio Profitabilitas
Dengan melihat kondisi profitabilitas perusahaanendaknya
perusahaan lebihoptimal dalam menggunakan aktivapum modal
yang dimilikinya untuk meningkatkan penjualan bersimaka

keuntungan yang diperoleh perusahaanakan semadan dan hal ini
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akan meningkatkan jumlah aktivaperusahaan dan gesas akan

terus dapat melakukan kegiatanoperasional dimasgalan datang.

2. Common Size

a. Neraca
Perusahaan diharapkan dapat lebih mengoptimalketnyasg sudah
dimiliki perusahaan, sehingga perusahaan tidak tiemelebihan
total aset. Dengan mengoptimalkan aset diharaplegratdmemacu
dan meningkatkan aktifitas perusahaan sehingga apatah
perusahaan meningkat dan likuiditas perusahaatu stdéam kondisi
likuid. Selain itu perusahaan diharapkan dapat ngkaitkan dan
memanfaatkan penggunaan modal dengan optimal. Agar
pengalokasian dana aktiva selalu berasal dari mestahgga menjadi
jaminan perusahaan untuk membayar hutang.

b. Laba Rugi
Perusahaan diharapkan dapat meningkatkan kinew@ngan dengan
cara mneningkatkan laba bersih perusahaan agar kegnakan
penjualannya secara efisien sehingga harga pokgkalan menurun

diikuti dengan biaya-biaya operasional perusahaan.
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